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ABSTRAK

Paramita, Intan. 2001. Struktur, Diksi, h4aias, dan Karukteristik Feature
Pendidikan: Sndi Kasus Surat Kahar Kompas dan Kedttulutan Rak1rut
Bulan Maret Agusflts 2006. Skripsi Sl. Yogyakarta: PBSID, JPBS,
FKIP. USD.

Penelitian ini meneliti struktur, diksi, majas, dan karakteristik dalam
feature pendidikan di Kompas dan Kedaulatan Rakyat bulan Maret * Agustus
2006 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengertian dari
feature pendidikan, pemerolehan struktur, diksi, majas, dan karakteristik fbature
pendidikan di Kompas dan Kedaulatan Rakyat bulan Maret * Agustus 2006.

Data yang digunakan sebanyak empat feature pendidikan. Feature pertama
diamhil dari Kompas dengan judul i'endidikan di 'l'hctiland,yang dimuat tanggal
22 - 24 Maret 2006. Feature kedua diambil dari Kompas dengan judul Pendidikan
di Pedalnntan Papuct, dimuat tanggall6 - 18 Mei 2006. Feature ketiga diambil
dari Kedaulatan Rakyat dengan judul Keft.rh Kesah 'Pegawai Ga.ii Akhera!',yang
dimuat tanggal 15 Juli 2006. Feature keempat diambil dari Kedaulatan Rakyat
dengan judul Scmggar Belalar Maqlorakat di Rumah Warissn... yang dimuat
tanggal 13 Agustus 2A06

Teknik pengumpulan data diawali dengan membuat catatan lapangan,
catatan satuan tematis, balikan melalui pengamat lain, dan daftar cek. Teknik
analisis data yang digunakan berdasar urutan pola, pemrosesan satuan,
kategorisasi, dan keabsahan data guna memperoleh hasil penelitian yang valid.

Hasil yang diperoleh sebagai berikut: (1) Struktur yang diteliti mencakup
judul, intro, hady dan penutup. Judul yang diperoleh sebanyak delapan macam
dari empat feature, intro yang diperoleh ada tujuh macam (kontras, deskripsi,
gabungan bercerita dan pertanyaan, kutipan, bercerita, mengganhrng, dan intro
gabungan bercerita dan pertanyaan), Body yang diperoleh ada ber-bagai variasi
dari patokan teori yang digunakan. Penutup ditemukan ada dua macam yakni
ringkasan dan menggantLrng. (2) Diksi yang dikaji mencakup istilah pendidikan
dan bahasa, kata serapan, kata popular dan kajian, makna baru, sefta kata baku
dan non balar. Secara umum pilihan kata yang digunakan sudah banyak
menggunakan istilah di bidang pendidikan dan bahasa (3) Gaya bahasa yang
diperoleh ada 13 jenis yaitu, anaphora, antitesis, asindenton, hiperbola, ironi,
klimaks, metafora, metonimia" , paralelisme, perifrasis, personifikasi, retoris, dan
simile (4) Karakteristik tbature pendidikan yang diperoleh adalah secara teknis
penulisannya tidak didahului dengan dale line, paragraf awal menggunakan
pemantik yang disebut dengan intro yang bertujuan menggugah minat pembaca
mengikuti alur cerita, tema berupa segala aspek kehidupan yang berupa fakta dan
boleh tidak aktual, mengandung pesan moral, menggunakan bahasa jurnalistik

sastra, dan secara khusus yang membedakan feature umum dengan feature
pendidikan adalah diksi yang digtrnakan.

vl t
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ABSTRACT

Paramita, Intan. 2007. Stntcfise, Diction, frigure aJ' Speech, rsnd ('harttcteristic

Education Feahtre: Case Sndlt in Konrpns and Kedmtlctlan Rakyal irr
March until August 2006. Thesis 31. Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP,
USD.

This research studied about structure, diction, figure of speech, and
characteristic of education feature in Kompas and Kedaulatan Rakyat On March
until August 2006. The goal of this research is to describe the meaning of
education feature, getting the structure, diction, figure of speech, and
characteristic education tbature in Kompas and Kedaulatan Rakyat on March until
August 2006.

Data that used are include four education feature. The first feature taken
from Kompas with title is I'endidikan di Thailancl,that published on March 22 -

24,2006. The second feature taken from Kompas with title is Penclidikan di
Peolalaman PaJnm, that published on May 16 - t8,2006. The third tbature taken
from Kedanlatan Rakyat with title is Kehth Kesah 'Pegawai Gaii Akheral' that
published on July 15,2006. The last feature taken liom Kedaulatan Rakyat with
title is Sanggar Belajar Mcsyurakat di llumah Warisan..., that published on
August  13,2006.

The technique of data collecting initializeby making field note, note set
of thematic, inversion through the other obseryer, and enlist the check. The
technique of analysis of the data based on pattern sequence, process set of unit,
cat.egoflzation, and data authenticity, in order to obtain result of valid research.

Result obtained as follows: (l) Detailed examination of structr-rre
included; cover the title, intro, body, and closing or conclusion Eight kinds of
title from four leature had obtained, seven kinds of into had obtained (contrast,
description, alliance tell a story and question, citation, telling a story, han-eing, and
intro alliance tell a story and question). There many kinds of body that found (2)
Diction that studied included; the education term, absorption word" word of
popular and study,. new meaning, and also standard word and non standard. On
general scale, there are many educational term being used, as according to feature
education, (3) There are l3 type of language style had obtained, i.e.
personification, parallelism" anaphora, antithesis, hyperbola, metaphor, asyndeton.
simile, periphrasis, climax, rhetoric, metonymy, and irony. and (4) The
characteristic of education feature had obtained, i.e. accordance with technically
process of writing is not preceded by dateline, beginning paragraph using a trigger
called intro with aim to inspire the reader enthusiasm follow the plot, theme in the
form of all life aspect which is in the form of fact and may not actual" containing
moral message, using a language of art joumalistic, and peculiarly differentiating
with common leature is education feature usins a diction which more education
terrn.

vl l l
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5. Fx. Sudadi, selaku pihak sekretariat PBSID, terima kasih masih selalu
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fotoku aja, kan saudara kembar.

6. Eyang Sulami, terima kasih telah merawat dan mendidikku sejak kecil.
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1. Mas Hans, terima kasih atas segala kesabaran menghadapi kebandelan
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Cinta, kepercayaan, kesabaran, terlebih kesetiaan yang kau perjuangkan
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10. Ibu Ning, kalau diijinkan protes, sudah kuteriakkan kata itu sejak ku tahu

bahw'a engkau tak mendampingiku sejak kecil. Tapi apapun yang terjadi,

Yotr ahuay,s itt,side nry hectrt.

1 1. Dik Seta, jangan nakal lagi. Jaga ibu Ning.
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I2. Berlian, belajar yang rajin dan jangan malas ya. Aku ingat benar meskipun

hanya sekali kamu pernah berkata, "Ayo mbak. skripsinya cepet

diselesaikan. Jangan malas-malasan." Ega-ku. Kalau selama ini mbak sulit

tidur, itu karena kangen kamu. Cepat besar ya, kalau berhitung angka tiga-

nya jangan dilewatin.

1 3 . Nita & Siwi, thanks .ftir he ing part of m;l .f iendship .

14. Hute-v-ku, Natalia Hesty. 7-hanks Jin" anythifig you gtn'e kt ne. Kamu

adalah salah satu alasan mekarnya kembali tawaku tanpa harus kuceritakan

segala airmata. Ile my be,st olher .side of my life.

15.lbu Titik, 
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Hesti, om Purbadi, Dik Diya, Dik Dura, Mbak Tuk, dan

eyang Ompong. terima kasih atas penerimaan kalian semua padaku.

16. Kak Halawani, l'll trhtts)ts remewher v'hen someone sa)), "Hallsu,. "

17. Ignatius Adjie Primantoro, selaku Pembina Ekskul Jurnalistik SMA

Marsudi Luhur Yogyakarta, terima kasih telah menjadi yang pertama

mengarahkan talentaku di bidangjurnalistik. You are m),best leacher'.

18 Aryo, Wewe, Sony, Othoen, Gundul, Menthil, Kubiz, Budi, Wahyu, Panji,

lra, Am, three-mas kenler. dan seluruh coffeholic di Jogla.

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempuma. Oleh

karena itu, penulis menerima saran dan kritik yang membangun. Semoga

penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Yogyakarta, 24 April 2007

Intan Paramita
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BAB I

PENDAHIJLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tahun 1960-an, di Amerika muncul istilah jurnalisme baru Qreu'

.journalism) dalam bidang jumalistik. Menurut Kurnia (2002) secara garis besar

motivasi munculnya jurnalisme baru itu berawal dari penolakan para penulis dan

redaktur mengenai cara kerja jumalisme tradisional dan dasar-dasamya yang

membatasi kerja jurnalistik dalam kekakuan.

Fedler (197S) via Kurnia (2002 08) membagi jurnalisme baru dalam

empat jenis, yaitu. ctdtocacy journalism, al,ternative .icnntalism. precision

jounmlisnr, dan literary.jutrnalism. Terkait dengan topik yang diangkat penulis,

literary .fotu'nalism atau dalam pengertian jurnalistik Indonesia dialtikan sebagai

jurnalisme sastra, sangat mendominasi.

Ellen Wilson dalam 7'he I:'urple Decades'. A reuder (1982) seperti diktrtip

Mencher, via Kurnia (2002. 23) menyatakan bahwa Wolfe sebagai inspirator

jurnalisme sastra merasa frustasi dengan gaya penulisan lama yang tidak

mengakomodasi kemampuannya untuk mempertunjukkan kembali (recreale)

atmosfer faktaliputan. Wolfe membutuhkan gaya penulisan yang lebih fleksibel

dan tidak biasa agar bisa menampung segala hal yang dihilangkan dalam sfi'aight

l?evt,l.
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Persoalan yang kemudian muncul dari beberapa uraian di atas adalah, medium

seperti apa yang dapat digunakan sebagai penyalur munculnya jumalisme sastra itu?

Menurut Kumia (2002.201), ketika jumalisme memakai pendekatan sastra, teknik

penulisan feature menjadi sarana bagi para jurnalis untuk mengembangkan gaya

penulisan berita (nev,s) yang mengupas masalah human interest, dan penulisan opini

(views) sebagai sarana untuk memikat pembaca dengan sajian tulisan yang ringan,

cair, dan tidak sulit dipahami.

Pertanyaan selanjutnya, mengapa pilihan itu jatuh pada feature? Sebab feature

merupakan jenis tulisan yang unik dan mempunyai nilai artistik tersendiri. Nilai

artistik itu dapat terlihat dalam aspek-aspek feature yang bertujuan menyentuh

kepekaan pembaca mengenai hal yang mengandung nilai human interest. Nrlai

human interest bisa berwujud dalam topik ringan seperti film, makanan, tempat

pariwisata, pendidikan dan lain sebagainya. Gaya pemaparan yang ringan dengan

pendekatan subjektivitas pengarang dapat menggiring pembaca seolah-olah berada

dalam ruang kejadian yang dipaparkan pengarang. Kelebihan lain dari feature

dibandingkan dengan news adalah penyajiannya yang trdak terikat aturan piramida

terbalik dan dari segi waktu tidak cepat basi.

Adanya nilai artistik dan berbagai keunikan serta kekreativitasan mendorong

jurnalisme untuk menempatkan feature sebagai bentuk tulisan jumalistik yang khas

(Kurnia" 2O02: 202). Kekhasan feature itulah yang mendorong penulis

mengangkatnya sebagai topik penelitian rni.
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Secara umum, format wacana feature ada enam macam, yaitu (l) humart

interest .feature (feature minat insani), (2) ltistorical .fearure (feature se-iarah), (3)

biographical and personality feafttre (feature biografi), (4\ travel .fbature (feature

perjalanan), (5) explanatury and hou, to do it.fettUre (feature keahlian atau petunjuk

praktis), dan (6) scientiJic -fbaftrre (feature ilmiah) ( Wolseley dan Campbell (Assegaf

1983 via Sumadtria 2005). Topik format wacana yang diambil dalarn penelitian rni

adalah travel J'eature. Dalam pengelompokan lebih sempit lagi adalah feature

pendidikan.

Berikut bagan secara lengkap dari latar belakang dipilihnya feature

pendidikan sebagai topik penelitian .

Jurnafisrrre Bam

Jurnatisrrrc Sastna

Fleature

(1)
(2)
(s)

(4)
(s)

(6)

lt tt trttt tt in te res t 1fe(t ttt re,
It i s to ri <:tt I lfea tu r<:,
biogrt4zhic:al artd
p e rs o n ttl i t_1t 1fe ct tu. r er,
travef featrtre,
e:xpt I tttt. tt ttt tlt: tt tt d lt. ttw,
to do itfeature, dan
sc:ientific lfeaturc:

Feature Pendidikan

Truvel Feature
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Alasan pemilihan feature pendidikan sebagai topik penelitian ini sebab sesuar

bidang ilmu yang dipelajari peneliti, yaitu Pendidikan Bahasa dan Sastra fndonesia.

Data diambil dari harian nasional Kompas dan harian lokal Kedaulatan Rakyat tahun

2006. Kajian kebahasaan yang diteliti mencakup segi struktur feature, diksi, dan gaya

bahasa. Sedangkan aspek jumalistik yang diteliti adalah karakteristik feature

pendidikan.

Selain jumalisme sastra sebagai sumber munculnya feature, penelitian inijuga

berlatar belakang pada jumalisme pendidikan. Jumalisme pendidikan adalah tulisan

yang mendidik para pembacanya serta memberi informasi segala hal mengenar

pendidikan. Menurut Pranowor, paparan mengenai jumalisme pendidikan adalah

tulisan{ulisan di media massa yang mengandung unsur pendidikan. Senada dengan

Pranowo, Widharyanto2 pun memaparkan bahwa tulisan-tulisan yang ada di koran,

sekaligus majalah-majalah maupun buletin yang berunsur nilai pendidikan,

merupakan wujud sebuah jurnalisme pendidikan. Implikasi penelitian ini di bidang

pengajaran yaitu feature dapat drladikan altematif pengembangan materi

pembelajaran dalam hal keteramprlan menulis feature.

iDr. Pran,rrvo, Mpd. Dosen PBSID 1JSD Yogyaharla. 09 Mei 2006, dalarn sebuah \{awancara

mengenai jurnalisme pendidikan
2 Dr. B, Widharyanto, M.Pd. Dosen PIISID USD Yoglakarta 19 Mei 2006, dalam sebuah \'1la\'vanoara

mengenai .j r-rnaiisme pendidikan.
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1.3.4 Mendeskripsikan gaya bahasa wacana feature pendidikan

Kedaulatan Rakyat Bulan Maret * Agustus 2006.

1.3.5 Mendeskripsikan karakteristik wacana feature pendidikan

Kedaulatan Rakyat Bulan Maret * Agustus 2006.

di Kompas dan

di Kompas dan

1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa Jurusan

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID) Universitas Sanata

Dharma (USD) Yogyakarta yang mengambil program unggulan iumalistik. Selain rtu

bermanfaat juga dalam hal pengajaran keterampilan menulis sebagai calon pendidik.

Lebih rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4. 1 Bagi Prodi PBSID USD

Memberi masukan bagi Prodi PBSID untuk menambah porsi lebih banyak

pada pengajaran jumalistik khususnya feature, mengingat betapa istimewanya sosok

feature dalam memperkaya khasanah dunia jumalistik.

1 .4.2 Bagi  Guru

Memberi masukan guru dalam mengembangkan bahan penga1aran menulis

feature di sekolah agar hasilnya lebih baik lagi. Selain itu hasil dari penelitian ini

dapat drjadikan refleksi sejauh mana kemampuan guru selama ini dalam mengajar

keterampilan menulis bagi para siswanya.
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1.4.3 Bagi  S iswa

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman belajar agar lebih baik lagi dalam

pelajaran mengarang, khususnya menulis feature. Feature dapat dtjadikan salah satu

contoh pengembangan keterampilan mengarang sehingga siswa tidak bosan dengan

model pembelajaran in-door dan pengetahuannya tentang bidang tulis-menulis

berkembang. Teon-teori yang ada dalam penelitian ini. yaitu struktur bahasa, diksi

atau pilihan kata, dan gaya bahasa dapat dijadikan bahan belajar sehingga siswa

memperoleh manfaat multi-fungsi, bukan hanya baik di pelajaran tetapi feature yang

mereka tulis bisa dikirimkan ke media cetak.

1.4. 4 Bagi Peneliti lain

Pengetahuan dan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian sejcnis,

khususnya mengenai berbagai wacana feature.

1.4.5 Bagi Bidang Jumalisme

Hasil penelitian ini bisa dlladikan referensi untuk memperbarui teori

mengenai feature. Selain rtu bisa juga drgunakan sebagai pedoman untuk membuat

teori baru mengenai feature pendidikan sehingga bisa bermanfaat dalam kalian

interdisipliner ilmu sastra, jurnalistik, dan pendidikan.

1.5 Batasan Istilah Penelitian

1.5. 1 Feature

Feature adalah karangan lengkap nonfiksi yang tidak tentu panlangnya,

dipaparkan secara hidup dengan sentuhan subjektivitas pengarang terhadap peristiwa
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kehidupan yang menekankan pada daya pikat manusiawi untuk memberitahu,

menghibur, mendidik, dan meyakinkan pembaca (Mappatoto, 1992).

1" 5.2 Feature Perjalanan / Truvel Festure

Feature yang berupa kisah perjalanan wartawan atau seseorang ke objek

tertentu yang bertujuan menambah wawasan pembaca atau penonton (Sumadiria,

2 0 0 5 : 1 6 3 ) .

1. 5.3 Feature Pendidikan

Menurut Margantoro, pengertian feature pendidikan ada dua macam.

Pertama, adalah berita kisah yang mengambiltema pendidikan. Kedua, feature adalah

berita kisah yang mendidik pembacanya supaya lebih mandiri dan sadar akan

peluang, baik di bidang informal, nonformal, formal, maupun momentum.

1.5.4 Struktur Feature

Feature secara teknik tulisan disusun dalam struktur yang terdiri dari (1) judul

atau title, (2) pembuka atau lead, (3\ tubuh atau body tulisan, dan (4) penutup atau

atnclusion (Kumia, 20A2: 205).

1.5.5 Diksi atau pi l ihan kata

Keraf (1986) dalam bukunya yang berjudul Diksi dan Gajn Bahasa, membagi
pengertian diksi ke dalam tiga hal, yaitu (1) pilihan kata atau diksi mencakup
pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan
ungkapan-ungkapan yang tepat dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam
suatu situasi, (2) kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari
gagasan yang ingin disampaikan dan kemarnpuan untuk menemukan bentuk yang
sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar,
dan (3) dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata.
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1.5.7 Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas

yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya

bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur, yaitu kejujuran, sopan-santun, dan

menarik (Keraf, 1985: 113 via Tarigan 1985: 82).

1. 6 Sistematika Penyajian

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah penelitian, dan

sistematika penyajian. Pada Bab II Landasan Teori mencakup penelitian yang relevan

dan kerangka teori. Bab III Metodologi Penelitian memaparkan -ienis penelitian.

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil

dan Pembahasan berisi deskripsi data, hasil analisis, dan pembahasan. Bab V Penutup

berisi kesimpulan, implikasi dan saran.
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LANDASAI\ TEORI

2. 1 Penelitian yang Relevan

Sejauh pengamatan penulis, baru ada satu penelitian relevan yang

mengangkat feature sebagai topik penelitian. Penelitian itu dilakukan oleh Suryadi

(2005) dengan judul Slruktur dun (ktya RahasG dalam Wacanct PersrnalitT'

l.'euture pada Harian Kctmpus Tbrbitan 
'l'ahm 2003. Tujuan penelitian ini untuk

mendeskripsikan struktur dan gaya bahas a wacana personcrlity .fbafire pada harian

Kompas terbitan tahun 2003.

Hasil yang diperoleh ada dua macam, yaitu struktur wacana dan gaya

bahasa. Struktur wacana yang diteliti ada empat hal, yaitu (l) judul atau title, (2)

pembuka atau inl:ro, (3) isi atau body, dan (4) penutup atau punch. Sedangkan

gaya bahasa yang ditemukan mencakup etnpat macam, yaitu (1) gaya bahasa

perbandingan ( perumpamaan atau siruile, personifika,si. antitesi,s" peri.fi'crsi.s,

koreksio, dan epanorlosis), (2) gaya bahasa pertentangan ( hiperbctla, litotes,

klimaks, dan unti-klitnaks). (3) gaya bahasa pertautan (sinekcloke, alilsio,

eufbmisme, antonctmttsia, erotesis, elip,sis, dan asidenton), dan (4) gaya bahasa

perulangan (epizeukis, laulotes, anafora, epislrofu, simploke, dan anatliloprls' )

Demikian secara garis besar hasil dari penelitian Suryadi.
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Berdasar penelitian terdahulu di atas, travel Jbatnre, dalam cakupan yang

lebih kecil lagi yaitu feature pendidikan, belum diteliti. Oleh sebab itu, penelitian ini

masih relevan untuk dianskat.

2.2 Kerangka Teori

Dalam kehidupan sehari-hari, manusta tidak lepas dari kebutuhan akan

berbagai informasi. Seiring perkembangan teknologi yang sangat deras, kini berbagai

informasi itu dapat diperoleh melalui bermacam media cetak dan elektronik. Salah

satu media yang tetap eksis sampar sekarang adalah media cetak berupa surat kabar.

Selain menyajikan berita-berita hangat yang up to date, umumnya pada hari Sabtu

dan Minggu surat kabar harian banyak yang menyajikan tulisan ringan di luar berrta.

Tulisan ringan yang bersifat memberi informasi, menghibur, menarik, dan kreatif itu

terangkum dalam sebuah istilah yang disebut feature.

Seperti pada pemaparan latar belakang, feature memang mempunyal

keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan jenis tulisan lain di media cetak. Jika

berita sekedar memberi informasi dalam kekakuan pola piramida terbalik, feature

dimaksudkan untuk menghibur, mendidik dan menyentuh rasa pembacanya melalui

topik-topik bernuansa httnmn interest. Dalam bukunya yang be4udul Biar Beritct

Bicara, Margantoro (2001) menegaskan bahwa feature juga harus bisa memberikan

"sesuatu" untuk direnungkan pembacanya.
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2.2.1 Feature

Yumaldi (1992) dalam bukunya yang berjudul Kiat Praktis Jttrnalistik untuk

Siswa, Mahasisu,a, dan (alon Wartau,en, mengemukakan bahwa feature adalah

sejenis karangan ringan yang disiapkan penulisannya sebagai bacaan hiburan, narnun

tetap membeberkan fakta yang ada. Fakta-fakta tersebut dirangkai secara menarik

dengan kata-kata hiburan sehingga pembaca tidak bosan membacanya. Dalam feature

emosi boleh digunakan dengan batasan tetap berpijak pada fakta, dan tidak harus

timely.

Secara umuntr, format wacana feature ada enam macam, yaitu (1)

human interest .feanre (feature minat insani), (2) historical .feanrre (feature sejarah),

(3) biographical and personalityJbature (feature biografi), (4) travel.feanre (feature

perjalanan), (5) explanatory and hrn+, lo do it .feahre (feature keahlian atau petunjuk

praktis), dan (6) scientific.fbature (feature ilmiah) ( Wolseley dan Campbell (Assegaf

1983 via Sumadiria 200-5). Berikut bagan secara lengkap.
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2.2.2 Feature Perjalanan / Travel Feature

Feature yang berupa kisah perjalanan wartawan atau seseorang ke objek

tertentu yang bertujuan menambah wawasan pernbaca atau penonton (Sumadiria,

2005 :163 ) .

2. 2. 3 Feature Pendidikan

Menurut Margantoro, pengertian feature pendidikan ada dua macam. Pertama,

adalah berita kisah yang mengambil tema pendidikan. Kedua, feature adalah berita

No. Jenis Feature rtian

Human Intere st l,'eahre

Feature yang bertujuan menyentuh wilayah I
intuisi, emosi, dan psikologi khalayak yang
anonim dan heterogen. Tokoh yang diangkat
dalam feature ini bukan berdasar kekayaan ,
maupun kekuasaan yang dimiliki, namun
berdasar sesuatu yang tidak banyak dimiliki
orang lain, misalnya keluhuran budi, kesabaran 1
tanpa batas, maupun kepasrahan yang ikhlas
demi kebahasiaan orans lain

2 Hv,storical l,'eature

Feature yang berusaha menulis rekonstruksi
peristiwa tidak saja dari sisi fakta benda-benda
tetapi juga mencakup aspek-aspek I
manusiawinya yang selalu mengundang daya ]
simoati dan emoati khalavak.

ical F'eahtre

Feature yang memuat riwayat hidup seseorang l
yang dianggap berjasa bagi negara atau berguna
baui oeradaban umat manusia. I

A.*. T'ravel F'ealttre

Feature yang berupa kisah perlalanan waftawan
atau seseorang ke objek tertentu yang beftu3uan
menambah wawasan pembaca atau penonton.

5 . Hout'l 'o I)u It Feature

Feature yang menuntun atau mengalarkan
tentang bagaimana melakukan atau
menseriakan sesuatu.

6. Scientilic Feature
Feature yang mengungkap sesuatu yang
berhubunqan denqan ilmu pengetahuan.
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kisah yang mendidik pembacanya supaya lebih mandiri dan sadar akan peluang, baik

di bidang informal, nonformal, formal, maupun momentum. Berikut petikan contoh

feature pendidikan yang diambil dari harian Kompas:

MEMBANGTIN KEBERSAMAAN DI SEKOLAII

Lulusan Sekolah Meneneah Umum
Muhammadiyah itu telah ditahbiskan meryadi pastor. Lho?
Begitulah, sejumlah sekolah yang berbasis agama tertentu
berada di tengah masyarakat yang berbeda agamanya
dengan sekolah tersebut. Dan, sekolah-sekolah itu menjadi
kebanggaan daerahnya.

Bagi masyarakat Katolik di Pulau Flores, Nusa
Tenggara Timur (NTT), niscaya tak asing lagi dengan
SMU Muhammadiyah Ende. Banyak tokoh, baik tokoh di
lingkungan pemerintah" pendidikan, maupun usaha,
merupakan alumnus sekolah yang kini beralamat di Jalan
Woloare B, Ende, inr.

Tidak hanya itu. Drs Jafar Hali Abdullah, Kepala
SMU Muhammadiyah, menuturkan, sejak dia menjadi
kepala sekolah tahun [986, sudah ada alumni yang telah
ditahbiskan menjadi pastor di Surabaya. Dia tak ingat nama
pastor itu, tetapi ia sempat diundang menghadiri misa
perdana di tempat asal pastor itu, yakni Nangaroro, Ngada.

(Kompas, l6 Januan 2005)

2.2.4 Struktur Feature

Terkait teknik penulisan yang merujuk pada bidang sastra, feature memiliki

struktur penyusunan materi tertentu, yaitu (1) judul atau title, (2) pembuka atau lead,

(3) tubuh atau hody tulisan, dan (a) penutup atau concluslon (Kumia, 2O02: 204)

Secara berturut akan dijelaskan pengertian keempat unsur tersebut sebagai berikut:
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2. 2. 4. 1 Judul atau title

Judul adalah nama yang kita berikan terhadap topik atau pokok bahasan

(Sumadiria, 2005: 195). Dalam membuat judul yang cocok dan memikat, kata-kata

disusun sedemikian rupa, melibatkan wawasan, emosi dan kecerdikan penulis untuk

menarik perhatian pembaca. Kekreativitasan sangat diperlukan dalam membuat

sebuah judul (Kumia, 2002: 206) Berikut contoh judul dalam feature pendidikan

yang diambil dari hartan Kompas.

KATANYA" STSWINYA CANTII{-CANTIK ...

(Kompas, 16 Januari 2005)

2.2" 4.2 Pembuka atau intro

Dalam suatu berita, paragraf pertama yang memuat fakta atau ringkasan

informasi terpenting dari keseluruhan uraian berita disebut leacl atau teras berita.

Sedangkan dalam feature, dengan pengertian yang hampir sama, lead lazim disebut

dengan istilah intro. Persamaan lead dan intro adalah (l ) keduanya bertuluan

membangkitkan minat dan perhatian khalayak pada materi yang dilaporkan, (2) sama-

sama ditempatkan pada paragraf pertama setelah judul. Sedangkan perbedaannya (1)

Iead merupakan ringkasan keseluruhan dari topik yang dibicarakan, intro hanya

sebagai pernantik atau pintu masuk dalam bangunan cerita, dan (2) lead ditulis

dengan bahasa jurnalistik yang konvensional, lugas, jelas dan sederhana, sementara

intro menggunakan bahasa sastra yang segar" menggugah, memikat dan enak dibaca

(Sumadiria, 2005: 197).
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Menurut Sumadiria (2005) dalam bukunya yang berjudul Jumalistik

Indonesia Menulis llerita dan F-eature, mengemukakan ada tiga belas intro yang brsa

drladikan pedoman dalam feature, yaitu.

1. Intro Ringkasan

Merujuk pada pola piramida terbalik yang mencakup 5W+1H atau yang

menyajikan hal-hal terpenting" Misalnya, "Senin, 4 November 1996,

perempuan Indonesia berusia 24 tahun tertangkap di Amerika Serikat

setelah sembilan bulan meniadi buronan kasus narkoba."

2. Intro Bercerita

Menempatkan pembaca dalam realitas kisah cerita. Misalnya, "Nenek

renta berusia tujuh puluh tahun itu sudah sebulan ini sakit. Namun ia

belum juga pergi ke dokter untuk berobat. Mbah Tanyem hanya tercenung

di gubuk sempitnya, merasakan sakit yang luar biasa. Ia sulit berdiri,

apalagi untuk berjalan. Uang tak ada, anak pun entah kemana."

3. Intro Deskriptif

Intro ini tidak mengajak pembaca masuk ke dalam cerita melainkan

menempatkan pembaca sebagai penonton. Misalnya, "Sudah setengah

tahun ini, rumah sederhana di Jalan Citran nomor 22 Karanganom Klaten

itu terlihat lengang. Bahkan dari luar terlihat nyaris seperti tak

berpenghuni. Pintu depan rumah bercat coklat yang mulai kusam itu

tampak selalu tertutup. Nenek Sulami memang sering menyendiri saja di
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dalam rumah, menanti

sendirian."

Intro Kutipan

kedatangan anak cucunya sejak beliau tinggal

Adalah pemyataan yang diucapkan tokoh yang ditulis di antara tanda

petik. Biasanya ucapan sang tokoh yang akan drladikan intro adalah yang

dinilai mewakili wataknya, integritasnya, atau filsafat hidupnya. Misalnya,

"Warbawan, penulis, guru, nasibnya sama, '" kata wartawan kawakan itu.

5. Intro Pertanyaan

Kalimat tanya sekaligus jawabannya dengan tujuan untuk memberi

pengetahuan atau untuk menjawab rasa ingin tahu pembaca. Misalnya,

"Apa cara terbaik untuk menjadikan kota tetap bersih? Usahakan rumah

sendiri bersih terlebih dahulu."

6. lntro Menuding Langsung

Sapaan seperti "Anda", "Saudara", "Bung'" dengan tujuan untuk mengalak

pembaca memainkan peranan dalam kegiatan yang digambarkan dalam

tulisan. Misalnya, "Jadi, Anda pikir Anda sudah menaati hukum?

Mungkin. Tetapi mungkin juga anda hari ini sudah berkali-kali

melanggarnya."
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7. Intro Penggoda

Kalimat yang akan menggoda pikiran pembaca dengan cara yang agak

aneh, seperti teka-teki agar pembaca tertarik kepada tulisan itu. Misalnya"

"Banyak jalan menuju Roma, tapi hanya tiga jalan menuju Senayan. Yang

dua adalah jalanan kecil dan licin, sedangkan yang satu lagi jalan besar

ber-gang banyak "

8. [ntro tlnik

Adalah intro yang disampaikan melalui berbagai cara sejauh informatrf,

efektif, dan etis, bisa bergaya puitis, pantun, moto hidup, peribahasa,

maupun kata-kata mutiara. Misalnya, "Jika cinta sudah melekat, tak ada

persoalan yang terasa berat."

9. Intro Gabungan

Berupa gabungan dari beberapa intro, misalnya kutipan dan deskriptif

sebagai berikut, "Walau mungkin hatinya telah tercabik-cabik, Maria tetap

tegar menghadapi pria tampan yang telah menyakitinya itu sembari

berkata, 'Aku ikut bahagia atas pernikahanmu dengan Ana'."

l0.Intro Kontras

Intro kontras mengangkat suatu fakta berlawanan dari apa yang

seharusnya dilakukan subjek pelaku peristiwa. Misalnya, "Wakil rakyat

seharusnya merakyat" kata Iwan Fals. Temyata faktanya bertolak

belakang. Sebagian dari mereka malah asyik makan uang rakyat.
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l l . Intro Dialog

Menyajikan tanya jawab, dialog, atau percakapan langsung dua

pelaku peristiwa atau lebih pada paragraf pertama. Misalnya,

"Kapan kamu mulai mencuri?"

"Sejak 09 Juli 2005 lalu."

"Lalu kamu apakan hasil curian motor itu?"

12. Intro Menjerit

Menampilkan jeritan atau teriakan secara tiba-tiba dan tidak terduga.

Misalnya, "Allahu akbar! Maju, serang, tembak! Terdengar suara komando

entah dari mana datangnya. Inilah bentrokan paling berdarah sejak

persetujuan damai Israel-Palestina 1993 lalu."

13.Intro Statistik

Intro yang menunjukkan suatu peristiwa dengan deretan angka atau

data spesifik. Misalnya, "Jangan silau dengan uang baru yang masih kinclong.

Lihat, raba dan terawang dengan seksama. Bank Indonesia mengumurnkan

uang palsu yang beredar selama 2004 meningkat dua kali lipat dibanding

tahun sebelumnva."

2.2.4.3 Tubuh atau hodv

Tubuh atau body, adalah proses yang akan dilakukan setelah penentuan intro.

Dari keseluruhan materi yang terkumpul, bahan yang akan digunakan dipilih,
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sementara yang tidak terpakai dibuang. Nelson via Kurnia (2002) mengemukakan

adanya lima bentuk diagram psikologis suatu tubuh tultsan.

1. Diagram bentuk blok

Semua item ditulis sama, penulis

hanya ingin menghibur. Misalnya

anekdot.

2. Diagram model piramida

Penulisa^n karangan dimulai

dari hal spesifik kemudian

drbangun hingga mencapai

klimaks.

3. Diagram model piramida

terbalik

Penulis membangun sebuah

klirnaks, lalu menyajikan

aatatan ringan di akhir

paragraf. Misal straight neu,,s.
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4. Diagram model mirip

spiral

Mengimplikasikan dua

tahap pengumpulan materi :

unit-unit "penting dan tidak

penting" disusun secara

bergantian, atau sesuatu yang

faktual dan mendalam diganti

dengan paragraf yang lebih

ringan dan mengendorkan urat

syaraf.

5. Diagram model T

bersambungan T Terbalik

Ide pokok awal paragraf

ditegaskan kembali di paragraf

akhir densan kalimat berbeda.

\
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2.2.4.4 Penutup atau conclusion

Penutup atau conclu^vbr merupakan bagian akhir dalam struktur penulisan

feature. Menurut Sumadiria (2006)" ada lima jenis penutup dalam feature, yaitu:

l. Penutup Ringkasan

Pesan inti cerita ditegaskan kembali dalam kalimat yang berbeda. Misalnya,

"Hanya sayangnya, cara ini tidak bisa diterapkan dr semua sekolah di Jakarta. Ini

rnengingat tidak semua sekolah berdekatan letaknya."

2. Penutup Penyengat

Penutup ini biasanya mengagetkan atau membuat pembaca seolah-olah

terlonjak. Misalnya, "Kini kondisi fisiknya pun mulai melemah. Bibimya mengelupas

seperti terbakar panas. Aliya sendiri mengaku kalau banyak bergerak maka dia akan

cepat lelah. Bayang-bayang ajal terasa kian mendekat."

3. Penutup Klimaks

Penutup klimaks umumnya ditemukan dalam cerita kronologis. Dalam

feature, penulis akan berhenti bila penyelesaian cerita sudah jelas. Misalnya, "Satu

jam kemudian residivis itu ditangkap di rumahnya, di Jalan Teluk Tiram. Setelah rtu

baru dilakukan razia terhadap preman di kota itu."

4. Penutup Nlengganhrng

Penulis sengaja mengakhiri cerita dengan menekankan pertanyaan pokok

yang tidak terjawab. Dalam penutup menggantung ini penulis harus berhati-hati akan

kelogisan akhir cerita. Misalnya, "Bambang telah mengeluarkan surat panggilan agar
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Mamat datang ke kantornya untuk menyelesaikan unrsan anaknya. Jika tidak,

Bambang mengarlcam akan mengambil tindakan hukum."

5. Penutup Ajakan Bertindak

Pada paragraf terakhir, penulis memetakan tingkat kerumitan persoalan dan

memetakan kembali jalan-1alan yang harus dilalui" setelah itu baru memberi

himbauan atau saran. Misalnya, "Rupanya, pengalaman pahit bom bunuh diri dari

kelompok rnilitan hamas, sulit dilupakan Israel. Demi keamanan, desain kekerasan

untuk menghadapi pemilihan umum perlu diciptakan oleh lsrael."

2.2.5 Diksi ntau pi l ihan Kata

Keraf (1 986) dalam bukunya yang berjudul Difrsl clan {}ay* Bahasa, memberi

tiga kesimpulan utama pengertian diksi, yaitu:

Diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk

menyampaikan suatu gagasan, membentuk pengelompokan kata-kata yang

paling baik digunakan dalam suatu situasi.

Kemampuan memtredakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan

yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang

sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat

pendengar.

Dimungkinkan oleh penguasaa.n sejumlah besar kosakata.

2 .

a
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Menurut pendapat Keraf (1986: B2), persoalan pemilihan kata bukan suatu

persoalan yang sederhana. Hal inidiperkuat juga oleh pendapat Akhadiah dkk (1988)

bahwa memilih kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan terutama melalui

tulisan rnerupakan suatu pekerjaan yang sulit.

Mengapa disebut pekerjaan yang sulit? Menurut Akhadiah (1988), suatu

karangan merupakan media komunikasi antara penulis dan pembaca. Akan tetapi

komunikasi tersebut hanya akan berlangsung dengan baik selama pembaca

mengartikan kata dan rangkaian kata-kata sesuai dengan maksud penulis. Jika

pembaca mempunyai tafsiran yang berbeda dengan penulis tentang kata atau

rangkaian kata-kata yang dipakai, komunikasi itu akan putus. Ter3adilah salah paham,

kesenjangan komunikasi, dan sebagainya yang mungkin juga pernah kita alamr.

Karena itu kita perlu berhati-hati dalam rnernilih kata-kata yang akan dipergunakan di

dalam tulisan.

Dalam memilih kata-kata, Akhadiah dkk (1988. 83) mensyaratkan adanya dua

hal pokok yang harus diperhatikan, yaitu ketepatan dan kesesuaian.

1. Ketepatan

a. Kata sebagai lambang

Kata merupakan lambang objek pengertian atau konsep suatu hal.

b. Sinonimi, Homofoni, Homograf

Misalnya- kata muka bersinonim dengan paras dan wajah. Contoh

homonim adalah kata (1) rapat yang berarti pertemuan, dengan (2)
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rapat yang bermakna dekat. Contoh homograf adalah kata ( I ) teras

yang berarti halaman depan, dengan (2) teras yang berarti nama

wilayah"

c. Denotasi dan Konotasi

Konsep dasar yang didukung oleh suatu kata disebut denotasi.

Sedangkan nilai rasa atau gambaran tambahan yang ada disamping

denotasi disebut konotasi atau nilai kata.

d. I(ata Abstrak dan Kata Konkret

Kata abstrak ialah kata yang mempunyai referen berupa konsep,

sedangkan kata konkret adalah kata yang mempunyai referen berupa

objek yang dapat diamati. Misalnya, kata kesehatan (abstrak) dan

malaria (konkret).

Kata Umum dan Kata Khusus

Kata umum mencakup hal yang besar. Sedangkan kata khusus

mencakup nama diri, geografi, dan indera manusia.

Kata Populer dan Kata Kajiart

Kata populer adalah kata yang lazim dipakai dalam berbagai situasi.

Misalnya kata penduduk, sah, bunyi. Sedangkan kata kajian adalah

kata yang lazim dipakai dalam suatu kajian tertentu. Misalnya,

populasi, sahiho fonem.

e.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



L O

g.

I .

Jargono Kata Percakapan, Slang

Jargon adalah kata-kata teknis yang digunakan secara terbatas dalam

bidang ilmu, profesi, maupun berupa sandi atau kode rahasia. Kata

percakapan lazim dipakai dalam percakapan lisan, seperti sikon,

untuk menggambarkan situasi dan kondisi. Kata Slang adalah kata

tidak baku,misalnya istilah asoyo trahenol, jadul.

Perubahan Makna

Mencakup ameliorasi dan peyorasi. Ameliorasi adalah perubahan

makna yang mengandung rasa lebih baik, misalnya kata wanita

mempunyai nilai rasa lebih tinggi dibandingkan kata perempuan.

Sedangkan peyorasi adalah perubahan makna yang dirasa lebih

buruk, misalnya kata bini mempunyai nilai rasa buruk dibandingkan

kata istri.

Kata Asing dan Serapan

Adalah kata-kata yang diambil dan bahasa asing yang mempunvai

padanan dengan kata-kata Indonesia. Misalnya clinic (bahasa

Inggris), dalam bahasa Indonesia menjadi klinik.

j. Kata-kata Baru

Bisa berupa kata asli dari bahasa Indonesia" dapat pula berupa hasil

dari serapan kata asing.

h.
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k. Makna kata dalam kalimat

Suatu kata akan mempunyai makna baru bila digunakan dalam

kalimat atau sesuai konteks.

l. I(elangsungan Kata

Misalnya kata mujnrab digunakan untuk pengganti makna hal yang

cepat menyembuhkan.

2. Kesesuaian

a. Nilai-nilai Sosial

Dalam memilih kata-kata yang akan digunakan harus diperhatikan

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat pembaca terutama nilai

sosial. Misalnya penggunaan kata istri-bini, wafat-mati, wanita-

perempuan.

Kata Baku dan Non Baku

Kata baku berpatokan pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Sasaran Tulisan

Sasaran tulisan akan menentukan ragam bahasa" kalimat, serta kata-

kata yang digunakan, Karena itu kita harus tahu bagaimana sifat

sasaran tulisan kita; latar belakang, pendidikan maupun Llmur

b.

c.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



28

2.2.6 Gaya Bahasa

John Hohenberg dalam bukunya lhe llxle,ssional Joumalist (1969) vta

Rosihan Anwar (1991) mengatakan, gaya atau slyle ialah sebuah perkataan berwajah

dua dalam jurnalistik. (1) mengacu kepada aturan-aturan seragam daripada ejaan,

sintaksis, singkatan dan hal-hal yang serupa. (2) mengunjuk kepada suatu cara

individualistis daripada penulisan.

Dalam penelitian ini, pengertian gaya yang dimaksud tertuju pada penjelasan

pertama. Gaya bahasa yang dimaksud pada pengertian pertama di atas mempunyai

arti yang sama dengan istilah majas. Majas tfrgur" o.f speech), menurut Siregar dkk

(1982:56) dipakai untuk menkonkretkan dan menghidupkan karangan. Secara garis

besar ada tiga jenis majas yang terpenting, yaitu:

1. Majas Perbandingan

a. Perurnpamaan atau Simile

Ialah perbandingan yang pada hakekatnya berlainan dan yang

dengan sengaja kita anggap sama. Secara implisit biasanya memakai

kata-kata seperti, sebagai, rbarat, umpama, bak, dan laksana. Misalnya.

- Ibarat mencencang air.

- Laksana bulan kesiansan.
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b. Metafora atau Kiasan

Ialah pernakaian kata-kata bukan arti sebenamya melainkan

sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan.

Misalnya:

- Bern adalah anak emas Bu Sinta.

- Kata adalah pedang tajam.

c. Personifikasi atau Penginsanan

Ialah lenis ma1as yang

barang yang tidak bernyawa dan

- Angin meraung-raung.

- Pepohonan tersenyum riang

Majas Pertentangan

a. Hiperbola

melekatkan sifat-sifat insani

ide yang abstrak. Misalnya:

kepada

)

Ialah ungkapan yang melebih-lebihkan arti sebenarnya. Misal:

- Kurus kering tanpa daya.

- Terkejut setengah mati.

b. Litotes

Ialah majas yang menyatakan sesuatu yang positif dengan

bentuk yang negatif atau bertentangan. Misalnya:

- Hasilnya tidak mengecewakan (hasilnya baik).
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- Singgahlah ke gubuk kami yang reyot ( maksudnya rumahnya

bagus).

c. Ironi

Ialah majas yang menyatakan makna yang bertentangan

dengan maksud berolok-olok. Misalnya:

- Sudah pulang engkau; kan baru pukul dua malam.

- Bukan main bersihnya disini; sampah bertebaran dimana-mana.

3. Majas Pertautan

a. Metonimia

Berupa pemakaian nama, ciri atau nama hal yang ditautkan

dengan orang, barang, atau hal sebagai penggantinya. Misalnya:

- Chairil Anwar dapat kita nikmati (karyanya).

- Amir hanya mendapat perunggu (medali).

b. Sinekdoke

Majas yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama

keseluruhannya, atau sebaliknya. Misalnya:

- Tiga atap (tiga rumah).

- Jakarta lawan Medan (kesebelasan Jakarta dengan Medan).

c. Alusio atau Kilatan

Menunjuk secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau tokoh

berdasarkan pra-anggapan adanya pengetahuan bersama yang dimiliki
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oleh pengarang dan pembaca, serta adanya kemampuan pembaca

untuk menangkap kilatan itu. Misalnya:

- "Apakah peristiwa madiun akan terulang kembali?"

d. Eufemisme

Ialah ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan

yang dirasakan kasar, yang dianggap merugikan atau yang tidak

menyenangkan. Misalnya, meninggal untuk kata mati, tuna karya

untuk maksud pengangguran.

2. 2. 7 KARAKTERISTIK FEATURE

Berikut paparan mengenai karakteristik feature menurut Sumadiria

(2005) dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan

Feature'.

1 . Feature ditulis dengan teknik to stoty mengenai suatu peristiwa secara faktual.

2. Berisi tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan yang sifatnya

faktual, objektif, benar, dan akurat. Proses penceritaan menggunakan alur dan

pemantik.

3. Proses peliputan peristiwa biasanya

menggunakan observasi, investigasi,

pihak narasumber.

direncanakan sebelumnya. Alurnya

komunikasi, dan konfirmasi kepada
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4. Feature bukan hanya bersifat informatif namun juga rekreatif. Tidak hanya

menyentuh wilayah kognitif pembaca tetapi juga wilayah afektif khalayak.

5. Rangkaian fakta disajikan secara informal dan naratif.

6. Nama lengkap penulis dicantumkan lengkap.

7. Feature dicitrakan sebagai karya kreatif seorang wartawan atau penulisnya.

8. Tidak rnencantumkan date line pada au'al intro cerita atau paragraf pertama.

9. Karena ditulis dengan pola di luar piramida terbalik, maka setiap bagian cerita

sama pentingnya satu sama lain sehingga pada bagian bawah tidak bisa

dipotong begitu saja.

10. Selalu membawa pesan moral tertentu yang ingin disampaikan kepada

khalayak seperti nilai kejujuran, kesetiaan, pengorbanan, kegigihan"

pengabdian, cinta kasih, maupun keluhuran budi.

11. Ditulis dengan menggunakan huruf normal tipis, miring atau italic,

mengesankan informal dan feminin.

12. Bisa ditulis dengan menggunakan pola induktif, kronologis. topikal atau

spasial. Meskipun tidak menggunakan pola piramida terbalik, namun unsur

5W+1H (S) tetap harus ada dalam suatu feature.

13. Feature ditulis dengan menggunakan gaya bahasa jumalistik sastra, merujuk

pada penulisan fiksi yang hidup, lincah, menarik, segar, memikat dan mampu

membangun imajinasi pembaca mengenai apa yang dipaparkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang

memberikan gambaran atau uraian suatu keadaaan sejernih mungkin tanpa ada

perlaki-ran terhadap objek yang diteliti. Jenis penelitian ini biasanya dilakukan

pada sahr variabel (Kountour, 2003: 53). Prosedur penelitian yang digunakan

memakai tiga tahapan strategis yaitu tahap pengurnpulan data, analisis data, dan

penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1988: 57).

3.2.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah wacana feature pendidikan di surat kabar

yang diambil dari harian nasional Kompas dan harian lokal Kedaulatan Rakyat

tahun 2006.

3.2.2 Data Penelitinn

Data penelitian ini mengambil wacana feature pendidikan dari harian

nasional Kompas dan harian lokal l(edaulatan Rakyat. Dipilihnya tahun 2006

sebab waktu pelaksanaan penelitian pada tahun 2006 sehingga data masih up lo

date"
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Surat kabar Kompas dan Kedaulatan Rakyat mempunyai ciri khas yang unik

yang mampu membawa pembaca mengikuti alur feature. Feature pendidikan di

Kompas mempunyai keleLrihan dari segi lo story. Alur penulisan dalam intro diawali

dengan teknik to stoty yang mampu membawa pembaca seakan ikut mengalami

sendiri peristiwa yang ditulis. Sedangkan feature pendidikan di Kedaulatan Rakyat

mempunyai ciri khas yang kuat dalam pembuatan analogi sebagar pemantik awal

penulisan intro.

3. 3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data, bisa berupa

pedoman teftulis tentang wawancara atau pengamatan atau daftar pertanyaan yang

dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden (Gulo W" 2002. 123\.

lnstrumen dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang nantinya hasil jawaban

itu akan diaplikasikan dalam tabel. Berikut daftar instrumen pertanyaan:

l. Apa pengertian dari feature pendidikan di Kompas dan Kedaulatan Rakyat

Bulan Maret - Agustus 2006?

2. Bagaimana struktur feature pendidikan di Kompas dan Kedaulatan Rakyat

Bulan Maret - Agustus 20A6?

3. Apa saja wujud pemerolehan diksi feature pendidikan di Kompas dan

Kedaulatan Rakvat Bulan Maret * Asustus 2A06?
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Bagaimana wr{ud pemerolehan gaya bahasa wacana feature

Kompas dan Kedaulatan Rakyat Bulan Maret * Agustus 2006?

Bagaimana wulud pemerolehan karakteristik wacana feature

Kompas dan Kedaulatan Rakyat Bulan Maret - Agustus 2006?

pendidikan di

pendidikan dr

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Berikut teknik pengumpulan data yang

merujuk dari buku yang ditulis Moleong (2006)

Kualitatil':

1. Membuat Catatan Lapangan

digunakan dalam penelitian rni,

yang berjudul Metode I'enelitian

Berupa catatan mengenai garnbaran umum secara singkat yang diper"oleh

selama di lapangan.

2. Membuat Catatan Satuan Tematis

Berupa pencatatan tema-tema yang sesllai dengan tema yang diambil sebagai

bahan penelitian.

3. Baliknn Melalui Pengamat Lain

Berupa pertukaran pengalaman pengamat lain dengan penelitr sendiri

4. Daftar Cek

Dibuat untuk mengingatkan pengamat apakah seluruh aspek informasi sudah

diperoleh atau belum.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis sesuai data (Moleong, 1989:112). Selama proses

pencarian data di lapangan sebenarnya sudah ditemukan tema. Namun dalam tahap

analisis data ini, tema yang telah ditemukan tersebut ditelaah lebih intensif dengan

menggabungkan berbagai data yang diperoleh selama di lapangan.

Proses awal analisis data adalah mempelajari ulang seluruh data dari berbagai

sumber kemudian dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan densan membuat

abstraksi. Menurut Moleong (1989), abstraksi adalah usaha membuat rangkuman agar

inti dan pemyataan-pernyataan dalam data tetap berada dalam lingkup aslinya. Usai

abstraksi data, dilakukan penyusunan satuan-satuan, kategorisasi hingga akhimya

pelaksanaan keabsahan data.

Berikut uraian pola, pemrosesan satuan, kategorisasi, dan keabsahan data

menurut Moleong dalarn bukunya yang berjudul Metode l>enelifian Kualitatif'(1989):

1. Pola

Pola adalah penelaahan data dari berbagai sumber yang telah

diperoleh. Data yang telah dibaca, dipelajari dan ditelaah, kemudian dilakukan

reduksi data.
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2. Pemrosesan Satuan

Satuan merupakan "sepotong' informasi terkecrl yang dapat berdirr

sendiri dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan selain pengertian

berwujud penamaan atau pemberian kode pada data sesuai apa yang umum

dalam konteks latar penelitian (Moleong, 1989: 211). Pemrosesan satuan

terdirr atas dua hal" yaitu tipologi satuan, dan penyusunan satuan. Tipologi

satllan mencakup tipe asli dan hasil konstruksi analis. Tipe asli berupa

kosakata khusus yang digunakan subjek dalam tiap pernyataan dari data.

Sedangkan hasil konstruksi arralis dirasakan dan dipikirkan oleh subjek asli.

Penyusunan satuan berupa hasil identifikasi data untuk dimasukkan

dalam kartu indeks. Tiap kartu indeks harus diberi kode. Kode-kode itu dapat

berupa:

a. Penandaan sumber asal satuan misalnya calatan lapangan, dokumen,

laporan dan semacamnya. Contoh: 22.09.8 berarti responden nomor 22"

halaman 09, alinea B.

Penanda.an jenis responden, misalnya. GSD: Guru SD

Penandaan lokasi, misalnya: LR : Lokasi Rumah, LS : Lokasi Sekolah,

dan lain sebasainva.

d. Penandaan cara pengumpulan data, misalnya W: Wawancara, P:

Pengalaman" DR: Dokumen Resmi, dan sebagainya.

Usai penyusunan satuan, kemudian dilakukan proses kategorisasi.

b
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3. Kategorisasi

Kategori adalah salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang

disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu (Moleong,

1989: 212). Langkah-langkah kategorisasi sebagai berikut:

a. Memilih kartu pertama di antara yang telah disusun pada penyusunan

satuan, kemudian dibaca dan dicatat isinya. Kartu perlama ini

mewakili entri pertama dari kategori yang akan diberi nama, kemudian

ditempatkan pada sisi tertentu.

b Pilih kartu kedua. Bila sama, taruh kartu kedua pada tempat yang sama

dengan kartu pertama. Jika tidak sama, berarti kartu itu adalah entri

pertama dari kategori kedua yang akan diberi nama.

Lanjutkan dengan kartu-kartu lainnya.

Dalam proses pengkategorisasian kartu, akan ditemukan kartu-kartu

yang tidak cocok. Masukkan kartu-karlu itu dalam kategori "lain-lain."

Buat pernyataan-pemyataan dalam bentuk proporsional yang

mengarah pada ciri kartu yang sisa. Ciri-ciri ini dipakai untuk

menentukan apakah kartu-kartu itu dapat dimasukkan pada kategori

yang telah dibuat atau akan dibuang pada tumpukan lain.

Lanjutkan dengan langkah ketiga, keempat dan kelima hingga seluruh

kartu selesai dikatesorisasikan.

d
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Bila tumpukan kartu satuan telah selesar diproses, seluruh perangkat

kategori harus ditelaah kembali. Pertama, fokus pada tumpukan kartu

"lain-lain"' yang mungkin masih bisa dimasukkan dalam kategori yang

telah dibuat. Kedua, pemeriksaan ulang jika ada yang tumpang tindih.

Ketiga, pengujian kembali kartu-kartu untuk menemukan

kemungkinan apakah suatu kategori bisa masuk ke kategoriyang lain.

Kategori yang masrh memerlukan data lain bisa menggunakan strategi

(1) perluasan, yaitu dimulai dari butir-butir informasi yang telah

diketahui sebagai dasar untuk pengujian dokumen, (2) pengaitan, yaitu

informasi yang belum dipahami dikaitkan dengan informasi yang telah

diketahui sehrngga ditemukan pemahaman yang lebih jelas, (3)

pengapungan, yaitu pengumpulan informasi baru setelah memahami

benar latar penelitian kemudian memverifi kasi keadaaannya.

Setelah melakukan tahap satuan dan kategorisasi, analis perlu jalan

untuk menghentikan pengumpulan dan membuat keputusan. Ada

empat kriteria untuk menghentikan pengumpulan data dan membuat

keputusan, yaitu (l) kehabisan sumber - walaupun sumber bisa

dimanfaatkan secara berulang, (2) kejenuhan kategori, yaitu

pengumpulan data berikutnya yang hanya menghasilkan sedikit

tambahan informasi baru dibanding dengan usaha yang dilakukan, (3)

munculnya keteraturan, yaitu kehatian-hatian agar jangan sampai
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membuat kesimpulan yang keliru hanya karena adanya keteraturan

tiap kategori, dan (4) terlalu diperluas, yaitu analis harus berhati-hati

terhadap banyaknya informasi agar tidak menyimpang dari inti

kategori yang sebenamya.

j Proses terakhir adalah menelaah ulang seluruh kategori agar tidak ada

yang terlewat. Setelah itu dilakukan keabsahan data.

4. Keabsahan Data

Menurut Moleong (2006), agar suatu penelitian kualitatif itu dapat

dipertanggungjawabkan keilmiahannya, perlu adanya usaha untuk

meningkatkan derqat keterpercayaan data, yang disebut dengan istilah

keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara,

yaitu:

Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Berupa pendalaman data lebih rinci atau detail guna mencari

kekonsistenan dan kerelevanan interpretasi terkait dengan proses

analisis data.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang

menggunakan sesuatu yang lain. Triangulasi dapat dilakukan

dengan memanfaatkan (a) surnber, dengan membandingkan hasil

pengamatan dan wawancara, membandingkan perkataan orang di

l .

t
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depan umum dan secara pribadi, membandingkan perkataan orang

tentang situasi penelitian dengan perkataannya sepanjang waktu,

membandingkan pandangan tiap orang secara derajat biasa,

menengah, dan tinggi, serta membandingkan hasil wawancara

dengan dokurnen terkait, (b) metode, berupa pengecekan deralat

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama, (c)

penyidik, yaitu memanfaatkan orang lain yang terkait dalam

penelitian guna mengurangi menyimpangnya pengumpulan data,

(d) teori" berupa pencarian pembanding teori lain dengan tujuan

membuka peluang pada kemungkinan logis lainnya.

3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilaksanakan dalam bentuk diskusi dengan rekan-

rekan sejawat, guna memperoleh (a) sikap keterbukaan dan

kejujuran untuk klarifikasi penafsiran, (b) kemungkinan

terungkapnya segi-segi lain dalam pengujian hipotesis keqa, dan

(c) kemungkinan men ghilangkan sikap subjektivitas peneliti.
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FIASIL DAN PENIBAHASAN

4.1 Deskripsi Dnta

Data yang menjadi objek penelitian ini adalah leature pendidikan di surat

kabar harian nasional Kompas dan harian lokal Kedaulatan Rakyat, tahun 2006.

Unsur yang diteliti mencakup segi struktur, diksi, gaya bahasa, dan karakteristik

feature pendidikan. Tujuannya untuk memverifikasi teori yang tercakup dalarn

unsur yang akan drteliti sefta pemerolehan karakteristik feature pendidikan. Jadi

penelitian ini terfokus pada feature sebagai data, bukan untuk membandingkan

feature pendidikan di Korrpas dengan Kedaulatan Rakyat.

Unsur struktur yang diteliti mencakr-rp judul, rntro. body, dan penutr"rp.

Cakupan diksi yang diteliti ada lima hal, yaitu istilah pendidikan, kata serapan"

kata popular dan kajian" makna baru, serta kata baku dan non baku. Gaya bahasa

yang diteliti adalah gaya bahasa berdasarkan isi dan bentuknya. Sedangkan

karakteristik yang diteliti adalah karakteristik feature pendidikan sehingga bisa

ditarik kesimpulan kekhasan feature pendidikan.

Teknis penyajian hasil dan pembahasan ditulis berdasarkan tiap fbature,

yang masing-masing mencakup struktur, diksi, gaya bahasa, dan karakteristik.

Ada ernpat feature yang menjadi data penelitian ini. Dua feature dari harian

nasional Kompas, dan dua feature dari harian lokal Kedaulatan Rakyat.
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4.2 Hasil Analisis

4.2.1 Feature l" "Pendidikan di Thailand"

4.2.1.1 Struktur Feahrre I

(1) 'oPendidikan di  Thai land:

Dari Pijat ke Industri Pendidikano'

Artikel pertama dari feature I yang termuat di surat kabar Kompas tanggal 22

Maret 2006 ini berludul:

"Pendidikan di Thailand:

Dari Prjat ke Industri Pendidikan"

lntro yang diperoleh adalah jenis intro kontras, sebagai berikut:

Thailand sering diasosrasikan dengan pr1at, prostitusi,
dan berbagai aktivitas berbau erotis. Bangkok identik
dengan Patpong, sebuah 'kawasan merah' yang
menjajakan segala macam perlunjukan tak seronok dan
layanan seks. Kenyataannya Thailand bukan hanya seks
dan pariwisata. Setelah berhasil dengan ekspor
agroindustrinya, kini negara itu telah berbicara tentang
ekspor pendidikan.

Paragraf kedua merupakan penegasan ulang dari intro. seperti tertulis benkut:

Sebuah lompatan yang luar biasa. Dari erotisme ke

inteiektualisrne.

Paragraf ketiga membicarakan mengenai kenyamanan dan keamanan

Bangkok meskipun secara umum negam Thailand sedang dilanda krisis politik.

Paragraf keempat menielaskan bahwa saat ini Bangkok sudah sangat ma1u

Bangkok yang dulu macet dan menyebalkan, kini telah menjadi Bangkok yang cantik
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Kemacetan sudah teratasi, transportasi massal telah ada yaitu jaringan monorel,

suhway, bus, dan taksitelah menjangkau seluruh pelosok kota.

Paragraf kelima membicarakan tentang kelanjutan dari kemajuan transportasr

di Bangkok. Adanya berbagai macam kemajuan itu mengakibatkan perubahan pula

pada pola kehidupan masyarakatnya. Penduduk Bangkok mulai tertib, beryakaian

bersih, rapi, dan para turis aman berlalu-lalang hingga tengah malam sebab Bangkok

telah aman dan bebas dari asap rokok.

Paragraf keenam bercerita mengenai telah terkendalinya prostitusi di

Thailand. Dulu, Thailand memang selalu diasumsikan dengan surga dunia, berbagai

macam aktivitas vans kurans baik.

Paragraf ketujuh merupakan paragraf awal dari inti judul. Paragraf ini

bercerita mengenai keberhasilan Thailand dalam ekspor pendidikan. Keberhasilan

ekspor pendidikan ini merupakan akibat dari baiknya komunikasi pemerintah dan

masyarakat dengan komunitas rntemasional. Adanya kekayaan alam yang indah,

warisan budaya, dan keramahan penduduk merupakan nilai lebih dari proses

keberhasilan ekspor pendidikan di Thailand.

Paragraf kedelapan bercerita mengenai kegigihan dan dukungan pemerintah

dalam usaha komunikasi dengan komunitas intemasional yang menghasilkan dampak

positif. Berbagai organrsasi intemasional mulai berkantor di Thailand, banyak orang

asing berinvestasi ke Thailand. Akumulasi kehadiran orang asing itulah yang

mendorong dibentuknya sekolah-sekolah internasional.
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Paragraf kesembrlan menjelaskan rnengenai daya tarik Thailand. Berbagar

warisan budaya sepertr candi, istana, berpadu indah dengan wujud modernisasi yang

menciptakan daya tarik tersendiri. Ada juga pantai-pantai yang layak disinggahi dan

berbagai pusat hiburan malam yang menarik.

Paragraf kesepuluh menyatakan bahwa selain tempat wisata yang indah, saat

ini di Thailand juga mulai dipenuhi dengan berbagai institusi pendidikan

intemasional.

Paragraf kesebelas menjelaskan mengenai intemasionalisasi pendidikan yang

ternyata merupakan perpaduan dari tumbuhnya pula Thailand sebagai pusat bisnts

dan pergaulan intemasional. Karena akumulasi orang asing semakin banvak yang

merupakan dampak dari berkembangnya pusat bisnis, maka muncul pula kebutr"rhan

sekolah internasional baik bagi warga lokal maupun anak-anak pekerja ekspatriat.

Paragraf kedua belas ini merupakan alw .flashhack yang berisi tentang awal

mula berkembangnya pendidikan di Thailand. Menurut Direktur Divisi Promosi

Pendrdikan lntemasional Departemen Pendidikan Thailand, Wannasrn Worakit,

pendidikan intemasional di Thailand sudah dirintis sejak 50 tahun lalu. Dan itu berarti

dimulai sekitar tahun 1956. Kemudian mulai berkembang pesat dalam 10 tahun

terakhir. Bila dihitung dari tahun 2006" berarti perkembangan pesat itu mulai tahun

1996. Kurikulum dan akreditasi diserahkan sepenuhnya pada lembaga pendidikan

terkait. Sedangkan penetapan uang sekolah sesuai dengan mekanisme pasar.
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Paragraf ketiga belas merupakan penegasan ulang bahwa pemerintah tidak

ikut campur tangan dalam pengontrolan uang sekolah.

Paragraf keempat belas menyebutkan bahwa meskipun saat ini Thailand telah

berkembang pesat dari segi pendidikan internasional, namun masih tertinggal bila

dibandingkan dengan Singapura, Malaysia, dan Filipina. Dari segi bahasa pun

pemerintah masih menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua.

Paragraf kelima belas berisi tentang mustahilnya Thailand untuk merebut

pasar intemasional Asia yang dikuasai Australia, Inggris, dan Amerika Serikat.

Namun Thailand optimis bahwa mereka tetap mempunyai pasar yang baik dari

Vietram, Kamboja, dan Myanmar.

Paragraf keenam belas merupakan penegasan dari paragraf lima belas yang

berisi bahwa Thailand tetap optimis mendapat pasar dari China yang ingin

mempromos ikan produknya.

Paragraf ketquh belas berisr mengenai lumlah pelajar dan mahasiswa asrng

yang belajar di Thailand pada tahun ajaran2A04l2A05 sebanyak 15.000 ribu orang di

sekolah intemasional. Sedangkan yang belajar di program internasional sebanyak

lima ribu orang.

Paragraf kedelapan belas berisi mengenai jumlah pelajar dan mahasiswa

asing terbanyak dari China dan Myanmar. Sedangkan dari Indonesia masih sedikit

meskipun berdasar informasi dari departemen promosi ekspor kementerian
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perdagangan Thailand, Indonesia telah dicanangkan sebagai salah satu target industri

pendidikan di Thailand.

Paragraf kesembilan belas disebutkan bahwa untuk mendukung

pengembangan ekspor pendidikan di Thailand, tiap awal Februarr diadakan pameran

pendidikan intemasional dr Bangkok.

Paragraf kedua puluh berisi data dari kementerian pendidikan di Thailand

bahwa tiga besar universitas yang menjadi tujuan utama mahasiswa asing di Thailand

adalah Universitas Assumption" Mahidol, dan Thammast.

Paragraf ke-21 berisi penuturan Gareth Eynon, Deputi Direktur Sekolah

Intemasional Shrewsbury di Bangkok yang menyatakan bahwa meskipun Singapura

lebih baik secara geografis dan memiliki jaringan pendidikan internasional yang kuat,

namun pada akhimya keputusan memilih tempat pendidikan yang baik tergantung

pada masing-masing individu.

Paragraf ke-22 atau paragraf terakhir mengungkapkan bahwa sebenarnva

sekolah internasional di Jakarta pun tidak jauh berbeda dari Thailand. Namun di luar

sekolah, Jakarta masih diibaratkan sebagai rimba raya kesemrawutan. Situasi yang

berdebu, banyak asap rokok, dan tidak aman menjadikan keingrnan untuk menarik

mahasiswa asing belajar ke Jakar-ta masih merupakan mimpi panjang. Berdasar

uraian-uraian di atas, model hody yang diperoleh sebagai berikut:
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7 - 1 1

1 2 - 1 6

l 7 - t 8

t 9 * 2 2

: Fisik Thailand

: Keberhasilan ekspor pendidikan

: Awal mula perkembangan pendidikan

: Jumlah pelajar

: Proses ekspor pendidikan

Sedangkan penutup yang diperoleh adalah jenis penutup menggantung, sebagar

berikut:

Sekolah-sekolah internasional di Jakarta tidak banyak
berbeda dengan yang ada di Thailand. Di luar
lingkungan sekolah, Jakarta adalah hutan rimba
kesemrawutan, berdebu, asap, dan tidak aman. Menarik
mahasiswa asing datang belajar ke Jakarta masih
rnerryadi mimpi panjang. Yang pasti, intemasionalisasi
pendidikan di Indonesia akan membuat biaya sekolah
makin mahal

(2) "Pendidikan di Thailand:

Sekolah lhternasional bagi Kelompok Berduit"

Artikel kedua dari feature I ini diambil dari surat kabar Kompas tanggal 23

Maret 20A6. densan iudul:

"Pendidikan di Thailand:

Sekolah lnternasional bagi Kelompok Berduit"
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Intro yang diperoleh adalah jenis intro deskriptif, sebagai berikut

Dari lokasinya saja orang sudah bisa menebak gengsi
sekolah rni. Sekolah lnternasional Shrewsbury Bangkok
berdiri di tepi Sungai Chao Phraya, sederet dengan
hotel-hotel mewah di pusat Kota Bangkok. Sekolah ini
bisa dijangkau dengan sky train atau dengan
transportasi sungai langsung bersandar di dermaga di
kompleks sekolah. Secara fisik, luar biasal

Paragraf peftama berisi pemantik awal dari judul, yaitu mengemukakan

bahw-a Sekolah Intemasional Shrewsbury Bangkok sudah bisa drtebak gengsinya

dilihat secara fisik. Berdiri di tepi sungai Chao Phraya, sederet dengan hotel-hotel

mewah, bisa dijangkau dengan sklt train atau transportasi sungai yang langsuns bisa

bersandar di dermasa.

Paragraf kedua menegaskan kembaL bahwa Sekolah Shrewsbury merupakan

sekolah yang menempati lokasi terbaik di dunra, menurut Stephen, Kepala Sekolah

Internasional Shrewsbury, Bangkok.

Paragraf ketiga melanjutkan kembali pembicaraan mengenai Shrewsbury,

yang merupakan pendatang baru dalam industri pendidikan di Holroyd. Shrewsbury

merupakan sekolah yang bergelimangan fasilitas mewah, seperti, ruang kelas dengan

perabotan modem, tempat olahraga yang luks, kolam renang, belasan ruang musik

kedap suara, gedung orkestra dan teater, ada juga mini-golf.

Paragraf keempat menjelaskan bahwa di negeri asalnya, Inggris, Shrewsbury

berdiri lebih dari 450 tahun lalu. Shrewsbury Bangkok dibangun lima tahun lalu,
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berarti sekitar tahun 2000. Didalam kompleksnya ada investasi kondominium sekitar

satu triliun. Sedangkan para pengajarnya sebagian besar didatangkan dari Inggris.

Paragraf kelima mengemukakan bahwa dalam waktu lima tahun, Shrewsbury

dapat menjaring I . 100 murid , 
"70o/a dari domestik, dan 30o/o anak-anak ekspatriat yang

tinggaldi Bangkok.

Paragraf keenam berisi pernyataan Gareth Eynon, Wakil Kepala Sekolah

Shrewsbury mengenai belum adanya rencana dari sekolah mereka untuk menerima

siswa dari luar Thailzrnd.

Paragraf ketujuh berisi mengenai pesatnya perkembangan pendirian sekolah-

sekolah intemasional di Thailand yang saat ini mencapai 145 sekolah, 29 diantaranya

berdiri di luar kota Banskok.

Paragraf kedelapan berisi mengenai perkembangan pendidikan di Thailand

memang sungguh spektakuler. Namun akibatnya terjadi kesenjangan sosial sebagai

konsekuensi logis dari berkembangnya pasar bisnis. Perkembangan pasar bisnis

memunculkan kaum kelas atas yang mempunyai pendapatan jauh di atas rata-rata

yang menyebabkan munculnya pula kebutuhan sekolah intemasional.

Paragraf kesembilan membicarakan mengenai daya tarik utama sekolah

intemasional yaitu para pengajar asing, terutama yang berkulit putih. Selain itu

istilah-istilah yang popular adalah globalisasi, kompetisi" dan pasar. Sekolah-sekolah

intemasional cepat sekali berkembang mengingat ketersediaan modal yang besar dan

diawali pula dengan membangun citra melalui media massa.
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Paragraf kesepuluh membandingkan kurikulum yang digunakan di dua

sekolah intemasional. Sekolah Shrewsbury Bangkok, mengadopsi kurikulum lnggris

Sedangkan Intetnasbnal School Bangkok (ISB), mengadopsi kurikulum Amerika

Serikat yang tidak mernberlakukan kurikulum nasional.

Paragraf kesebelas berisi pernyataan Philip J Stroup, Direktr.rr Pemasaran ISB

yang mengatakan bahwa kurikulum nasional sebenarnya bagus namun sangat lambat

berubah. Sehingga ISB lebih memilih menerapkan kurikulum terbaik di dunia baik

Amerika Serikat, Australia, maupun Eropa pada tiap mata pelajaran.

Paragraf kedua belas membicarakan mengenai ISB. ISB trerdiri tahun 1951.

ISB menawarkan berbagai fasilitas fisik menarik, seperti tujuh lapangan olahraga,

empat gymnasium, gedung orkestra, dan teater kedap suara. Para pengajamya

sebanyak 75o/o dari Amerika Serikat. Saat ini ISB mempunyai murid sebanyak 1.900

orang, 80% dari keluarga ekspatriat.

Paragraf ketiga belas membicarakan mengenai Universrtas Assumption.

Universitas ini berasal dari Sekolah Bisnis Assumption yang berdiri di bawah Kolese

Dagang Assumption tahun 1969. Sekolah ini dikelola oleh para bruder Santo Gabriel,

ordo Katolik yang didirikan tahun 1705 di Perancis.

Paragraf keernpat belas membicarakan dibangunnya kampus baru Assumption

di Bang Na, kawasan permukiman mewah Bangkok. Meskipun pendin universitas

itu, Santo Louis Marie De Montfort mendapat julukan "Bapak orang miskin, pendidik
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anak-anak dan kaum muda," namun Assumption adalah universitas mewah, dengan

dinding dan lantai dari pualarn, serta dihiasi patung-patung dan kristal ala Eropa.

Paragraf kelima belas masih membicarakan mengenai Assumption. Lantai

dasar gedung utama dijadikan mal besar yang lengkap dengan merek dagang

intemasional seperti Cofib de Paris, Baskin Rohin:s, Mister l)otrgnout. Di sayap kanan

berdiri sebuah kapel dengan gaya arsitektur Barok dan ada gedung konferensi taraf

intemasional. Di halaman depan terdapat bangsal terbuka dengan hamparan taman

dan danau di depannya.

Paragraf keenam belas memberi tambahan informasi bahwa bebek-bebek yang

ada di Assumption didatangkan dari Brussel. Sedangkan angsa didatangkan dari

Perth, Australia.

Paragraf ketujuh belas berisi mengenai kunci sukses Assumption. Menurut

Chatelier, l)irektur lnternasional Universitas Assumption, mereka memanfaatkan

hasil investasi untuk membangun infrastruktur, meningkatkan mutu program

akademik, dan memberikan pelayanan terbaik.

Paragraf kedelapan belas merupakan klimaks lagi dari judul. Yaitu

membicarakan sekolah-sekolah intemasional yang pastinya hanya mampu dijarrgkau

oleh kaurn kelas atas. Di Assumption, biaya kuliah tingkat 51 sekitar 9-17 juta tiap

semester. Di ISB sekitar 82-145 juta tiap tahun. Sedangkan di Shrewsbury sekitar

78,5-120 juta tiap tahun.
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Paragraf kesembilan belas berisi mengenai alternatif pendidikan intemasional.

Bagi warga yang tidak mampu membiayai sekolah di sekolah intemasional, bisa

memasukkan anaknya ke kelas intemasional di sekolah reguler dengan biaya

terjangkau sekitar 5,5 juta tiap semester. Contoh sekolah yang membuka kelas

internasional adalah Seko lah Suankularb Wittaya.

Paragraf kedua puluh berisi mengenai keterangan bahwa di kelas internasional

tidak mendapatkan fasilitas berlebihan, kecuali sejumlah mata pelajaran yang

diberikan dalam bahasa lnggris.

Paragraf ke-21 berisi mengenai sekolah swasta di Tharland yang luga

menyediakan kelas intemasional, contohnya sekolah milik Gereja Advent diBangkok

memungut biaya di kelas intemasional untuk tingkat SD sebanyak 251uta.

Paragraf ke-22 membicarakan mengenai konsekuensi dari berkembangnya

liberalisasi dan intemasionalisasi pendidikan. Munculnya sekolah-sekolah

internasional menumbuhkan kesenjangan sosial. Sekolah-sekolah internasional hanya

dapat dijangkau oleh kaum berduit.

Paragraf ke-23 berisi pemyataan MA Sabur, seorang pemimpin orgartisasi

nonpemerintah yang berpendapat bahwa munculnya sekolah internasional membuka

peluang baru untuk perbaikan fasilitas dan kualitas pendidikan. Namun segi

negatifnya terjadi gap dalam budget pendidikan.
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Paragraf ke-24 sebagai kelanjutan paragraf ke-23" yang menegaskan bahwa

omag kaya dapat rnemilih pendidikan yang baik dan mendapat pekerjaan sekurang-

kurangya selevel dengan orang tuanya. Namun yang miskin ya tetap saja miskin.

Berdasar uraian-uraian di atas bocly yang diperoleh sebagai berikut.

l - 6 I

1

1

1

I

7 - l l

t2

l 3 -t 7

l8  -  24

- 6

-  1 1

2

3 - , 1 7

8 - 2 4

: Fisik Sekolah

Shrewsbury

: Pekembangan sekolah intemasional

'. Intema{ional School Bangktk

: Universitas Assumption

. sekolah internasional

bagi kelornpok berduit

Jenis penutup yang diperoleh berupa ringkasan, sebagai berikut.

'"Orang kaya dapat memilih pendidikan yang baik dan
mendapatkan pekerjaan sekurang-kurangnya selevel
dengan orangtuanya. Akan tetapi, mereka yang miskin
tetap sa_ia miskin" Kata Sabur.

{3) 'oPendidikan di Thailand:

Mereka Masih Lebih Baik...oo

Artikel ketiga dari feature 1 ini diambil dari surat kabar Kompas ta.nggal 24

Maret 2006, dengan judul.
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"Pendidikan di Thailand:

Mereka Masih Lebih Baik ... "

Jenis intro yang diperoleh adalah intro gabungan (bercerita dan pertanyaan)

sebasai berikut:

Kecenderungan pendidikan terkotak-kotak sesuai status
sosial ekonomi masyarakat te4adi di mana-mana.
Munculnya sekolah-sekolah intemasional dan sekolah
supermahal merupakan konsekuensi yang wajar ketika
ekonomi tumbuh dan muncul kelompok berkantong
tebal. Liberalisasi dan intemasionalisasi pndidikan
terjadi di Indonesia maupun di Thailand. Mengapa
Thailand masih lebih baik?

Struktur isi paragraf diuraikan sebagai berikut:

Paragraf pertama berupa pernantik awal yang mewakili judul.

Mengungkapkan bahwa liberalisasi dan internasionalisasi pendidikan telah

Lrerlangsung baik Indonesia dan Tharland. Tumbuhnya ekonomi dan kelompok

berkantong tebal membentuk konsekuensi logis munculnya sekolah internasional

yang menyebabkan pendidikan terkotak-kotak sesuai status sosial-ekonomi.

Meskipun terjadi pengotakan-pengotakan seperti itu, namun Thailand masih lebih

baik dibanding Indonesia.

Paragraf kedua diawali dengan prolog mengenai March, salah satu slswa

SMP kelas I yang rnemiliki kemampuan berbicara dan menulis bahasa Inggns

meskipun bahasa Inggris bukan bahasa pertama di Thailand.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



-i6

Paragraf ketiga berupa kelanjutan cerita dari March. March sekolah di

program intemasional di sekolah Suankularb Wittaya.

Paragraf keempat masih mengenai March. March menyatakan bahwa dia

tidak mempunyai biaya bila harus sekolah di sekolah internasional. Oleh karena itu,

March hanya memilih program intemasional di Sekolah Suankularb Wittaya.

Paragraf kelima mengungkapkan bahwa fasilitas di kelas intemasional trdak

jauh berbeda dari sekolah intemasional. Kelas intemasional tetap memperoleh jatah

pelajaran bahasa lnggris sebanyak delapan jam.

Paragraf keenam berisi mengenai keterangan bahwa pelajaran salns,

matematika, dan komputer diberikan dengan pengantar bahasa lnggris. Dilihat dari

jumlah siswa, sekolah reguler jumlahnya 70 orang tiap kelas. Sedangkan di sekolah

intemasional hanya 36 siswa tiap kelas. Sedangkan biaya di kelas internasional

berkisar 5,5 juta tiap semester, jauh lebih murah dibanding sekolah intemasional yang

biayanya mencapai puluhan juta tiap semester.

Paragraf ketujuh berisi mengenai persoalan jumlah siswa kelas internasional

misalnya di Suankularb, Thailand masih mencapar 70 siswa. Namun dilihat dari

biaya, kelas intemasional di Thailand lebih murah dibanding lndonesia.

Paragraf kedelapan mengenai telah diterapkannya Wajib Belajar 12 tahun di

Thailand, termasuk prasekolah 2 tahun. Wajar 12 tahun bebas biaya pendidikan.

namun masih ada biaya tambahan untuk beberapa hal misalnya makan siang,

laboratorium. les, maupun transportasi.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



57

Paragraf kesembilan kelanjutan dari paragraf delapan, yang mengungkapkan

bahwa biaya-biaya tambahan di sekolah favorit Thailand masih lebih murah

dibanding lndonesia. Di Thailand, pungutan tambahan untuk SMP berkisar 450 ribu

tiap tahun, dan untuk SN4A 675 ribu tiap tahun. Biaya dari orang tua murid, donasi,

dan pemerintah masuk dalam budget sekolah dan dikelola secara terbuka.

Paragraf kesepuluh berisi mengenai dana dalam paragraf kesembila:r itu

diawasi oleh pemerintah, dewan sekolah, asosiasi alumni, dan persekutuan orang tua

murid. Biaya rehabilitasi sekolah tidak dibebankan orang tua sehingga sekolah di

Thailand tetap murah.

Paragraf kesebelas berupa pernyataan

Direktur Sekolah Suankularb yang mengatakan

tambahan.

Nyonya Nuanjan Buapet, Asisten

b:hwa para guru tidak mendapat gaji

Paragraf kedua belas masih membicarakan mengenai gaji guru khususnya di

Suankularb, Thailand masih tingkat moderat, sekitar 1,85-2,5 juta, lebih kecrl dari

lndonesia. Para guru di sana hanya akan nrendapat uang tambahan dari mengajar di

luar sekolah.

Paragraf ketiga belas mengungkapkan bahwa meskipun Sekolah Suankularb

merupakan sekolah unggulan di Thailand, namun tetap harus mengikuti aturan main

yaitu menerima sebanyak 30% siswa yang tinggal di sekitar sekolah. Sisanya diisi

secara kompetitif melalui tes masuk.
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Paragraf keempat belas menegaskan lagi bahwa siswa yang bertempat tinggal

di dekat sekolah wajib diterima tanpa seleksi.

Paragraf kelima belas berisi mengenai hak warga Thailand mendapat Walib

Belajar 12 tahun secara gratis berdasarkan konstitusi 1997.

Paragraf keenam belas berisi pernyataan Wanchalerm Satsaksit, aktivis

pemuda untuk perserikatan kornunitas mengenat masih adanya usia Wajar yang tidak

bisa sekolah karena membantu orallq tua bekeria.

Paragraf ketujuh belas masih membicarakan mengenai pernyataan Satsaksit

bahwa meskipun akses pendidikan di Thailand sudah bagus, namun masih ada

wilayah yang terisolir. Dua guru harus mengajar ratusan siswa.

Paragraf kedelapan belas membicarakan Tao, salah satu siswa di Thailand.

Tao tinggal bersama orang tua dan kedua adiknya di rumah penduduk yang

berimpitan di kawasan belakang Candi Arun Ratchawararam yang megah Tanpa

sokongan pemerintah, Tao tidak bisa sekolah meskipun sekolah gratis.

Paragraf kesembilan belas mengungkapkan bahwa keluarga miskin mendapat

beasiswa, satu anak untuk satu keluarga. Tao mendapat beasiswa sebanyak 1,5 juta

tiap tahun dan harus dibagi dengan adiknya.

Paragraf kedua puluh berupa kelanjutan beasiswa yarrg diberikan harus

dikembalikan bi la ada sisa.

Paragraf ke-21 menegaskan kembali paragraf ketujuh yang mengatakan

bahwa jumlah siswa yang terlalu besar tiap kelas menjadi salah satu kendala Thailand
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dalam proses liberalisasi dan internasionalisasi pendidikan" Selain itu dikemukakan

pula bahwa di Thailand telah ada skema pinjaman uang untuk bia;'a sekolah

sebanyak 5-7.5 iuta t iap semester.

Paragraf ke-22 berupa pemyataan Raiwin Kitichaitporphat, lulusan

Universitas Thailand Business Chamber" biava sekolah di Thailand itu tidak murah

namun juga tidak rnahal.

Paragraf ke-23 membicarakan mengenai sasaran pendidikan di Thailand

bukan hanya mode dunia seperti keuangan, bisnis, manajemen, teknik informatika,

namun juga otomotif dan memasak.

Paragraf ke-24 masih kelanjutan dari paragraf ke-23 yang menegaskan bahwa

Thailand berambisi mentransformasi masakan Thailand ke dunia.

Paragraf ke-25 atau terakhir merupakan penyelesaian dari beberapa klimaks

dan paparan paragraf-paragraf sebelumnya. Yaitu berupa pertanyaan mengenai

bagaimana halnya dengan kehidupan pendidikan dr lndonesia yang sampar sekarang

belurn mengalami perubahan berarti.

Rody yang drperoleh adalah sebagai berikut:

1 - 7 : Kelas dan sekolah intemasional

8 - 25 : Biaya dan akomodasi pendidikan
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Jenis penutup yang diperoleh adalah penutup menggantung. sebagai berikut

Lalu, bagaimana dengan pendidikan kita, Indonesia?

Kapan beranjak dari keterpurukannya?

4.2.1.2 Diksi Feature I

Unsur diksi yang diteliti mencakup lima hal, yaitu istilah pendidikan, kata

serapan, kata popular dan kajian, makna baru, serta kata baku dan non baku.

a. Diksi Istilah Pendidikan

Berikut tabel pemerolehan diksi istilah pendidikan dalam feature l,

"Pendidikan di Thailand".

Tabel lstilah Pendidikan Featut'e l, "Pendidikan di Thailand"

No.
Pemerolehan lstilah

Pendidikan Ke

I Sekolah lntemasional
Sekolah yang telah diakui secara fomal
sebapai sekolah tinskat internasional.

2 Kelas Internasional
Sebutan untuk kelas yang berada di sekolah
internasional.

.) Pendidikan Internas ional
N{odel pendidikan yang telah diakui secara
internasional.

i+ Kurikulum
Pedoman pembelajaran yang dibuat
depdiknas.

-)
Lembaga Akreditasi
Internasional

Lembaga akreditasi yang diakui secara
internasional.

6 Budset Pendidikan
Anggaran yang dialokasikan untuk
pendidikan.

7 Tenaqa Pengalar
Orang yang berprofesi sebagai pengaiar,
baik itu guru, dosen, maupun tutor.

8 Sistem Pendidikan
Sistem yang digunakan sebagai pedoman
kelangsungan suatu pendidikan.

9 Sekolah Reguler
Sekolah milik pemerintah yang berstatus
nasional.
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Pemerolehan lst i lah

Pendidikan Keterangan

l 0 Prosram Akademik
Program yang dirancang sebagai pedoman
pembelaiaran.

l l Waiar l2 tahun

Walib belajar 12 tahun (Sekolah Dasar 6
tahun, Sekolah Menengah Pertama 3 tahun,
dan Sekolah Menensah Atas 2 tahun).

t 2 Beasrswa Tunjangan uang sebagai biaya belalar

b. Kata Serapan

Berikr"rt tabel pemerolehan kata serapan dalam feature I, '"Pendidikan

di Thailand":

Tabel Pemerolehan Kata Sera Fentu |  "  "Pendidikan di  Thai land"aoel remerorenan re l" renotolKan ot l natran

No. Kata Seranan Kata Asal
I Aktivitas Activitu
2 Asosiasi A,c,cociation
J Agroindustn Agroindutry
4 Akumulasi Accutttulation

5 Administrasi Adminisfration
Afiliasi Affiliation

7 Akses Access
8 Atribut Attribute
9 Akomodasi Accommodation
1 0 Bus Bus
1 1 Budset Budpet
I 2 Domestik Domestic
l - ) Desain De,sain
1 A
l a Direktur Directur
1 5 Divisi Dit'ision
l 6 Deputi Depuri
L I Departemen Department
l 8 Dokter Dactor
t o Donasi l)onstion
20 Erotis Eronc
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No. Kata Serapan Kata Asal
21 Ekspor fixport

22 Erotisme lircticisnt
L-) Ekspatriat Expatriate
.,^ Eksklusif Ilxclusive
25 Fenomenal It'enomenal

26 Globalisasi (]lobalizati<tn

27 Gvmnasium rtVmnASlUm

28 Geoqrafis Geography
29 Hotel Hotel
J U Intelektualisme lnlellec:hralisnt

3t Integras Intesrati0n

3 L Interaks Inn'aclion
J J Idiom Idiont

34 lnfrastruktur Infrcslructure

3 5 Internet Intetnel
36 Ituisis Crisis

Konferensi (lonlbrence

3 8 Kondominium Condominiunr

3 9 Konsumen {.'onsuner

40 Kompetisi Competition
i 1
+ l Kualitas (hnliry
.+l Komodifikasi Cornodification

+J Konsekuensi I onsequences

44 Koneksi (-onnection

45 Kompetitif Compefitive

46 Konstitusi C0n,cliltttiln

47 Kuantitatif (hnnfitatite

48 Lokal [.ocal
49 Lokasi [,ocalion
50 Luks Lux
5 1 Liberalisasi l"iberalitation
52 Laboratoriurn Laboratory

5 3 Modernisasi Mctdernizati0n

54 Mal Mall
5 5 Merek h{erk
56 Multinasional Nlttltinutional

5 7 Moderat Moelerate
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No. Kata Serapan Kata Asal
58 Novel Novel
59 Organisasi ()t ganization

60 Orkestra Orche,stru
b l Otonom Autonant

62
63

Promosi Prontotion
F,ort,,iProduk

64 Renutasi flewtlatirnt
65 Requler Regular

66 Rehabilitasi Rehahilitatirnt

67 Rasio Ratio

68 Seks 5'ex
69 Spektakuler Spectahrler

Symbol Svmbol
7 l Sector Seclor

72 Level Level
4 a
I J Super Super
74 Sains Science

75 Transportasi 7'ransDrtrtalian
/ o Taksi T'axi

ioritt77 Turis
78 Toleransi Tolerance

Teater I'healer
80 Tradisi Trndition
8 1 Target T'argel

82 Prospek Prospecl
83 Ambisi Ambition

84 Transfromasi 'l-ransforrnation

85 Akreditasi Accret{ilation
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c. Kata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dau kaiian feature 1.

"Pendidikan di Thailand'".

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian
Feature I "Pendidikan di Thailand"
No. Kata Kaiian Kata Ponular

Komunitas Masyarakat
z Investasi Tanam modal
J Institusi Lembaga
4 Unrversrtas KamDus

Bisnis Usaha
6 Akreditasi Status (sekolah)
7 Pra sekolah TK ( Taman Kanak-kanak )
8 Bruder Biarawan
9 Ordo Kumpulan (iemaat)

1 0 Kapel Gereia kecil
I I Strata sosial Lapisan masyarakat

d. Makna Baru

Berikut tabel pemerolehan makna baru feature l, "Pendidikan di

Thailand":

Tabel Pemerolehan Makna Baru, Feature 1, "Pendidikan di Thailand"
No. Kata Makna Harfiah Makna Barrr

I Berialan Rerqerak maiu dengan kaki.
Berlangsung
(peristiwa)

2
Pasar
(pendidikan)

Tempat orang jual beli
barans.

Media -iual beli
"pendidikan"

Akar
Bagian tumbuhan sebagai
alat untuk menghisap air. Cerita

4 Adopsi

Mengambil anak orang lain
untuk dijadikan anak sendiri
densan perianiian formal. Meniru, mentiplak

Sayap
Bagian tubuh binatang
untuk terbans. Sisi. basian
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No. Kata Non Baku Kata Baku
I
I Tak Tidak
2 Mau Hendak

J Wah Mewah

4 Duit {Jans

5 la Dia
6 Mesti Harus

6,5

e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pernerolehan kata baku dan non baku feature I "

"Pendidikan di Thailand'" ;

Tabel Pemerolehan Katn Baku dan Non Baku
Feature I "Pendidikan di Thailand"

4.2.L.3 Gaya Bahasa Feature I

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa pada feature 1, "Pendidikan di

Thailand" ini:

Tabel Pemerolehan Ga Bahasa Feature 1. "Pendidikan di Thailand"

Personifikasi

Paralelisme

l.a Setelah berhasil dengan ekspor agroindustrinya,
kini negara itu telah berbicara tentang ekspor
pendidikan.
l.b Bangkok makin hidup di waktu malam.
2.a Beberapa tahun lalu Bangkok tidak jauh berbeda
dengan Jakarta: macet dan menyebalkan.
2.b Kualitas sebanding harga.

Wujud Pemerolehan
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d Pemerolehan

3.a Modemisasi transportasi kota itu membuat perilaku
manusianya pun berubah. Tidak ada pemandangan
manusia saling mendesak berebut masuk dan mencari
tempat duduk pada jam-jam padat. Orang-orangnya
pun berpakaian bersih dan rapi. Turis pun aman lalu
lalang hingga lepas tengah malam.
3.b Jumlah pelajar dan mahasiswa asing yang belajar
di Thailand pada 200412005 rnencapai 20.000 orang.
Dari jumlah itu, 15.000 di antaranya di sekolah
internasional dan 5000 orang belajar di program
intemasional yang ditawarkan di sejumlah perguruan
tinggi. Jumlah itu hampir dua kali lipat dibandingkan
lima tahun sebelumnya. Jumlah pelajar dan
mahasiswa asing terbanyak berasal dari China dan
Myanmar.
3.c Biaya kuliah di Universitas Assumption untuk
tingkat Sarjana (S1) antara 36.300-68.000 baht atau
sekitar Rp.91uta-Rp 17 juta tiap semester. Sementara
untuk biaya akomodasi sekitar Rp.30 juta per tahun.
Di ISB, biayanya antara 328.000-581.000 baht per
tahun atau sekitar Rp. 82 juta-Rp.145 juta per tahun.
f)i Shrewsbury, biaya per tahun antara 314.000 sampai
479.000 baht atau sekitar Rp.78,5 juta-rp.120 juta per
tahun.
3.d Bahasa lnggris March (13) masih terpatah-patah.
Bagaimanapun, siswa kelas 1 SMP itu berani
berkomunikasi dengan orang asing. Tiap hari ia belajar
menulis cerita dalam bahasa Inggris. Kenampuan
menulis dan berbicara dalam bahasa Inggris jarang
dirniliki murid-murid seusianya yang tidak bergabung
di kelas internasional. Bahasa lnggris bukan bahasa
kedua di negara yang tidak pemah sepi dari turis asrng
itu.
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No.
Jenis Gaya

Bahasa Wuiud Pemerolehan

A
a

5

Antitesis

Hiperlqla

Metafora

Asindenton

4.a Hampir mustahil Thailand bisa merebut pasar
pendidikan internasional Asia yang dikuasai Australia,
lnggris ataupun Amerika Serikat. Akan tetapi, sepertl
dikemukakan Deputi Direktur Organisasi Menteri
Pendrdikan Asia Tenggara Wahdi SA Yudhi,
Thailand akan sangat dipertimbangkan bagi pela.iar
dari Vietnam, Laos, Kamboja, Myanmar" yang ingin
belajar ke luar negeri.
4.b Perkembangan ini memang spektakuler
tidak khas.
4.c Kurikulum nastonal bagus, tetapi sangat

tetapi

lambat
berubah.
4.d Santo Louis Marie De Monthfort, pendiri ordo
tersebut, mendapat gelar "Bapak orang miskin"
pendidikan anak-anak dan kaum muda." Akan tetapi
Assumption jelas bukan kampus untuk orang miskin.
Menarik mahasiswa asing datang belajar ke Jakarta

_masih menjadi mimpi pan3ang.

I

I U u Perkembangan pendidikan intemasional di

I Thailand memil iki akar yang panjang.

I a.U nl luar lingkungan sekolah, Jakarta adalah hutan

I rimba kesemrawutan, berdebu, asap, dan tidak aman.

I ldiom-idiom yang dipakai adalah globalisasi,
i kompetisi, pasar.

6

7

8 Simile

Shrewsbury Bangkok menawarkan pendidikan dari
tingkat prasekolah sampai SMA, seperti saudaranya di
lnggris, mengadopsi sistem pendidikan di Inggris

o Perifrasis

Bahasa lnggris bukan bahasa kedua di negara yang
tidak pernah sepi dari turis asing itu (tidak pernah
sepi: ramai).
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No.
Jenis Gaya

Bahasa Wujud Pemerolehan

l 0 Klimaks

ffisi banyak pihak, baik Pemerintah'
dewan sekolah, asosiasi alumni, persatuan orangtua

murid, maupun perkumpulan guru. Sekolah tidak

pernah membebankan biaya pembangunan atau

rehabilitasi gedung atas biaya orang tua murid' Itulah

mengapa sekolah negeri di Thailand tetap rnurah'

10.b Berdasarkan lokasi tempat tinggal, biaya rata-rata

sewa kamar untuk ditempati satu orang (single roont)

atau satu kamar untuk dua orang (tu'in-sharing room)

berkisar 200-300 ringgit Malaysia (setara dengan 53-

?9 dollar AS) Sedangkan biaya hidup (untuk keperluan

makan, transportasi, laundry dan sebagainya)

diperkirakan mencapai 500-600 ringgit Malaysia (132-

158 dollar AS) per bulan. Dengan demikiano rata-rata

pengeluaran biaya hidup selama satu tahun adalah

io.Obo ringgit Malaysia hingga 11.000 rrnggit

Malaysia (setara 2.632 dollar AS hingga 2895 dollar

AS).

n Retoris
f-at,i" bugut-ana dengan pendidikan kita, Indonesia?
Kapan beranjak dari keterpuru\q!!81-
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4,2.2 Feature 2, "Pendidikan di Pedalaman Papuaoo

4.2.2.1 Struktur Feature 2

Feature 2 ini terdiri atas tiga artikel, diambil dari surat kabar Kompas tanggal

16-18 Mei 2006. Berikut hasil analisis tisa artikel feature 3 secara berurutan sesuai

tanggal pemuatan.

(l) "Pendidikan di Pedalaman Papua:

Menunggu Keajaiban dari Timur'o

Judul artikel pertama dari feature 2 yang dimuat pada surat kabar Kompas

tanggal 16 Mer 2006 ini adalah:

"Pendrdikan di Pedalaman Paoua.

Menunggu Keajaiban dari Timur"

Jenis intro yang diperoleh adalah intro kutipan, sebagai berikut.

Ayu datang dengan berrta buruk. Saat transit di
Bandara Frans Kasiepo, Biak, dengan agak tergopoh-
gopoh ia berbisik, "Sesampai di Wamena nanti kita
tidak bisa langsung ke Kurima. Hqan yang terus turun
beberapa hari terakhir telah memutuskan hubungan
darat ke sana."

Paragraf pertama diawali dengan cerita Ayu. Saat ffansit di bandara Frans

Kasiepo Biak, Ayu mengabarkan bahwa rombongan tidak bisa langsung ke Kunma

sebab jalan darat putus karena hujan.
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Paragraf kedua mengemukakan bahwa seharusnya jadwal rombongan Dirlen

Peningkatan Mutu Pendrdikan dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) Fasli Jalal

langsung ke Kurima untuk melihat langsung dari dekat kegiatan pendidikan di sana.

Namun perjalanan mereka terhalang oleh tergerusnya jernbatan akibat banjir.

Paragraf ketiga, menurut Ayu, bila tetap dipaksakan menyeberang sungai

pun, jarak tempuh dengan berjalan kaki bisa beriam-jam.

Paragraf keempat berisi kesimpulan perjalanan rombongan Dirjen PMPTK

akhirnya menuju ke perkampungan adat, distrik Keluru, Wamena.

Paragraf kelima berisi kegiatan rombongan Ayu dalam melihat rumah adat

Honai, mayat yang berusia lebih dari 350 tahun, dan sekolah minggu "Darurat

Kartini" yang dirintis ibu kembar Rossy dan Rian.

Paragraf keenam berisi cerita bahwa saat rombongan tiba di sekolah minggu

"Darurat Kartini", yang menjadi pengajar ketika itu adalah Suherman, I(omandan

Koramil Keluru.

Paragraf ketuiuh bercerita mengenai Kurima. Kurima adalah distrik paling

dekat dengan Wamena.

Paragraf kedelapan kelanjutan dari Kurima. Hanya distrik Kurima yang bisa

didatangi dengan kendaraan roda empat. Sementara distnk lain harus menggunakan

pesawat-pesawat kecil.

Paragraf kesembilan mengemukakan alasan penduduk di pedalaman Papua

masih tertinggal adalah karena biaya. Bila harus keluar daerah, biaya dengan pesawat
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250 ribu tiap orang. Sedangkan bila ditempuh dengan jalan darat hanya bisa melalui

jalan setapak menembus hutan selama kira-kira seminggu.

Paragraf kesepuluh berisi mengenai terbatasnya daya tampung pesawat jenis

Filatus Porter yang hanya cukup untuk 9 orang sehingga berlaku sistem antre.

Paragraf kesebelas berisi pernyataan Manuarun, Kepala Dinas Pendidikan

Kebudayaan Yahukirno, bahwa harga semen per zak di Dekai bisa mencapai Rp.l

juta, padahal di Wamena hanva Rp.350 ribu.

Paragraf kedua belas berisi mengenai uraian kenyataan bahwa di pusat

pemerintahan saja keadaannya menyedihkan" terlebih bila di kampung-kampung

kecil.

Paragraf ketiga belas berisi mengenai penduduk pedalaman yang tersebar

dalam kelompok-kelompok kecil dan masing-masing kelompok sulit berkomunikasi

sebab terpisahkanjurang dan hutan lebat.

Paragraf keempat belas mengemukakan bahwa minimnya akses dengan dunia

luar menyebabkan penduduk di pedalaman Papua sangat jauh tertinggal.

Paragraf kelima belas berisi pemyataan bahwa pendidikan yang diharapkan

sebagai pintu utama kemajuan, temyata belum menjadi prioritas di pedalarnan Papua.

Paragraf keenam belas memberi alasan bahwa ketertinggalan itu bukan

karena tidak ada kemauan untuk belajar, namun perhatian dari pemerintah masih

sangat kurang. Selain itu juga keterisolasian menyebabkan guru-guru lebih memilih

tinggal di Wamena daripada di kampung-kampung terpencil
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Paragraf ketu.;uh belas berisi mengenai mangkimya para guru sejak tahun

2005 untuk lebih memilih tinggal di Wamena. Akibatnya belasan SD dari sebanyak

69 SD di Yahukimo tidak ada aktivitas KBM. Meskipun sisanya masih ada namun

tidak nrtin.

Paragraf kedelapan belas berisi kun-iungan Diqen PMPTK saat di Soba,

mereka hanya menemui ruang-ruang kelas yang tertutup rapat.

Parugraf kesembilan belas berisi mengenai Obet Heselo, salah satu petugas

Penyuluhan Pertanian Lapangan yang dikirim ke Soba pasca kelaparan di Yahukimo.

Paragraf kedua puluh mengemukakan bahwa di Soba para siswa belajar

sendiri sebab tidak ada guru. Bahkan ada yang akhirnya hanya membantu orang tua

mencari umbi.

Paragraf ke-21 berisi penjelasan dari Obet, yang mengatakan bahwa Pak

Yaconius, Kepala Sekolah sedang pergi ke Oak Pisik dan Kayo untuk mengunjungi

sekolah paralel . Sedangkarl guru yang lain berada di Wamena.

Paragraf ke-22 berisi mengenai situasi KBM di Langda, yang juga jauh dari

normal.

Paragraf ke-23 berisi situasi kelas di Langda, ftBngan kelas berukuran 5x6

meter harus dipenuhi sebanya"k 52 siswa. Sedangkan sisanya harus duduk bersimpuh

di lantai.

Paragraf l<e-24 berisi situasi di Langda tidak jauh berbeda dengan di Soba,

yaitu seringnya guru tidak ada di tempat untuk mengaJar.
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Paragraf ke-25 berisi pendapat Manuarun, bahwa kelangkaan guru

merupakan fenomena yang umum di Yahukimo. Untuk rnendapatkan kehidupan

pendidikan yang lebih baik, anak-anak di pedalaman Papua hanya bisa rnenunggu

keajaiban.Body yang diperoleh adalah sebagai berikut:

I

2 - 1 1

1 2 * 2 5

: Prolog

: Kegiatan rombongan Dirlen
PMPTK

: Proses pendidikan di pedalaman
Papua

berikut:

Sedangkan penutup yang diperoleh adalah jenis menggantung, sebagai

Situasi pembelajaran seperti ini, di mana para guru
lebih kerap meninggalkan tugasnya-seperti diakui oleh
Manuarun-merupakan fenomena umum di Kabupaten
Yahukimo. Dan, dalam kondisi semacam itu pula anak-
anak pedalaman Papua menunggu keajaiban untuk
sebuah perubahan akan masa depan nasib mereka . "..
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(2) 'oPendidikan di Pedalaman Papua:

Membangun Mimpi-Mimpi"

Artikel kedua dari feature 2 ini termuat dalam surat kabar Kompas tanggal 17

Mei 2006, dengan judul:

"Pendidikan di Pedalaman Papua:

Membangun Mimpi-Mimpi"

lntro yang diperoleh adaiah jenis intro bercerita, sebagai berikut:

Yustinus (1,5) ingin jadi Bupati. Kelak, ia akan
membangun landasan pesawat terbang yang lebih lebar
di kampungnya. Juga jalan darat dan jembatan-
jembatan panjang untuk menghubungkan bukit yang
satu dengan bukit lainnya. Jika perlu, Yustinus akan
membuat terowongan hingga ternbus dari Soba ke
Wamena.

Paragraf pertama diawali dengan cerita mengenai Yustinus, yang ingin

menjadi bupati, membangun landasan pesawat terbang di karnpungnya, dan berbagai

sara agat masyarakat di karnpungnya, Soba bisa lebih mudah menjangkau Wamena.

Paragraf lcedua menceritakan cita-cita Suniter yang rngin menladi suster

Sedangkan Dina ingin menjadi mantri kesehatan.

Paragraf ketiga berisi alasan Dina ingin menjadi mantri kesehatan karena Dtna

ingin mengobati warga di Soba. Selain itu para ibu yang mau melahirkan tidak perlu

lagi bersusah payah menembus hutan lebat hanya untuk mendapat perawatan di

Wamena.
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Paragraf keempat berisi mengenai komunikasi dalam menggali cita-cita rtu

dengan bahasa lndonesia yang terpotong-potong.

Paragraf kelima berrsi kesulitan dalam memancing cita-cita anak-anak di

Soba. Kendalanya adalah sikpa malu, teftutup, dan kecenderungan menghindar ketika

diajak berbicara dengan orang asing.

Paragraf keenam berisi kesulitan yang dialami Fasli Jalal saat memanclng

minat siswa di SD Soba. Kesulitan itu terbantu oleh Manuarun.

Paragraf ketujuh berisi mengenai salah satu cara mengajak komunikasi para

siswa adalah dengan bernyanyi. Lagu yang mereka nyanyikan berupa lagu ketika

misa di gereja.

Paragraf kedelapan menjelaskan bahwa transpofiasi udara Wamena-Soba bisa

ditempuh selama 15 menit dengan pesawat Filatus Porler. Namun karena warga Soba

hidup dalam kemiskinan maka mereka lebih memilih jalan darat bila ke Wamena

dengan menembus hutan lebat.

Paragraf kesembilan berisi cerita Yustinus yang telah dua kali pergi ke

Wamena.

Paragraf kesepuluh berisi mengenai Pasema, salah satu distrik paling dekat

dengan Soba. Di Pasema ada juga SMP, namun harus ditempuh selama enamiam dari

Soba.
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Paragraf kesebelas berisi mengenai persamaan sulitnya menggali "mimpr-

mimpi" antara Soba dan Langda. Langda adalah perkampungan paling timur di

Kabupaten Yahukimo.

Paragraf kedua belas menjelaskan bahwa meskipun sangat sulit menggali

"mimpi-mimpi" di pedalaman Papua, namun sudah ada beberapa anak yang punya

semangat luar biasa untuk belajar. Semangat ini iuga didukung oleh para orang tua.

Paragraf ketiga belas memberikan contoh dari semangat belajar warga Soba.

Dari sembilan siswa SD yang lulus, semuanya berhasil melanjutkan SMP di Wamena.

Selain itu, ketika gedung sekolah mereka hancur tahun 1970-an, warga beserla pihak

gerej a bahu-membahu memperbaikinya.

Paragraf keempat belas berisi mengenai sudah adanya cara pandang warga

pedalaman mengenai pentingnya pendidikan, sejak tahun 2002.

Paragraf kelima belas berisi dorongan utama dalam perbaikan sekolah yang

hancur justru dari para anak yang punya semangat belajar tinggi.

Paragraf keenam belas penegasan mengenai kesadaran perlunya pendidikan

harus terus dipupuk.

Paragraf ketujuh belas menceritakan kondisi warga Soba yang sangat miskin,

apalagi tahun 2005 Soba merupakan salah satu wilayah yang terkena wabah

kelaparan.
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Paragraf kedelapan belas berisi adanya pula perubahan di Langda. Berbagai

perubahan pola pikir dan pola kehidupan masyarakatnya menjadi lebih baik dimotori

oleh Yayasan Kristen Pelayanan Sosial Masyarakat (Yakpesmi) Irian Jaya.

Paragraf kesembrlan belas berisi keterangan trahwa selain Yakpesmr,

perubahan itu pun tumbuh sejak adanya SIL Internasional, sebuah lernbaga nonprofit

yang memfasiIitasi pengembangan masyarakat dengan berbasis bahasa.

Paragraf kedua pulul'r berisi mengenai Gerson Kayo yang menyatakan

keinginannya sekolah di Wamena, saat Kompas tiba di Langda. Iktdy yang diperoleh

seperti yang tergambar berikut:

1

4 " 7

8 -  t 0

1 1  - 2 0

: Prolog

: Menggali mimpi-mimpi

: Transportasi di pedalaman

. Situasi Distrik Langda dan

Soba

Jenis penutup yang diperoleh adalah ringkasan, sebagai berikut.

Dalam perspektif demikian, menjadi sesuatu hal yang
wajar bila dalam perjumpaan pertama dengan orang
asing-seperti dialami Kompas ketika baru saja turun
dari pesawat kecil di landasan Langda, akhir April lalu-
Gerson Kayo (14) langsung berucap, "Bapak, saya
pingin sekolah ke Wamena, akan tetapi tak punya
uang. . .  . ' "
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(3) "Pendidikan di Pedalaman Papua:

UNA, SIL, dan Kebemksaraan"

Artikel ketiga dari fbature 2 ini diambil dari surat kabar Kompas tanggal I B

Mei 2005 dengan judul:

'"Pendidikan di Pedalaman Papua.

UNA, SIL, dan Keberaksaraan"

Intro yang diperoleh adalah jenis intro bercerita, sebagai

berikut

Orang sering keliru menempatkan bahasa ibu dalam
konteks keberaksaraan. Dalam banyak kasus, bahasa
ibu malah dituding pangkal dari interferensi yang
negatif, melanggar kaidah gramatikal, sehingga ,iadi
sumber kekacaubalauan dalam berbahasa yang baik dan
benar.

Paragraf peftama berbicara mengenai bahasa ibu. Ada kecenderungan bahwa

selama ini bahasa ibu sering dituduh sebagai pangkal interferensi yang negatif.

Paragraf kedua berisi kelanjutan bahwa bahasa ibu seperti "dimusuhi" karena

dianggap sebagai perusak pemerolehan bahasa Indonesia.

Paragraf ketiga berisi sanggahan bahwa berbagai tudingan buruk mengenai

bahasa daerah" tidak selamanya benar. Hal ini merupakan pandangan dan Summer

Institute o.l"Linguistics (SIL) Internasional yang bergerak di bidang pengembangan

masyarakat.
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Paragraf keempat berisi pernyataan Dick Kroneman, ahli sosiologi dari SIL

yang menegaskan trahwa justru bahasa daerah adalah kunci utama untuk

mengembangkan masyarakat yang terpencil.

Paragraf kelima berisi mengenai SIL, yang berdiri pada tahun 1934 di

Guatemala, memberi perhatian khusus pada penutur bahasa minoritas. Berdasarkan

survey, dari 700 bahasa daerah di Indonesia, temyata 265 ada di Papua.

Paragraf keenam berisi pandangan bahwa meskipun penutur trahasa mlnor

sedikit, namun tetap harus dilestarikan.

Paragraf ketujuh berisi alasan untuk mempertahankan bahas minoritas sebab

bahasa nerupakan perantara utama yang digunakan tiap suku untuk mengingat

sejarah, tradisi, maupun kebudayaan lainnya.

Paragraf kedelapan berisi pemyataan John Custer-Direktur Hubungan

Pemerintahan SIL, yang mengatakan bahwa untuk membangun dasar yang kuat

dalam berkomunikasi, perlu adanya program-program keberaksaraan.

Paragraf kesembilan bensi pernyataan Dick, yang mengungkapkan bahwa

bahasa Indonesia memang penting dalam pendidikan formal. Narnun bila masyarakat

belum bisa menggunakan bahasa Indonesia maka hal utama -justru pemberantasan

buta aksara dalam bahasa daerah.

Paragraf kesepuluh berisi mengenai kesulitan Dick saat menjadi fasilitator di

Langda, untuk memberantas buta huruf bagi penutur bahasa Una di Langda.
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Paragraf kesebelas berisi mengenai keterangan bahwa bahasa Una digunakan

oleh 5.400 orang yang tersebar di kampung-kampung sebelah timur Yahukimo.

Paragraf kedua belas merlelaskan bahwa transportasi bagi orang luar yang

ingin ke Langda adalah hanya dengan pesawat yang bila cuaca bagus bisa ditempuh

selama 45 menit dari Wamena.

Paragraf ketiga belas berisi pemyataarr Dick yang kesulitan mempelajarr

bahasa Una sebab strukturnya sangat berbeda dari kebanyakan bahasa lain.

Paragraf keernpat belas merupakan penjelasan dari struktur bahasa Una.

Bahwa penempatan kata kerja maupun urutan kata dalam bahasa Una tidak beraturan

menurut perspektif modem. Misalnya kalimat "Saya membunuh babi," bisa

diucapkan penutur bahasa Una seenaknya dengan kalrmat "Babi membunuh saya."

Paragraf kelima belas berisi selain hambatan struktur, ada juga kendala di

bidang sosial budaya sehingga penelitian yang dilakukan Dick mencapai waktu tiga

tahun.

Paragraf keenam belas berisi hal yang diteliti oleh Dick adalah fonologi,

ejaan, tata bahasa, dan kebudayaan warga Langda.

Paragraf ketujuh belas berisi pernyataan Dick yang mengatakan bahwa

penelitian mengenai budaya diperlukan untuk membantu lancamya pemberantasatr

buata aksara di Langda.
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Paragraf kedelapan belas

adalah dengan pengenalan br"rnyi.

mencerna maksud tutor.

berisi proses awal pemberantasan buta aksara

Bisa juga melalui gambar sehingga anak mudah

Paragraf kesembilan belas kelanjutan setelah pengenalan bunyi adalah

pengenalan huruf

Paragraf kedua puluh berisi buku pedoman yang digunakarr adalah buku

berbahasa Una-lndonesia-lnggris. lsinya mengenal gambar, membedakan humi

mendengarkan bunyi, latihan menulis, dan membuat kalimat sederhana.

Paragraf ke-21 berisi tentang adanya kerjasama pihak SIL dengan Yakpesmr

dalam memberantas buta aksara. Hingga sekarang sudah ada 68 tutor dengan

imbalan seadanya.

Paragraf ke-22 mengungkapkan bahwa selama 15 tahurr, sudah ada 30%

penutur bahasa Una yang sudah bisa membaca dan menulis dalam bahasa Una.

Sedangkan 20% sudah bisa berbahasa lndonesia.

Paragraf ke-23 adalah informasi dari Dick yang mengatakan bahwa jumlah

wanita dewasa yang sudah bisa membaca meningkat, dan itu berarti ada jalan bagi

para wanita untuk lebih bisa mengenal arti penting kesehatan.

Paragraf ke-24 berisi pendapat dari penulis yang pro bahwa bahasa daerah

merupakan kunci utama pemberantasan buta aksara.
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Paragraf ke-25 mengungkapkan bahwa di Indonesia belurn ada realtsast

mengenai wacana pentingnya mendengarkan suara rakyat. Body yang diperoleh

seperti tergambar berikut:

l - 4

5 - 9

l 0 - 2 5

1 * 4

5 * 9

1 0 - 2 5

Keberaksaraan

SIL

UNA

I

Sedangkan penutup

berikut:

:

yang diperoleh adalah jenis penutup menggantung, sebagai

Di negeri ini" berbicara
mau mendenqarkan suara

dengan bahasa rakyat-apalagi
rakyat-masih sebatas Jargon.
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4.2.2.2 Diksi Feature 2

a. Istilah Pendidikan

Berikut tabel pemerolehan istilah pendidikzur dalam feature 2"

"Pendidikan di Pedalaman Papua":

Tabel Pemerolehan Istilah Pendidikan dalam Feature 2
"Pendidikan di  Pedalaman PaDua"I t n

No. Pemerolehan Istilah Pend idikan Keterangan

I Sekolah MrnEstr

Suatu model pembelajara.n agama
(kristen protestan-kristen katolik)
yang dilaksanakan tiap hari minsgu.

2 Sekolah Paralel
Gabungan beberapa sekolah dengan
satu manaiemen sek<llah.

SD Inpres
Sekolah Dasar Instruksi Presiden
(boaming pada era Suharto).

A
a Bahasa Ibu

Bahasa perlama yang diperoleh
seorans anak dalam keluaruanva.

5 Bahasa Daerah Bahasa linekup lokal.

o Sosiolinquistik

llmu bahasa yang mernpelajari segi-
segi sosial masyarakat dan budaya
van s terkanduns didalamnya.

7 Fonologi
llmu bahasa yang mempelajari
fonem (bunyi bahasa),

8 Tutor Pengaiar.

q Bahasa Una

Bahasa yang digunakan masyarakat
yang tinggal di bagian paling timur
Kabupaten Yahukimo, Papua.

l 0 Linsuis Ahli bahasa.
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b. Kata Serapan

Berikut tabel pemerolehan kata serapan dalam feature 2. "Pendrdikan

di Pedalarnan Papua".

Tabel Pemerolehan Kata
"Pendidikan d i Pedalam:

Serapan Feature 3
PaDuat tI man

No. Knta Serapan Kata Asal
I Aktivitas ActiviA

2 Akses Access
Animis Animist

4 Basis lJa.sis

5 Distrik Dislricl
6 Dekade L)ecade

7 Efektif F.lJec'tive

8 Fasilitator I;'acilitat0r

9 Fantastis F-antasltc

l 0 Favorit [iavourite

l 1 Fonolosi [.i.tnolog,t

t 2 Gramatikal {lrarnmatical
l ? Himne Hvmne
1 4 Imnlikasi Imttlication
l 5 Interferensi InterJbrence
1 6 Konsultan Cctnsultanl

t 7 Isolasi Isolation

l 8 Konteks (lontexl

l 9 Karakteristik Characteri,stic

20 Label [,abel

21 Linguis Linf l r ist

22 Mrsr Mision
23 Modem Moclern

24 Motivasi Motivatton

25 Minoritas Minoritv
t 6 Nasronalisme Nationalisnt

27 Pasca Pa,sca
28 Praktis Practice

29 Dikotomi Dicotomlt

3 0 Prioritas l'firtritv

3 1 Prespektif Per,spectitte
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No. Kata *Serapan
Provek

Kata Asal
3Z Proiecl
1 a
J J Sosiolinsuistik Sos io[ingu i,ctic,s
- tq Survei Surtey
3 5 Struktur Sttttcture

3 6 Stratesi Strutesv
Transit Tiunsil

3 8 Tutor
' ltttor

c.I{ata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dan kajian feature 2,

"Pendidikan di Pedalaman Papua":

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian Feature 3
"Pendidikan di Pedala PaDuattn AIAIIIAII a

No. Kata Kaiian Kata Popular
1 Distrik Daerah
2 Suster Biarawati
-1 Mantn Perawat
A+ Linguis Ahli bahasa
5 Meetins Rapat

d. Makna Baru

Berikut tabel pemerolehan makna baru feature 2, "Pendidikan di

Pedalaman Papua":

Tatrel Pemerolehan Makna Baru, Feafure 2 "Pendidikan di Pedalaman
Paouat tua
No. Kata Makna Harfiah Makna Baru

Menvisir
Merapikan rambut dengan
sisir. Menelusuri fialan)

2 Berlabel Nama (merek baju) Nama (hal)

J Tertera Terpasang Tertulis

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ti6

No. Kata lVlakna Harfiah Makna Baru
A
a Kecil Llkuran dr bawah standar. Sedikit

5 Memancrng Mencari  rkan di  sungai.

Membuat
stimulasi/rangsangan
untuk mensetahui sesuatu.

6 Berkaca
Melihat anggota tubuh dari
kaca.

Belajar dari pengalaman
oranu lain.

e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pemerolehan kata baku dan non baku feature 2.

"Pendidikan di Pedalaman Papua":

Tabel Pemerolehan Kata Baku dan Non Baku
Feature 2 "Pendidikan di Pedalaman Panua"eature I n d r aman
No. Kata Non Baku Kata Baku

1
I Risiko Regiko

Biaya2 Onekos
a-) Gampang Mudah
4 Tak Tidak

5 Mau lnein
o Macam Seoerti
7 Lantaran Sebab
8 Betul Benar

9 Entenu Mudah
l 0 Cuma Hanya

n Laei Sedans (verba)
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4.2.2.3 Gaya Bahasa Feature 2

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa dalam feature 2 yang berludul

"Pendidikan di Pedalaman Papua" ini:

Tabel Pemerolehan Gaya Bahasa Feature 2o "Pendidikan di Pedalaman
Papua"

No
Jenis Gaya

Bahasa Wuiud Pemerolehan

I Personifikasi

I .a ... maka di banyak tempat di pedalaman Papua bisa
dibilang waktu masih tertinggal jauh di belakang. I
l.b Di tengah peradaban yang tensolasi, sehingga apa
yang disebut kemajuan seperti jalan di tempat,
perubahan merrjadi sesuatu yang sulit dimengerti. ]
l.c Meski masih setipis rambut, kesadaran ini masih
perlu terus dipupuk. l
1.d Baru pada dekade awal abad ke-21 'mimpi-mimpi' itu
menemukan henfuknya... .
l.e Jika alam lagi "tak bersahabat"o kata Brett Lie-pilot
pesawat Pilatus Porter yang membawa kami ke Langda,
pesawat bisa terkurung disini hingga seminggu.

2 Paralelisme

Setali tiga uang dengan anak-anak Soba, sulitnya menggali
'mimpi-mimpi' anak-anak pedalaman Papua juga ditemui
di Lanqda.

a
.l Hiperbola

3.a Ketiadaan akses dengan dunia luar membuat jam
kehidupan seperti trerhenti.
3.b Dengan 1001 alasan mereka umumnya lebih memilih
tinggal di Wamena.
3.c Apa.lagi dalam kehidupan sehari-harinya mereka itu
masih dihadapkan pada tantangan hidup yang luar biasa.
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No
Jenis Gaya

Bahasa Wuiud Pemerolehan

a Perifrasis

4.a Kegiatan pembelajaran di SD yang dikelola oleh misi
gereja di wilayah paling timur Yahukiom-berada di
ketinggian di atas 2000 meter dari permukaan laut-ini pun
jauh dari normal fiauh dari normal: kritis).
4.b Anak-anak bertubuh dekil, ingus yang berleleran,
dengan baju compang-camping yang melekat di tubuh
mereka-juga saat belajar di kelas-adalah gambaran umum
betapa kehidupan masyarakat Soba masih jauh dari
sejahtera (auh dari sejahtera: miskin).
4.c Memahami suatu bahasa daerah berikut struktur dan
cara berpikir masyarakatnya memang tidak gampang
(tidak gampang : sulit).

5 Metonimia

Dalam perspektif demikian, menjadi sesuatu hal yang
wajar bila dalam perjumpaan pertama dengan orang asing-
seperli dialami Kompas ketika baru saja turun dari pesawat
kecil di landasan Langda, akhir April lalu-Gerson Kayo
(14) langsung berucap, "Bapak, saya pingin sekolah ke
Wafirena, akan tetapi tak punya uang... ."

6 Iironi
Di negeri ini, berbicara dengan bahasa rakyat-apalagi mau
menden qarkan suara rakvat-mas ih sebatas i arqon.

4.2.3 Feature 3o'oKeluh Kesah oPegawai Gaji Akherat' "

4.2.3.1 Struktur Feature 3

Feature 3 ini diambil dari harian lokal Kedaulatan Rakyat

2006, dengan judul "Keluh Kesah 'Pegawai Gaji Akherat'." Intro

adalah jenis intro gabungan (bercerita dan kutipan), sebagai berikut:

tanggal l5 Jul i

yang diperoleh
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Predikat guru berlapis-lapis. Itu memang ada benarnya.
Banyak sebutan dari guru negen, guru swasta, guru
bantu, guru wiyata bhakti. "Kami ini sering menghibur
diri, kan-ri ini kaum PGA, bukan Persatuan Guru
Agama, tetapi sering menyebut diri sebagai Pegawai
Gaji Akherat," ucap Juminten, guru TK ABA 1
Tegalkembang lmogiri kepada KR, Minggu (217).

Paragraf peftama berisi mengenai berbagai macam predikat yang melekat

dalam sosok seorang guru. Ada sebutan guru negeri, guru swasta, guru bantu,

maupun guru wiyata bakti. Seperti apapun predikat yang melekat itu, ternyata belum

bisa membantu perbaikan kondisi ekonomi mereka. Menurut Juminten, guru Taman

Kanak-kanak ABA 1 Tegalkembang [mogiri Bantul Yogyakarta, dalam situasi

normal sebelum gempa 27 Mei 2006, gaji mereka saja masih jauh di bawah UMR.

Gaji mereka sekitar Rp.100.000 per bulan. Dalam kenyataan seperti itu, mereka

hanya brsa menghibur diri.

Paragraf kedua berisi pemyataan Astuti, salah satu guru TK ABA I lmogiri

juga yang memberi tahu bahwa besar kecilnya gaji mereka tergantung dari banyak

sedikitnya murid. Sebelum gempa, TK ABA 1 Imogiri mempunyai 60 murid. Namun

diperkirakan Astuti. jumlah itu akan berkurang pasca gempa sebab kondisi

perekonomian semakin sulit.

Paragraf ketiga berisi tentang robohnya gedung sekolah TK ABA I lmogiri,

sehingga Proses Kegratan Belaiar Mengajar (KBM) dilangsungkan di tenda darurat.

Awalnya KBM pasca gempa dijadwalkan dirnulai pukul 07.30 hingga 11.00 siang.

Pada praktiknya temyata tetap pulang pukul 13.00.
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Paragraf keempat berisi KBM pasca gempa. Sebelum gempa, kegiatan belajar

dilakukan secara berkelompok. Namun pasca gempa, guru dituntut untuk lebih kreatif

dalam meramu materi, siswa dikumpulkan jadi satu di tenda sehingga ketika ada

gempa lagi tidak terlalu panik sebab berada di tanah lapang.

Paragraf kelima berisi ketakutan Juminten dan guru-guru lainnya bila siswa

terus bersedih Maka salah satu cara agar siswa bisa bangkit lagi adalah dengan

mengantar siswa-siswa mengikuti Silaturahmi dan Lomba Lukis yang

diselenggarakan Fakultas Psikologi Universtitas Sarjanawiyata Taman Siswa (FP-

UST) Yogyakarta.

Paragraf keenam atau terakhir berisi tentang bantuan relawan dari FP-UST

Yogya yang memberikan dampingan moral pada siswa-siswa TK ABA 1 lmogiri.

Berbagai macam variasi permainan yang dibuat relawan bertujuan mengurangi rasa

trauma dan kesedihan siswa. Bod1, yang diperoleh seperti tergambar berikut.

I - 6 : Keluh kesah para guru TK ABA Imogiri

Bantul

I

2

-)

tl

)

6
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Istilah Pendidikan

Guru yang berstatus sebagai pegawat swasta.

Guru wivata bhakti

Sekolah darurat

9 l

Sedangkan penutup yang diperoleh adalah jenis penutup ringkasan, sebagai

berikut:

Diakui Astuti, para relawan dari PF-UST Yogya telah
melakukan pendampingan dalam pBM, membantu
membuatkan alat peraga, mengajak bermain. "I(ami

merasa terbantu dengan adanya relawan yang memang
tulus, serta memahami karakter murid yang memang
masih trauma. Membangun suasana keceriaan dan
kegembiraan kalau tidak pandai-pandai membawa diri
memang bisa terjebak dalam kejenuhan.Para relawan
bisa memberi variasi model permainan anak agar tetap
ceria dan bergembira." Tambahnya.

4.2.3.2 Diksi Feature 3

a. lstilah Pendidikan

Berikut tabel pemerolehan istilah pendidikan dalam feature 3, "Keiuh

Kesah'Pegawai Gaji Akherat' ":

Tabel Pemerolehan Istilah Pendidikan
dalam feature 3. "Keluh Kesah' war ii Akherat' "

Ketera
Guru yang berstatus

Guru tidak tetap atau belum diangkat sebagai
te

Guru tidak tetap yang bekerja pada suatu rnsansr
pendidikan dalam jangka waktu tertentu untuk
kemudian dianskat
Sekolah yang dibangun secara mendadak dengan
material seadanya, karena sesuatu hal, misalnya

bumi
Persatuan Guru
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b. Kata Serapan

Berikut tabel pemerolehan kata serapan feature 3, "Keluh Kesah

'Pegawai Gaji Akherat' ":

Tnbel Pemerolehan Kata Serapan Feature 3

c. Kata Popular dan Kajian

Kata Popular dan Kajian dalam feature yang berjudul "Keluh Kesah

'Pegawai Gaji Akherat"' ini ada satu kata, yaitu dedikasi" Dedikasi adalah kata kajian

di bidang pendidikan sebagai istilah dari pengabdran secara popular. Konteks kairmat

yang dirnaksud adalah:

Tak hanya itu, orangtua yang masih trauma, maupun
murid yang masih trauma. I\{aka guru_dedikasinya diuji,
harus kerja keras dan lebih berat.

d. Makna Baru

Ada dua kata yang mernpunyai makna baru daiam feature 3 ini, yaitu

kata meramu dan menjaga. Meramu mempunyai makna denotasi yaitu mencampur

obat. Kemudian mempunyai makna baru setelah berada dalam konteks menjadi

Keluh (esah war Akherat

No. Kata Serapan Kata Asal
I Dedikasi Dedicalion

z Etos Iitos
a
J Kondisi Condition

T Klasikal (las,vical

5 Karakter (-haruclerislic

6 Model Model
7 Pasca Ilasca
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menyusun (materi). Kata menjaga secara harfiah adalah melindungi (hal konkret).

Sedangkan makna barunya menjadi melindungi (hal abstrak) misalnya hati/perasaan

manusia vans tak kasat mata.

e. Kata Baku dan Non Baku

Ada dua kata baku dan non baku vanq ditemukan dalam feature 3 tnt.

yaitu kata sebutan dan tak. Sebutan mempunyai kata baku istilah. Sedangkan tak

mempunyar kata baku tidak

4.2.3.:3 Gaya Bahasa Feature 3

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa dalam feature 3 yang beriudul "Keluh

Kesah'Pegawai Gaji Akherat"' ini:

Tabel Pemerolehan Gava Bahasa lleature 5, Keluh Kesah'Pegawai Gaii Akhera

No.
Jenrs Gaya
Bahasa Wuiud Pernerolehan

1
I Asindenton

Banyak sebutan dari guru negeri, guru swasta, guru bantu,
uuru wivata bhakti.

2 Anafora "Kami ini serins menshibur diri. karni ini kaum PGA... . "

a
J Metonimia

"... ucap Juminten kepada KR, Mingggu (217) (KR: koran
Kedaulatan Rakvat)
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4.2.4 Featule 4, "Sanggar Belajar l\Iasyarakat di Rumah

Warisan..."

4.2.4.1 Struktur Feature 4

Feature 4 yang berjudul "Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah Warisan..."

ini diambil dari harian lokal Kedaulatan Rakyat tanggal i3 Agustus 2006. Kamis, 30

November 2006 Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo memberi

penghargaan pada feature tersebut sebagai Naskah Feature Terbaik Koran Daerah.

Faktor utama yang nrenjadikan feature pendidikan karya wartawan KR, Esti Susilarti

ini sebagai karya terbaik adalah keberhasilan membangkitkan human interest melalui

deskripsi kegigihan para pengelola dan tutor di Pusat Kegiatan Bela_iar Masyarakat

(PKBM) Ngudi Ngelmu dalam penyelenggaraan proses pendidikan kesetaraan.

Intro yang diperoleh dalam feature 4 ini adalah jenis intro deskriptif, sebagai

berikut:

Pendapa rumah besar berhalaman luas di Dusun Soka
Tegal, Desa Merdikareja, Kecamatan Tempel,
Kabupaten Sleman Yogyakarta itu sejak tahun 2000
lalu tak pemah sepi. Mereka yang datang hilir-mudik
nampak beragam usia, berkisat antara 19-44 tahun itu
adalah pesefta Prnat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) 'Ngudi Ngelmu'-salah satu organisasi sosial
yang menyelenggarakan pendidikan nonformal. Yakni
model pendidikan yang tidak dibatasi oleh jenjang usra,
berorientasi belajar praktis/fleksibel dan memiliki
jangkauan iangka pendek untuk keterampilan hidup.

Paragraf pertama berisi tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

'Ngudi Ngelmu' yang bertempat di Dusun Soka Tegal, Desa Merdikareja, Kecamatan
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Tempel, Kabupaten Sleman Yogyakarta. PKBM ini menyelenggarakan pendidikan

nonformal, diikuti warga berumur 19-44 tahun, berorientasi jangkauan jangka pendek

untuk keterampilan hidup.

Paragraf kedua berisi pemyataan Dwi Wahyuno, Ketua PKBM Ngudi

Ngelmu bahwa dan awal berdiri tahun 2000 hingga tahun 2006, PKBM ini telah

meluluskan sekitar 150 warga yang belajar. Terdiri dari 30 warga yang rnengikuti

program kesetaraan fungsional, di bawah kelas 4 SD, 20 warga program Ke;ar Paket

A, dan 100 warga program Kejar Paket B.

Paragraf ketiga berisi mengenai dibukanya Kejar Paket C mulai tahun 2006

ini. Menurut Dwi Wahyuno, saat ini beliau sedang mencari tutor yang bersedia

dengan ikhlas mengajar sebab untuk mendapatkan honor tinggijelas tidak mungkin.

Paragraf keempat berisi penjelasan bahwa tiap harr jumat kegiatan KBM

berhenti pada pukul 10.30. Selain itu, di gedung baru yang berdiri di halaman

pendopo dibangun sebuah Kelompok Bermain "Tunas Harapan" pada tahun 2003,

untuk anak usia 2,5-4 tahun.

Paragraf kelima berisi uraian penulis mengenai ajakan untuk sejenak

berefleksi di bidang pendidikan. Munculnya PKBM ini diharapkan dapat menjadi

penyeimbang dari adanya berbagar wacana pendidikan mengenar pro-kontra IINAS.

Paragraf keenam membicarakan mengenai masih adanya masyarakat

marginal yang hidup dalam keterbatasan, sementara di luar itu orang berlornba

meraih prestasi secara kuantitatif.
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Paragraf ketujuh berupa kelanjutan dari paragraf enam, yang mengungkapkan

bahwa masih adanya kaum marginal itulah yang rnenjadr salah satu alasan

DwiWahyuno membangun PKBM Ngudi Ngelmu. Selain itu, pasca orde baru yang

bergulir menjadi era reformasi justru semakin membuat rakyat sengsara dalam bidang

ekonomi dan banyak yang putus sekolah serta menjadi pengangguran.

Paragraf kedelapan merupakan penegasan paragraf ketujuh bahwa keadaan

buruk pasca orde baru pun tidak hanya dirasakan oleh kaum perkotaan namun Juga

warga pedesaan, sehingga permasalahan itu harus segera dicarikan solusinya.

Paragraf kesembilan berisi penjelasan penulis mengenai dugaan adanya

kemungkinan jabatan Dwi Wahyuno sebagai Kaur Kesra Desa Merdikareja itulah

yang membuat behau tersentuh untuk mendirikan sebuah lernbaga pendidikan

nonformal.

Paragraf kesepuluh berisi penjelasan mengenai mudahnya proses

kelangsungan PI(BM Ngudi Ngelmu. Kemudahan itu antara lain karena respon

masyarakat yang baik dan punya kepedulian tinggi mengenai masalah pendidikan,

dan tersedianya fasilitas rumah besar peninggalan kakek buyut Dwi Wahyuno yang

digunakan sebagai gedung PKBM Ngudi Ngehnu.

Paragraf kesebelas berisi mengenai kelancaran PKBM yang didukung penuh

oleh H. Sugiyono, S.Pd saat rnasih masih menjabat sebagai Kasi Pendidikan

Masyarakat Dinas P dan P Kabupaten Sleman.
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Paragraf kedua belas berisi mengenai model pembelajaran nonformal di

PKBM Ngudi Ngelmu. Model pembelajarannya mempunyai karakteristik tidak

dibatasi oleh usia, orientasi belajar bersifat praktis, berjangka pendek, dan fleksibel,

sesuai kebutuhan masyarakat.

Paragraf ketiga belas berisi pemyataan Erman Syamsudin S. H, M.Pd. dari

Dirjen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Nonformal bahwa

pendidikan nonformal tidak berorientasi pada ijazah. Sebab sasaran pembelajaran

pada kebutuhan masyarakat.

Paragraf keempat belas berisi uraian pendidikan di Ngudi Ngelmu.

Penyelenggaraan Kejar Paket A, B, dan C dilaksanakan tiap Senin dan Kamis.

Kelompok Belajar Tunas harapan untuk Pendidikan Anak Usia Dini berlangsung

Senin sampai Jumat, grup Kelompok Belajar Usaha (KBU), dan adanya kursus

keterampilan tambahan tiap hari Minggu

Paragraf kelima belas berisi mengenai penjelasan materi pembelajaran di

PKBM Ngudi Ngelmur. Materi disusun berdasar kebutuhan dan permintaan

masyarakat. Di antaranya grup yang mempelajari usaha salak pondoh" wajik

Bandung, aneka peyek, pepes ikan, ayarn tepung, maupun kerajinan tas tenteng.

Paragraf keenam belas berisi mengenai kursus tambahan, yaitu menjahit

busana perempuan tingkat dasar, keterampilan membuat batako, dan operasional

komputer.
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Paragraf ketujuh belas berisi pernyataan H. Sugiyono, S.Pd. bahwa di

Kabupaten Sleman ada puluhan PKBM, minimal dua PKBM pada tiap kecamatan.

Paragraf kedelapan belas membicarakan mengenai sosok Dwi Wahyuno. Bila

di Barat ada istilah one shav, person, seperli itulah profil Dwi. Dwi bukan hanya

memikirkan sarana fisik PKBM, namun juga berusaha sebisa mungkin merayu tutor

untuk tetap setia mengabdikan diri pada dunia pendidikan, mencerdaskan kehidupan

bangsa meskipun dengan gaji rendah.

Paragraf kesembilan belas berisi kesulitan Dwi Wahyuno memikirkan uang

honor unfuk para tutor.

Paragraf kedua puluh berisi uraian dana bantuan dari pemerintah untuk

kelangsungan proses KBM di PKBM.

Paragraf ke-21 membicarakan sosok Dwi Wahyuno. Dwi adalah penganut

paham jawa lilo legowo. Dia benar-benar ikhlas memperjuangkan kelangsungan

hidup PKBM Ngudi Ngelmu meskipun untuk tahun 2006 ini gajinya hanya

Rp.50.000 tiap bulan.

Paragraf ke-22 berisi pendapat Dwi Wahyuno, bahwa hidup itu bukan hanya

untuk mengejar materi, namun akan lebih berarti bila bisa membantu orang banyak.

Khususnya di Desanya sendiri Merdikareja, Dwi punya keingrnan minimal warga

desanya bebas dari buta huruf.

Paragraf ke-23 berisi pendapat penulis mengenai totalitas ke4a Dwi dalam

memikirkan keseiahteraan rakyat.
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Paragraf ke-24 berisi lagi pendapat penulis yang menyimpulkan bahwa

Tuhan mernang telah memilih Dwi Wahyuno sebagai salah satu perantara dalam

mencerdaskan kehidupan masyarakat khususnya di desanya.

Body yang diperoleh seperti tergambar sebagai berikut:

1 - 4  : P K B M

: Refleksi penulis

6 - 2 4  : P K B M

Jenis penutup yang diperoleh adalah penutup ringkasan, sebagai berikut:

Sebab, bisa jadi. bibit kepedulian pada kesejahteraan
rakyat itu sudah tertanam dalam jiwanya sejak lahir.
Oleh karena itu, Dia Pemilik Alam Semesta ini
memilihnya untuk mengurus dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat meski sebatas Desa Merdrkareja.

4.2.4.2 Diksi Feature 4

a.Istilah Pendidikan

Berikut tabel pemerolehan istilah pendrdikan dalam feature 4,

"Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah Warisan... "
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Tabel Pemerolehan Istilah Pendidikan Feature 4
rrsan

b. Kata Serapan

Berikut tabel kata serapan yang diperoleh dalam feature 4 ini:

Tabel pemerolehan Kata Serapan feature 4
i Rumah W risantt

"Sanggar Belaiar Masyaraka,t di Rumah Wa

No Istilah Pendidikan

I Pendidikan Nonformal

Model pendidikan yang tidak dibatasi oleh jenjang
usia, yang berorientasi belajar praktis dan memiliki
jangkauan jangka pendek untuk keterampilan
hidup.

2 Kesetaraan Funssional
Program kesetaraan pendidikan sekolah dasar di
bawah kelas 4.

3 Prosram Paket A
Program kesetaraan pendidikan tingkat sekolah
dasar.

4 Program Paket B
Program kesetaraan pendidikan tingkat sekolah
menengah 0ertama.

5 Prosram Paket C
Program kesetaraan pendidikan tingkat sekolah
menensah atas.

6 Kelompok Bermain Pendidikan tin qkat prasekolah.

7 Unas Uiian Nasional

8 Nilai Kuantitatif
Nilai yang berwujud angka, biasanya bermedia
rapor.

9 Prestasi Koqnitif an secara "otak'

1 0 PAUD Pendidikan Anak Usia Dini (0-6 tahun)

r lle I' arakat di Kumah Wa

No Kata Sera Kata Asal
I Organisasr isation i

z Sosial S0cial

J Nonformal Nonfttrmal

4 Model Model

5 Orientasi Oriented

6 Fleksibel Flexible
7 Program Prograntnt
8 Tutor Tutor
9 Honor Honour
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No Kata Serapan Kata Asal

Sentra Cenn al
I Aktivitas Acti
, Standar Standart

Kualitas Qual i ty
A Parad Paradisnm

5 Kuantitatif Ouantitatite

6 Kosnitif Kognitite

7 Problem Probleme
B Sensitif Sensitive

9 Solusi Solution
t n Faktor Iiactor

21 Ekonomi Iiconottt

22 Motivasi Molivation

L.) Akses Access
. A
L + Realisasi Realisation

25 Karakteristik Charucleristic

26 Desain Desain

27 Subiek Subiect

28 Grup Gontp

29 Lokal Local

30 ional ration.al

3 l Komputer ( r

J L Donasi Donation

J J Insidental hsidental

34 Sinersis Sine

3 5 Eksis Iixist
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c. Kata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dan kajian dalam feature 4 ini

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian Feature 4
Rumah Warisan..."

d. Makna Baru

Berikut tabel penrerolehan makua baru dalam feature 4 ini

Tabel Pemerolehan Makna Baru Feafure 4
"Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah
Warisan"

t t s r r Masyarakat d uman war'rsan...
No. Kata Kaiian Knta Ponular

I Prestasi kosnitif Ra
z Marginal Pinssi
1
J Jentera Fokus
4 Khalayak Masvarakal

Kelornpok bermain Taman Kanak-Kanak
6 Donasr Sumban
7 Lila legav,a adanya

No. Kata Makna Harfiah Makna Baru
Surut Berkurang Melenyapkan

a Mengeiar
J Melibas Memotons Menshilanskan

As Lekat Lengket
Sebutan (istilah untuk
seseorang)

5 Turun
Bergerak menulu ke
bawah Berkurang

o Bibit Benih {tanaman) Sumber {hal)
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Tabel Pemerolehan Kata Baku dan Non Baku Feature 4
Sa r ar arakat di Rumah Warisan...

No. Kata Non Baku Kata Baku
t Tak Tidak
2 Nampak Terlihat
3 Ketrampilan Keterampilan
AT Pelbaeai Berba.sai
5 Pengangguran Pengangguran
o Tramoil Terampil
7 Terpampang Tertempel
8 Transpor Transport

e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pemerolehan kata baku dan non baku dalam feature 4 ini:

4,2.4.3 Gaya Bahasa Feature 4

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa dalam feature 4 yang bedudul

"Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah Warisan... " ini

Tabel Pemerolehan Gava Bahasa Dalam Feature 4.
t tSa

No. Bahasa Wuiud Pemerclehan

Pendapa rumah besar berhalaman ltras di Dusun Soka
Tegal, Desa Merdikareja, Kecamatan Tempel, Kabupaten
Sleman Yogayakarta itu sejak tahun 2000 lalu tak pernah
sepi (tak pemah sepi: ramai).

2.a Sebab pendidikan nonformal menekankan pada prinsip
antara lain: warga belajar sebagai subjek aktif; materi
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar;
menggunakan pendekatan kegiatan belajar partisipati f sejak
proses persiapan dan perencanaan; program pembelajaran
berlangsung berkesinambungan sarnpai evaluasi kemajuan
belaiar.

Perifrasis

Paralelisme
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Wuiud Pemerolehan
2.b Untuk kursus keterampilan hidup tambahan,
disel en ggarakan kursus menj ahit busana perenlpuan tin gkat
dasar; ketrampilan paslr/semen untuk membuat bis sumur;
batako- serta ional komouter

Inilah 'model manajemen' yang telah memotori PKBM
'Ngudi Ngelmu'makin eksis, bahkan bermanfaat bagaikan
garam dalam kehidupan.

Aoakah karena dia abat Kaur Kesra?
Oleh karena itu,
memi l ihnya untuk

Dia Pemilik Alam Semesta ini
mensurus dan meningkatkan

kese rakvatmeski sebatas Desa Merdikare

4.2.5 Karakteristik Feature Pendidikan

Berdasar analisis dalam oenelitian ini" karakteristik awal sebuah feature yang

pemantik. Penulisanlangsung dapat terlihat adalah gaya penceritaan

feature menggunakan teknik to storlt memluk

to ,stor1t" sebagai

pada jumalisme sastra dengan gaya

penulisan yang lincah dan segar serta bisa membuat pembaca terbawa alur. Contoh.

(1) Ayu datang dengan berita buruk. Saat transit di bandara
Frans Kasiepo, Biak, dengan agak tergopoh-gopoh dia
berbisik, "Sesampai di Wamena nanti kita tidak bisa
langsung ke Kurima. Hujan yang terus turun beberapa hari
terakhir telah memutuskan hubunqan darat ke sana.

(2) Pukul 07.15 tepat. Masrh ada dua kerumunan utama di
lapangan sekolah dasar itu. Mereka adalah sekelompok
pelajar putri yang bermain lompat tali dan sekelompok
pelajar putra yang bermain bola tanpa gawang dan batas
lapangan yangjelas.

Paralelisme

Simile

Metonimia
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Dilihat dari segi isinya, feature pendidikan dalam penelitian ini telah

memenuhi syarat umum, yaitu mengemukakan secara jelas sisi-sisi pendidikan sesuai

tema, memberi gambaran yang ielas mengenai perkembangan mutakhir dunia

pendidikan, serta banyak menggunakan istilah pendidikan baik yang telah dikenal

khalayak umum Indonesia maupun kosakata baru.

Secara teknis, penulisan feature pada awal paragraf tidak didahului oleh date

line. P erhatrkan contoh berikut:

(1) YOGYA (KR)- Para Guru Tidak Tetap dan Pegawai
Tidak Tetap (GTT-PTT) di Kota Yogyakarta kecewa.

(2) Di saat bau busuk bercampur ikan asin masih terus
menyeruak. . .  .

Pada contoh (l), paragraf awal didahului oleh tulisan YOGYA (KR)-, yang

disebut dengan istilah date line. Sementara pada contoh (2) tidak disertai date line.

Tapi bukan berarti semua tulisan yang tidak ber-date lzire disebut feature. Bisa saja itu

berupa viev's.

Dalam feature, kata baku tidak terlalu menjadi pertimbangan yang serius.

Suatu ketika" bila kata tidak baku dirasa lebih nyaman dibaca dan pas pada konteks

kalimat. tidak menjadi masalah. Contoh:

(// Tentu ini sangat fantastis, mengingat harga semen per zak
isi 40 kilogram di Merauke curna Rp.55.000.

(2) Jadi ibunyajangan anteng saja, supaya anaknyajuga bisa
kreatif.
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Karakteristik lain yang rnembedakan feature dengan berita adalah iika berita

tergantung tinting, faktualitas" feature tidak cepat basi. Sebab penulisan feature

biasanl'a terencana matang, berupa hasll c{epth reportase mengenai suatu fakta,

disajikan kapanpun sesuai kebutuhan. Tak kalah penting juga pesan moral yang

terdapat didalamnya. Secara diksi, feature pendidikan yang diteliti inr banyak

menggunakan istilah dalam pendidikan.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Feature l, "Pendidikan di Thailand"

4.3.1.1 Struktur Feature 1

Feature 1, dengan judul "Pendidikan di Thailand" ini bersumber dari hanan

nasional Kompas yang terdiri atas tiga artikel dengan tanggal pemuatan yang

berbeda. Artikel pertama dimuat tanggal 22 Maret 2006 dengan judul "Dari Pijat ke

lndustri Pendidikan." Artikel kedua dengan judul "Sekolah Internasional bagi

Kelompok Berduit" yang drmuat tanggal 23 Maret 2006. Sedangkan artikel terakhir

dinruat tanggal 24Maret 2006 dengan judul "Mereka Masih Lebih Baik... ."

Berdasar hasil analisis terpisah pada subbab 4.2 intro yang diperoleh dari tiga

artikel tersebut berbeda. Artikel pertama rnempunyai intro kontras. Intro kontras

berisi dua hal yang berkaitan namun saling berlawanan. Berikut intro kontras dan

artikel peftama:
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Thailand sering diasosiasikan dengan pUat,
prostitusi, dan berbagai aktivitas berbau erotis.
Bangkok identik dengan Patpong, sebuah 'kawasan

merah' yang menjajakan segala macam pertunjukan tak
seronok dan layanan seks. Kenyataannya Thailand
bukan hanya seks dan pariwisata. Setelah berhasil
dengan ekspor agroindustrinya, kini negara itu telah
berbicara tentang ekspor pendidikan.

Dan pemerolehan intro di atas, bisa ditarik dua hal yang berlawanan namun saling

berkaitan. Keterkaitan itu ada pada objeknya, yaitu Thailand. Sedangkan hal yang

berlawanan ada pada (1) Thailand diasosiasikan dengan segala macam kegiatan

erotisme atau yang berbau seks, (2) Thailand berhasil dengan ekspor pendidikan dan

mulai merarnbah dunia pendidikan. Dari pemaparan ini jelas bahwa intro dalam

artikel pertama feature I ini adalah intro kontras.

Artikel kedua mempunyai intro deskriptil lntro deskriptif adalah intro yang

bermaksud menempatkan pembaca sebagai penonton cerita. Pembaca bisa melihat

realitas yang ada tanpa harus ikut "terjun" dalam cerita yang ditulis. Berikut intro

deskriptif dari artikel kedua:

Dari lokasinya saja orang sudah brsa menebak gengsi
sekolah ini. Sekolah Internasional Shrewsbury Bangkok
berdiri di tepi Sungai Chao Phraya, sederet dengan
hotel-hotel mewah di pusat Kota Bangkok. Sekolah ini
bisa dijangkau dengan sky train atau dengan
transportasi sungai langsung bersandar di dermaga di
kompleks sekolah. Secara fisik, luar biasa!

Dari pelukisan paragraf di atas, pembaca bisa membayangkan dengan daya imajinasi

mereka mengenai Sekolah lntemasional Shrewsbury, yang berdiri di tepi sungai Chao
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Phraya, sederet dengan hotel-hotel mewah di pusat Kota Bangkok, dan mudah

dijangkau dengan sky train

Artikel ketiga mempunyar intro gabungan bercerita dan pertanyaan. Intro

bercerita lebih menempatkan pembaca pada realitas cerita. Sedangkan intro

pertanyaan berupa kalimat tanya sekahgus jawabannya, namun bisa juga berupa

kalimat tanya saja untuk memberi alur rasa ingin tahu pembaca. Jika tidak disertai

jawaban secara langsung, umumnya jawaban itu berupa kalimat-kalimat penjelas

pada paragraf-paragraf selanj utnya.

Berikut intro gabungan yang ditemukan dalam arlikel ketiga ini;

Kecenderungan pendrdikan terkotak-kotak sesuai status
sosial ekonomi masyarakat ter.ladi di mana-mana.
Munculnya sekolah-sekolah intemasional dan sekolah
supermahal merupakan konsekuensi yang wajar ketika
ekonomi tumbuh dan muncul kelompok berkantong
tebal. Liberalisasi dan internasionalisasi pndidikan
terjadi di Indonesia maupun di Thailand. Mengapa
Thailand masih lebih baik?

Pada kalimat awal hingga beberapa kalimat penjelas dibelakangnya,

menceritakan situasi pendidikan saat ini. Pembaca dia.yak untuk melihat realitas yang

ada bahwa pengotakan pendidikan berdasar sosial ekonomi mulai muncul. Penegasan

realrtas ada pada kalimat yang menyebutkan bahwa kemunculan sekolah intemasional

menjadi hal yang sangat wajar seiring berkembangnya segi perekonomian yang

menimbulkan liberalisme pada dunia pendidikan. Kalimat terakhir membuat pembaca

penasaran dengan model kalimat tanya yang masih menggantung, dalam artr,

jawabannya diserahkan sepenuhnya pada pembaca.
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Dari unsur struktur penutup, ada dua artikel yang sama-sama mempunyal

penutup menggantung. Kedua artikel itu adalah artikel pertama dan ketiga. Jenis

penutup menggantung adalah model penutup yang sengaja mengakhiri cerita dengan

pertanyaan pokok yang tidak terjawab. Jawaban diserahkan sepenuhnya pada

pembaca sesuar interpretasi masing-masing. Berikut secara berurut intro

menggantung yang ditemukan pada artikel pertama dan ketiga:

(/) Situasi pembelajaran seperti ini, di mana para guru
lebih kerap meninggalkan ftrgasnya-seperti diakui oleh
Manuarun-merupakan fenomena umum di Kabupaten
Yahukimo. Dan, dalam kondisi semacam itu pula anak-
anak pedalaman Papua menunggu keajaiban untuk
sebuah perubahan akan masa depan nasib mereka ....

(2) Lalu, bagaimana dengan pendidikan kita,
lndonesia? Kapan beranjak dari keterpurukannya?

Artikel pertama yang merupakan tanda bahwa itu termasuk intro

menggantung terlihat pada kalimat, "Dan dalam kondisi semacam itu pula anak-anak

pedalaman Papua menunggu keajaiban untuk sebuah perubahan akan masa depan

nasib mereka... ." Sedangkan pada artikel ketiga, kalimat yang menunjukkan bahwa

itu masuk dalam kategori penutup menggantung adalah, "Lalu bagaimana dengan

pendidikan kita, Indonesia? Kapan beranjak dari keterpurukannya?"

Penutup menggantung tidak selalu dengan kalimat tanya. lnti dari perrutup

menggantung itu ada pada ketiadaan jawaban atas akhir dari suatu cerita, seperti pada

artikel pertama yang mempunyai kuncipokok pada fiase "menunggu keajaiban."
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Pada artikel kedua, jenis penutup yang diperoleh adalah penutup ringkasan.

Penutup ringkasan berisi penegasan kembali inti cerita melalui kalimat yang berbeda.

Berikut penutup dalam artikei kedua.

Dari lokasinya saja orang sudah bisa menebak gengsi
sekolah ini" Sekolah Internasional Shrewsbury Bangkok
berdiri di tepi Sungai Chao Phraya, sederet dengan
hotel-hotel mewah di pusat Kota Bangkok. Sekolah ini
bisa drjangkau dengan sky train atau dengan
transportasi sungai langsung bersandar di dermaga di
kompleks sekolah. Secara fisik" luar biasa! (paragraf
awal).

"Orang kaya dapat memilih pendidikan yang baik dan
mendapatkan pekerjaan sekurang-kurangnya selevel
dengan orangtuanya. Akan tetapi, mereka yang
miskrn tetap saja miskin." Kata Sabur. (paragraf
akhir)

Dalam paragraf awal kalimat pertama disebutkan mengenai gengsi Sekolah

Internasional Shrewsbury. Gengsi dalam hal ini mengandung makna tersirat bahwa

sekolah ini hanya dapat dijangkau oleh orang kaya. Kemudian paragraf terakhir

menegaskan kembali bahwa pendidikan yang baik dan berkualitts hanya dapat

dijangkau pula oleh kaum borjuis.

4.3.1"2 Diksi Feature I

Unsur diksi yang diteliti mencakup linra hal, yaitu istilah pendidikan, kata

serapan, kata popular dan kajian, makna baru, serta kata baku dan non baku.
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a.lstilah Pendidikan

lstilah pendidikan yang digunakan dalam feature berjudul "Pendidikan

di Thailand" ini sudah cukup akrab di mata pembaca. Berikut tabel pemerolehan diksi

istilah pendidikan dalam feature 1, "Pendidikan di Thailand":

Dari beberapa istilah pendidikan dalam tabel di atas, diksi yang masih cukup

asing di telinga pembaca adalah kelas intemasional, maupun sekolah intemasional.

Saat ini sekolah internasional masih menjadi wacaila hangat di Indonesia di tengah-

Tabel Istilah Pendidikan Feahrre 1, "Pendidikan di Thailand"

No.
Pemerolehan lstilah
Pendidikan n

1 Sekolah lnternasional
Sekolah yang telah diakui secara formal sebagar
sekolah tinskat intemasional.

2 Kelas Internasional
Sebutan untuk kelas vanq berada di sekolah
intemasional.

-'t Pendidikan Internas ional
Model pendidikan yang telah diakui secara
internasional.

4 Kurikulum Pedoman pembelaiaran vans dibuat depdiknas.

5
Lembaga Akreditasi
Internasional

Lembaga akreditasi yang diakui secara
lntemasional.

6 Budset Pendidikan Anggaran yang dialokasikan untuk pendidikan.

7 Tenaga Pensaiar
Orang yang berprofesi sebagai pengajar, baik itu
guru, dosen, maupun tutor.

8 Sistem Pendidikan
Sistem yang digunakan sebagai pedoman
kelangsungan suatu pendidikan.

9 Sekolah resuler
Sekolah milik pemerintah yang berstatus
nasional.

l 0 Prosram akademik
Program yang dirancang sebagai pedoman
pembelaiaran.

l t Waiar l2 tahun

Walib belajar 12 tahun (Sekolah Dasar 6 tahun,
Sekolah Menengah Pertama 3 tahun, dan Sekolah
Menengah Atas 3 tahun).

t2 Beasiswa Tuniangan uans sebasai biava belarar
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tengah hangatnya pergantian kurikulum pendidikan yang terkesan mengarah pada

perdagangan pendidikan. Bagaimanapun, jika [ndonesia memaksakan diri

mengintemasionalisasikan lembaga-lembaga sekolah dengan tujuan meningkatkan

kualitas lulusan, akan tetap terkendala oleh segi ekonomi.

b. Kata Serapan

Kata serapan yang diperoleh dalam feature Pendidiksn di 'I'hailand int

sudah cukup akrab juga di telinga pembaca. Menurut Ignatius Adjie Primantoro,

praktisi jurnalistik di Yogyakarta, banyak sedikitnya kata serapan dari bahasa asing

yang digunakan penulis menentukan kualitas wawasan dan pengetahuan si penulis

sendiri. Berikut tabel pemerolehan Kata Serapan dalam Feature 1, "Pendidikan di

Thailand"

abel Pemerolehan l(ata Sel'apan F'eature Pendidikan di Thailand
No. Kata Serapan Kata Asal

I Aktivitas Actit,i
2 Asosiasi Association

Asr"irrlt;;r,1,3 Asroindustri
4 Akumulasi Accumtrlatiott
5 Administrasi Administration
5 Afiliasi latk)n

7 Akses Access
8 Atribut Attribute
o Akomodasi Accommodation
0 Bus Bus
I Bud-qet Budget

2 Domestik Domestic
3 Desain Desain
A+ Direktur Director
5 Divisi I)it'ision
6 Deputi Deputi

t 7 Departemen Department
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I\o. Kata Serapan Kata Asal
t 8 Dokter Doctor
1 9 Donasi Donalion
20 Erotis firotic
2 l Ekspor Exwrt
22 Erotisme Eroticism
L 3 Ekspatriat Exnatriste
a A Eksklusif Ilxclusive
25 F'enomenal I''enrtmenal
26 Globalisasi Globalization
27 Gvmnasium vvmnQStr.ttn

28 Geocrafis Ge
29 Hotel Hotel
30 Intelektualisme fntellectualisnt
t 1
J I Integrasr Integration
J L Interaksi Intruct ion
J J Idiom Idiont
34 lnfrastruktur Inltaslntcture
3 5 lnternet Internet
3 6 Krisis Crisis
- ) t Konferensi (-onference

3 8 Kondominium Condominium
39 Konsumen Consunter
40 Kompetisi Competitrou
4 1 Kualitas I

A A Komodifikasi (lomadi/ication

43 Konsekuensi ('

44 Koneksi Connectiott
45 Kompetitif Competitive
46 Konstitusi Oonstittrtion
47 Kuantitatif titalive
48 Lokal Local
49 Lokasi Locafion
50 Luks L u x
51 Liberalisasi Liheralitation
52 I-aboratorium
53
54

Mq,{qm1p-ary
Mal

Modernization
*riir
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l{o. Kata Serapal
Merek

Kata Asal
5 5 Me*
56 Multinasional Multinational
5 7 Moderat Moderate
5 8 Novel Nrnel
59 Orsanisasi Organization
60 Orkestra Orchestra
6 1 Otonom Autono*t
62 Promosi Promotion
63 Produk t'rodttct
64 Reoutasi Reputafion
65 Resuler Rentlar
66 Rehabilitasi Rehabititatian

Rasio Ratio
68 Seks S'ex
69 Spektakuler Snectakuler
70 Svmbol bol
7 l Sector Sector
72 Level LeveI
n a
I J Super r
v4 Sains Science
75 Transportasi 'I tans
76 Taksi Taxi
77 Turis 7'ourist
78 Toleransi 7'olerance
79 Teater Theater
80 Tradisi T.tadition

8 l Tarset T'ctrset
82 Prospek Prospect
83 Ambisi Ambition
84 Transfromasi T'ransformation
85 Akreditasi Accreclilatictn
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No. Kata Kaiian Kata Popular
Komunitas Masvarakat

2 Investasi Tanam modal
)
J Institusi Lembaga
4 Universitas Kampus
5 Bisnis Usaha
6 Akreditasi Status (sekolah)
7 Pra sekolah TK (Taman Kanak-kanak
8 Bruder Biarawan
9 Ordo Kumpulan [iemaat)

l 0 Kapel Gereia kecil
l l Strata sosial Lapisan masvarakat

l 1 - 5

c. Kata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dan kajian feature l,

"Pendidikan di Thailand" :

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian, Feature I "Pendidikan di
Thailand"

Dalam tabel pemerolehan kata popular dan kajian di atas" ada beberapa istilah

dalam agama Katolik, seperti bruder, ordo, kapel. Penulis feature tidak menjelaskan

lebih lanjut mengenai pengertian masing-masing. Akan lebih baik, bila penulis

memberi gambaran ulnum mengenai makna istilah itu sebab pembaca adalah

universalis. Misalnya dengan tambahan kata atau, sebagai berikut "Di sayap kanan

kampus berdiri sebuah kapel atau gereja kecil... ." orang awam tidak semua tahu arti

dari kapel. Penambahan kata sebagai makna umum seperti di atas akan

mempeffnudah pembaca dalam mengikuti alur cerita selanjutnya.
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Tabel Pemerolehan lVlakna Baru, Fenture l, "Pendidikan di Thailand"
No. Kata Makna Harfiah Makna Baru

I Berjalan Bergerak maju dengan kaki Berlangsung (peristiwa)

2
Pasar
(pendidikan)

Tempat orang jual beli
barans

Media jual beli
"pendidikan"

J Akar
Bagian tumbuhan sebagai
alat untuk menchisap air Cerita

4 Adopsi

Mengambil anak orang lain
untuk drjadikan anak sendiri
densan perianiian formal Meniru" menl jplak

5 Sayap
Bagian tubuh binatang untuk
terbang Sisi. baeian

1 1 6

d. Makna Baru

Makna baru penting diperhatikan agar tidak terjadi salah interpretast

antara pesan yang ingin disampaikan penulis dengan maksud yang diterima pembaca.

Secara konteks, kata-kata yang mengalami makna baru dalam tabel berikut mudah

diterima oleh pembaca.

e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pemerolehan kata baku dan non baku feature 2,

"Pendidikan di Thailand".

Tabel Pemerolehan Kata Baku dan Non Baku
tr'eature 1 "Pendidikan di Thailand"

No. Kata Non Baku Kata Baku
Tak Tidak

2 Mau Hendak
J Wah

ilit
Mewah

t+

5 la Dia
6 Mesti Harus
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Kecenderungan orang menganggap suatu kebakuan adalah hal yang akan

membuat kalimat menjadi kaku. Namun ada beberapa kata dalam suatu feature yang

memang lebih cocok bila menggunakan kata non baku, seperti yang ditemukan dalam

tabel di atas. Misalnya kata wah. Pemakaian wah terkesan lebih dekat dengan

pembaca dibanding bila menggunakan kata bakunya, mewah.

4.3.1.3 Gava Bahasa Feature 1

Ada sebelas gaya bahasa yang ditemukan dalam feature 1 ini, yaitu

personifikasi" paralelisme, anafora, antitesis, hiperbola, metafora, asindenton, simile,

perifrasis, klimaks, dan retoris. Personifikasi menggambarkan benda-benda mati atau

barang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat manusiawi. Paralelisme adalah

gaya bahasa yang berupa kesejajaran pemakaian kata atau frase yang menduduki

funssi sama dalam bentuk sramatikal.

Anafora adalah perulangan bunyi, kata atau bagian kalimat yang dianggap

penting pada tiap baris atau kalirnat berikuurya. Antitesis mengandung gagasan-

gagasan yang bertentangan dengan menggunakan kata penghubung yang berlawanan,

misalnya kata tetapi. Hiperbola merupakan gaya bahasa yang melebih-lebihkan

sesuatu. Metafora adalah analogi yang membandingkan dua hal secara langsung.

Asindenton berupa acuan, kata frasa, klausa yang sederqat namun tidak dihubungkan

dengan kata sambung. Simile berupa perbandingan secara eksplisit hal yang sarna

biasanya menggunakan kata sepertio bak, ibaratr laksana.
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Perifrasis adalah penggunaan kata-kata yang berlebihan yang sebenarnya bisa

diganti dengan satu kata saia.. Klimaks adalah gaya bahasa yang mensandung uruttul

pikiran yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan

sebelumnya. Umumnya retoris digunakan dalam pidato atau orasi, yaitu suatu

pertianyaan yang dianggap tidak mempunyai jawaban sebab jawaban itu sendiri sudah

diketahui umum.

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa pada feature l, "Pendrdikan di

Thailand":

Tabel Pemerolehan G a Bahasa Feahrre 1, "Pendidikan di Thailand"

l.a Setelah berhasil dengan ekspor agroindustrinya,
negara itu telah berbicara tentang ekspor pendidikan
l.b Bangkok makin hidup di waktu malam.

Paralelisme
2.a Beberapa tahun lalu Bangkok tidak iauh berbeda
dengan Jakarta; macet dan menyebalkan.
2.b Kualitas sebanding harga.

j i MooJ"i;ii i't;ip.rtaai k;ta ii; *;'"b,i;a pe"taii"
manusianya pun berubah. Tidak ada pemandangan
manusia saling mendesak berebut masuk dan mencari
tempat duduk pada jam-jam padat. Orang-orangnya pun
berpakaian bersih dan rapi. Turis pun aman lalu - lalang
hingga lepas tengah rnalam.
3.b Jumlah pelaiar dan mahasiswa asing yang belajar di
Thailand pada 200412005 mencapai 20.000 orang. Dari
jumlah itu, 15.000 di antaranya di sekolah internasional
dan 5000 orang belajar di program intemasional yang
ditawarkan di sejumlah perguruan tinggi. Jumlah itu
hampir dua kali lipat dibandingkan lima tahun
sebelumnya. Jumlah pelajar dan mahasiswa asing
terbanyak berasal dari China dan Myanmar.

Anafora

Jenis Gaya
Bahasa Wuiud Pemerolehan

Personifikasi

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



1 1 9

No.
Jenis Gaya

Bahasa Wuiud Pemerolehan

Anafora

3.c Biaya kuliah di Universitas Assumption untuk tingkat
Sarjana (S1) antara 36.300-68.000 baht atau sekitar Rp.9
juta-Rp l7 juta tiap semester. Sementara untuk biaya
akomodasi sekitar Rp 30 juta per tahun. Di ISB, biayanya
antara 328.000-581 000 baht per tahun atau sekitar Rp. 82
juta-Rp.145 juta per tahun. Di Shrewsbury, biaya per
tahun antara 314.000 sampai 479.A0A baht atau sekitar
Rp.78,5 juta-rp.120 juta per tahun.
3.d Bahasa lnggris March (13) masih terpatah-patah.
Bagaimanapun, siswa kelas 1 SMP itu berani
berkomunikasi dengan orang asing. Tiap hari ia belajar
rnenulis cerita dalam bahasa Inggris. Kernampuan
menulis dan berbicara dalam bahasa Inggris jarang
dimiliki murid-murid seusianya yang tidak bergabung di
kelas intemasional. Bahasa Inggris bukan bahasa kedua
di negara yang tidak pelnah sepi dari turis asing itu.

4 Antitesis

4.a Hampir mustahil Thailand bisa merebut pasar
pendidikan intemasional Asia yang dikuasai Australia,
lnggris ataupun Amerika Serikat. Akan tetapi, seperti i
dikemukakan Deputi Direktur Organisasi Menteri
Pendidikan Asia Tenggara, Wahdi SA Yudhi, Thailand
akan sangat dipertimbangkan bagi pelajar dari Vietnam,
Laos, Kamboja, Myanmatr, yang ingin belajar ke luar l
l legefl .

4.b Perkembangan ini memang spektakuler tetapi tidak ,
khas.
4.c Kurikulum nasional bagus, tetapi sangat lambat
berubah.
4.d Santo Louis Marie De Monthfort, pendiri ordo 1
tersebut, mendapat gelar "Bapak orang miskin, pendidikan ,
anak-anak dan kaum muda." Akan tetapi Assumption
ielas bukan kampus untuk orans miskin.

5 Hiperbola
Menarik mahasiswa asing datang belajar ke Jakarla rnasih
menjadi mimpi panjang
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Jenis Gaya
Bahasa

Simile

l 2 ( l

Wuiud Pemerolehan
6.a Perkembangan pendidikan internasional di Thailand
memil ikiakar
5.b Di luar lingkungan sekolah, Jakarta adalah hutan
kesemrawutan, berdebu, asap, dan tidak aman.
Idiom-idiom yang dipakai adalah globalisasi, kompetisi,

Shrewsbury Bangkok menawarkan
prasekolah sampai SMA, seperti

dari tingkat
di Inggris, ,

slstem idikan di ns.
Bahasa Inggris bukan bahasa kedua di negara yang tidak
per"nah sepi dari turis asing itu (tidak pemah sepi : I
ramai).
10.a Dana itu diawasi banyak pihak, baik pemerintah,
dewan sekolah, asosiasi alumni, persatuan orangtua murid,
maupun perkumpulan guru. Sekolah tidak pernah
membebankan biaya pembangunan atau rehabilitasi
gedung atas biaya orangtua murid. Itulah mengapa
sekolah negeri di Thailand tetap murah.
10.b Berdasarkan lokasi tempat tinggal, biaya rata-rata
sewa kamar untuk ditempati satu orang (single room) atau
satu kamar untuk dua orang (n+'in-sharinEi rrxtm\ berkisar
200-300 ringgit Malaysia (setara dengan 53-79 dollar AS)
Sedangkan biaya hidup (untuk keperluan makan,
transportasi, laundry dan sebagainya) diperkirakan
mencapai 500-600 ringgit Malaysia (132-158 dollar AS)
per bulan. Dengan demikiarr, rata-rata pengeluaran biaya
hidup selama satu tahun adalah 10.000 ringgit Malaysia
hingga 11.000 ringgit Malaysia (setara 2.632 dollar AS
hingga 2895 dollar AS).
Lalu, bagaimana dengan pendidikan kita, lndonesia?
Kanan beraniak dari rukannva?

pendidikan
saudaranya
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4.3.2 Feature 2'oPendidikan di Pedalaman Papua"

Feature 2, "Pendidikan di Pedalaman Papua" yang bersumber dari harian

nasional Kompas ini juga terdiri dari tiga artikel yang terpisah pemuatannya. Artikel

pertama berjudul "Menunggu Keajaiban dari Timur", dimuat tanggal 16 Mei 2006.

Artikel kedua dimuat tanggal 17 Mei 2006 dengan judul "Membangun mimpr-

mimpi." Sedangkan artikel ketiga dimuat tanggal 18 Mei 2006 dengan judul "UNA,

SIL dan Keberaksaraan."

Artikel pertama mempunyai intro kutipan. Intro kutipan adalah pernyataan

sebagaimana diucapkan seorang tokoh cerita, yang ditulis dengan tanda petik. Berikut

intro kutipan yang diperoleh dari artikel pertama:

Ayu datang dengan berita buruk. Saat transit di
Bandara Frans Kasiepo, Biak, dengan agak tergopoh-
gopoh ia berbisik, "Sesampai di Wamena nanti kita
tidak bisa langsung ke Kurima. Hulan yang terus turun
beberapa hari terakhir telah memutuskan hubungan
darat ke sana."

Pada intro di atas, penulis menggunakan pemyataan sang tokoh, Ayu, dalam bentuk

kutipan dengan diawali deskripsi dari bahasa tubuh Ayu yang datang dengan agak

tergopoh kemudian membicarakan sesuatu kepada lawan bicaranya.

Artikel kedua dan ketiga sama-sama mempunyai intro bercerita, sebagai

berikut

Yustinus (15) ingin jadi Bupati. Kelak, ia akan
membangun landasan pesawat terbang yang lebih lebar
di kampungnya. Juga jalan darat dan jembatan-
jembatan panjang untuk menghubungkan bukit yang
satu dengan bukit lainnya. Jika perlu, Yustinus akan
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membuat terowongan hingga tembus darr Soba ke
Wamena. (artikel kedua).

Orang sering keliru menempatkan bahasa ibu dalam
konteks keberaksaraan. Dalam banyak kasus, bahasa
ibu malah dituding pangkal dari interferensi yang
negatif" melanggar kaidah gramatikal, sehingga jadi
sumber kekacaubalauan dalam berbahasa vans baik dan
benar. (artikel ketiga).

lntro bercerita adalah intro yang menempatkan khalayak pembaca pada

realitas cerita yang akan ditulis. Pada artikel kedua, inti cerita adalah pendidikan di

pedalaman Papua. Salah satu anak yang mempunyai keinginan besar untuk

bersekolah, mempunyai pendidikan yang layak adalah Yustinus. Dad hal itu intro

yang ditulis adalah penceritaan mengenai keinginan-keinginan besar sang Yustinus

untuk memajukan daerah tempat tinggalnya agar tidak tertinggal dengan daerah lain.

Dalam artikel ketiga penulis menceritakan tentang ntiss understanding mengenai

konsep bahasa ibu yang dituding sebagai pangkal interferensi negatif.

Pada artikel kedua, penutup yang diperoleh jenis penutup ringkasan. Penutup

ringkasan berisi penegasan kembali inti cerita melalui wujud kalimat yang berbeda,

sebagai berikut:

Dalam perspektif demikian, menjadi sesuatu hal yang
wajar bila dalam perjumpaan pertama denagn orang
asing-seperti dialami Kompas ketika baru saja turun
dari pesawat kecil di landasan Langda, akhir April lalu-
Gerson Kayo (14) langsung berucap, "Bapak, saya
pingin sekolah ke Wamena, akan tetapi tak punya
uang. . . "
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Dalam paragraf awal diceritakan mengenai harapan-harapan yang besar

seorang Yustinus. Yang ingin maju, berpendidikan tinggi namun terkendala oleh segr

ekonomi. Begitupun pada paragraf penutup, disebutkan betapa seorang Gerson Kayo

juga menyatakan keinginannya yang besar untuk dapat bersekolah di Wamena,

namun tidak mempunyai biaya.

Artikel pertama dan ketiga sama-sama mempunyai jenis penutup

menggantung. Jenis penutup menggantung adalah penutup yang mengandung unsur

kesengajaan dari penulis untuk tidak memberikan konklusi dari feature yang

ditulisnya. Kelanjutan dari feature diserahkan sepenuhnya pada pembaca. Berikut

paragraf penutup artikel pertama dan ketiga:

Situasi pembelajaran seperti ini, di mana para guru
lebih kerap meninggalkan tugasnya-seperti diakui oleh
Manuarun-merupakan fenomena umum di Kabupaten
Yahukimo. Dan, dalam kondisi semacam itu pula anak-
anak pedalaman Papua menunggu keajaiban untuk
sebuah perubahan akan masa depan nasib mereka ... .
(artikel pertama)

Di negeri ini, berbicara dengan bahasa rakyat-apalagi
mau mendengarkan suara rakyat-masih sebatas jargon.
(artikel ketiga)..

Dalam artikel pertama, kesan penutup menggantung ada pada kalimat "Dan, dalam

kondisi semacam itu pula anak-anak pedalaman Papua menunggu keajaiban untuk

sebuah perubahan akan masa depan nasib mereka... " Sedangkan artikel ketiga kesan

menggantung nampak pada makna tersirat bahwa selama ini pemerintah yang
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dikatakan sebagai wakil rakyat, yang memperjuangkan kepentingan rakyat, masiit

sebatas wacana. Realisasi yang diharapkan entah menghilang kemana.

4.3.2.2 Diksi Feature 2

a.lstilah Pendidikan

Berikut tabel pernerolehan istilah pendidikan dalam feature 2,

"Pendidikan di Pedalaman Paoua":

Tabel Pemerolehan Istilah Pendidikan dalam Feature 2
"Pendidikan di Pedala PaDuattman

No. Pemerolehan Istilah Pendid ikan Keteransan

Sekolah min.qqu

Suatu model pembelajaran agan"ra
(kristen protestan-kristen katolik) yang
dilaksanakan t iap hari mrnscu.

z Sekolah paralel

Gabungan beberapa sekolah yang
hanya mempunyai satu kepengurusan
manaiemen sekolah.

3 SD Inpres
Sekolah Dasar lnstruksi Presiden
(b grt ltt il: W?@ "Iu S 9t aitg)
Bahasa pertama yang diperoleh
seorans anak dalarn keluarsanva.4 Bahasa ibu

5 Bahasa daerah
Bahasa yang dipakai oleh suatu
wilayah dalam linskup lokal.

6 Sosiolinquistik

Ilmu bahasa yarlg mempelajari segi-
segr sosial masyarakat dan budaya
yang terkandung didalamnya

7 Fonologi
Ilmu bahasa yang mempelajari fonem
(bunyi bahasa),

8 Tutor Pengaiar.

9 Bahasa Una

Bahasa yang digunakan oleh
masyarakat yang tinggal di bagian
paling timur Kabupaten Yahukimo,
Papua.

1 0 Linsurs Ahli bahasa.
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Beberapa kata istilah pendidikan, secara khusus bidang bahasa yang

ditemukan dalam tabel di atas tergolong masih baru bagi awam. Sekolah paraiel,

sosiolinguistik, fonologi. linguis maupun bahasa Una. Alangkah lebih baik lagi bila

penulis memberi gambaran lebih lanjut mengenai bahasa [Ina, bisa dengan memberi

contoh lebih lanjut sebab bahasa Una adalah hal yang baru bagi awam yang sama

sekali tidak mengenal Papua.

b. Kata Serapan

Berikut tabel pemerolehan Kata Serapan dalam Feature 2, "Pendidikan

di Pedalaman PaDua":

Tabel Pemerolehan Kata Serapan Feature 2, "Pendidikan di Pedalaman Papua

No. Kata Serapan Kata Asal
1 Aktivltas Activity
2 Akses Access
5 Anirnis Animist
q Basis Ra.cis
5 Distrik Dislrtcl

6 Decade f)ecatle
7 Efektif filJbctive
8 Fasilitator Facilitator
9 Fantastis Fantaslic
l 0 Favorit I''avourite
l 1 Fonologi fionology
l 2 Gramatikal srammatical
l 3 Himne Hvmne
l 4 Implikasi implication

1 5 lnterferensi interf?rence
l 6 Konsultan consultanl

1 7 Isolasi IsoIation
1 8 Konteks

Karakteristik
Context
c'!tarut'leristic'1 9

20 Label Label
21 Lrngurs Linguist
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l l b

No. Kata Serapan ${qAgal
Mission22 Misi

L-) Modem Modem
1 , 4 Nlotivasi mrilivalion

25 Minoritas Minorily

26 Nasionalisme naflonalISnl

27 Pasca Pasca

28 Praktis Practice

29 Dikotomi Dichotomv

J U Prioritas Prirsritlt

3 l Prespektif Der,sDecltt,e

3 Z Proyek Proiect
J J Sosiolinsuistik sosiolinguistics
34 Survei ftrrrcy
3 5 Struktur Stnrclure
J O Strateei Struteglt
a n
) t

'Iransit Transit

3 8 Tutor Titlor

Dibanding dengan feature l, feature 2 ini tidak terlalu banyak menggunakan

kata serapan. IVIeski demikian, alur penyampaian tetap terlihat berkualitas.

c. Kata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dan kajian feature 2,

"Pendidikan di Pedalaman Papua":

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian
Feature 2 "Pendidikan di Pedalaman Papua"ea II n raDua

No. Kata Kaiian Kata Ponular
Distrik Daerah" rvilavah

z Suster Biarawati
Mantri Perawat

4 Meetins Raoat
5 Lrnlruis Ahl ibahasa
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Kata Popular dan Kajian dalam tabel di atas masih cukup asing bagi awam.

Misalnya kata linguis. Kata linguis lazim dipakai dalam kalian ilmu kebahasaan.

Orang yang tidak mempelajari ilmu bahasa secara khusus belum tentu mengenal

istilah ini. Kemudian kata distrik, jarang dipakai masyarakat di wilayah pulau jawa.

Distrik senada dengan istilah wilayah bila dipulau Jawa.

d. Makna Baru

Makna baru dalam feature 2 ini mudah dicerna oleh khalayak umum

Berikut tabel pemerolehan makna baru feature 2, "Pendidikan di Pedalaman Papua":

Tabel Pemerolehan Makna Baru, f,'eature 2, "Pendidikan di Pedala Pa

e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pemerolehan kata baku dan non baku feature 2,

"Pendidikan di Pedalaman Papua":

t t, n man
No. Kata Makna Hadiah Makna Baru

I Menyisir
Merapikan rambut dengan
sisir Menelusuri (1alan)

2 Berlabel Nama (merek baju) Nama (hal)
Tertera Terpasanq Tertulis

4 Kecil Ukuran di bawah standar Sedikit

5 Memancinu Mencari ikan di sungai

Membuat
stimulasi/rangsangan untuk
mensetahui sesuatu.

6 Berkaca
Melihat anggota tubuh dari
kaca

Belajar dari pengalaman
orans lain.
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Tabel Pemerolehan Kata Baku dan Non Baku
Feature 2 "Pendidikan di Pedalaman Papua"

Dibanding dengan feature 1, dalam feature 2 ini cukup banyak dijumpai kata

non baku. Hal ini tidak terlalu prinsipil bila dilihat dari konteks sebab alur

penceritaan tetap bisa mengalir dan dipahami oleh awaln. Misalnya kata entenq.

Berikut penggalan kalimatnya, " 'Saya membunuh babi' oleh masyarakat penutur

bahasa Una bisa dengan enteng menjadi, 'Saya babi membunuh' atau bahkan 'Babi

membunuh saya'. Kata enteng yang dipakai terdengar lebih dekat dengan pembaoa

dibanding bila kata yang digunakan adalah mudah. Dekat dalam hal ini lebih pada

pencapaian deskripsi cerita.

4,3.2.3 Gaya Bahasa Feature 2

Ada enam gaya bahasa yang ditemukan dalam feature 2 ini, yaitu

personifikasi, paralelisme, hiperbola, perifrasis, metonimia, dan ironi. Personifikasi

menggambarkan benda-benda mati atau barang tidak bernyawa seolah-olah memiliki

re n n
No. Kata Non Baku Kata Baku

I
I Risiko Resiko
2 Onskos Biava
a
J Gampang Mudah
4 Tak Tidak
5 Mau lnein
6 Macam Seperti

Lantaran Sebab
8 Betul Benar
9 Enteng Mudah
1 0 Cuma Hanya
l 1
l l Las.j Sedans (verba)
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sifat-sifat manusiawi. Faralelisme adalah gaya bahasa yang berupa kesejajaran

pemakaian kata atau frase yang menduduki fungsr sama secam grarnatikal. Hiperbola

adalah gaya bahasa yang melebih-lebihkan sesuatu hal. Perifrasis adalah penggunaan

kata-kata berlebihan yang sebenarnya dapat diganti dengan satu kata saja. Metonirnia

adalah penggunaan kata untuk menyatakan hal lain karena menlpunyai pertalian yang

clekat. Sedangkan ironr adalah gaya bahasa yang trerupa sindiran halus. Berikut tabel

pernerolehan gaya trahasa dalam f'eature 2 yang berjudul "Pendidikan di Pedalaman

Papua ini":

Tahel Pemerolehan Gava Bahasa Feature 2
"Pendidikan di Pedalaman Panua"n man

N o
Jenis Gaya

Bahasa Wuiut l  Pemerolehan

I Personifikasi

I .a ... rnaka di banyak tempat di pedalaman Papua bisa
dibilang waktu masih tertinggal jauh di belakang.
l.b Di tengah peradaban yang terisolasi, sehingga apa
yang disebut kemajuan seperti jalan di tempat,
perubahan menjadi sesuatu yang sulit dirnengerti.
l.c Meski masih setiprs rambut, kesadaran ini masih
perlu terus dipupuk.
l.d Baru pada dekade awal abad ke-21 'mimpi-mimpi' itu
menemukan bentuknya... .
l.e Jika alam lagi "tak bersahahat", kata Brett Lie-pilot
pesawat Pilatus Porter yang membawa kami ke Langda,
pesawat bisa terkurunrr disini hinssa seminssu.

) Paralel isme

Setali tiga uang dengan anak-anak Soba, sulitnya menggali
'rnimpi-mimpi' anak-anak pedalaman Papua juga ditemur
di Lansda.

-) Hiperbola
3.a Ketiadaan akses dengan dunia luar membuat jam
kehidunan senerti berhenti.
3.b Dengan 1001 alasan mereka Lrmumnya lebih ntemilrh
tinggal di Wamena.
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Pemerolehan

3.c Apalagi dalam kehidupan sehari-harinya mereka itu
masih dihadankan tantansan yang luar biasa"
4.a Kegiatan pembelajaran di SD yang dikelola oleh rnisi
gereJa di wilayah paling timur Yahukiom-berada di
ketinggia:l di atas 2000 meter dari permukaan laut-ini pun
auh dari normalfiauh dari normal : kritis)

4.b Anak-anak bertubuh dekil, ingus yang berleleran,
dengan baju compang-camping yang melekat di tubuh
mereka-juga saat belajar di kelas-adalah gambaran umurn
betapa kehidupan masyarakat Soba rnasih jauh dari
seiahtera (rauh dari seiahtera - rniskin
4 c Memahami suatu bahasa daerah berikut struktur dan ,
cara berprkir masyarakatnya memang tidak gampang
(tidak
Dalam perspektit' demrkian, menjadi sesuatu hal yang
wajar bila dalam perjumpaan peftama dengan orar)g asing-
sepemi dialami Kompas ketika baru saja turun dari pesawat
kecil di landasan Langda, akhir April lalu-Gerson Ka]'o
(14) langsung berucap, "Bapak, saya pingin sekolah ke
Wanrerra, akan tetapi tak punya uan-q.. .  . "
Di negeri ini, berbicara dengan bahasa rakyat-apalagi mau

rkan suara rakyat-masih sebatas iargon.

4.3.3 Feature 3, o'Keluh Kesah oPegawai Gaji Akherato "

Feature 3 ini diambil dari harian lokal Kedaulatan Rakyat tanggal 15 Juli

2006, dengan judul "Keluh Kesah 'Pegawai Gali Akherat."" Intro 1'ang diperoleh

adalah jenis intro gabungan (bercerita dan kutipan). Intro bercenta menempatkan

pembaca daiam realrtas cerita yang akan ditulis penulis. Sedangkan intro kutipan

berisi kutipan asli dari tokoh cerita dengan tanda petik. Berikut paragraf intro dari

feature 3 ini:

Jenis Gaya
Bahasa

Perifrasis

Metonimia
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Fredikat guru berlapis-lapis. Itu memang ada benarnya.
Banyak sebutan dari guru rtegeri, gttru swasta, guru
bantu. guru wiyata bhakti. '"Kami ini sering rnenghibur
diLi, karni ini kaum PGA, bukan Persatuan Guru
Agama, tetapi sering menyebut diri sebagai Pegawai
Gali Akherat," ucap Juminten, guru TK ABA I
Tegalkembang lmogiri kepada KR, Minggu (217)

lntro yang berupa cerita terlihat pada kalimat yang menjelaskan bahwa

predikat atau sebutan yang melekat pada sosok seorang guru itu banyak macamn-va.

Pembuktian cerita ada pada penjelasan predikat itu sendiri yaitu guru negen, gurlt

swasta, guru bantu nlaupun guru wiyata bhakti. Sedangkan intro kutipan nampak

pada kalirnat bertanda kutip, yakni.

"Kami ini sering menghrbur diri, kami ini kaum PGA,
trukan Fersatuan Guru Agama, tetapi sering menyebut
diri sebagai Pegawai Gaji Atrrherat," ucap Juminten,
guru TK ABA I Tegalkembang Imogiri kepada KR,
Minggu (2/7).

Dari perlelasan di atas benar bila intro yang diperoleh dalam feature 3 ini adalah

intro gabungan bercerita dan kutipan.

Penutup yang diperoleh adalah jenis penr"rtup ringkasan. Petrutup ringkasan

berisi penegasan kembali inti centa narnun melalui wujud kalimat yang berbeda. Pada

paragraf awal inti cerita adalah pelnaparan berbagai macam predikat guru, namun

tetap mempunyai satu inti tersirat, yaitu pahlawan tanpa tanda jasa. Kemudian pada

paragraf terakhir terdapat makna tersirat bahwa betapapun seorang guru, sosok

pahlawan tanpa tanda jasa, mereka tetap butuh bantnan orang larn agar proses
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pendampingan belajar anak-anak didiknya berlangsung normal kembali dalam situasi

pasca gempa. Berikut paragraf secara lengkap dari penutup ringkasan pada feature 3

in i :

Diakui Astuti, para relawan dari PF-UST Yogya telah
melakukan pendampingan dalam PBM, membantu
membuatkan alat peraga, mengalak bermain. "Kami

merasa terbantu dengan adanya relawan yang memang
tulus, sefta memahami karakter murid yang memang
masih trauma. Membangun suasana keceriaan dan
kegembiraan kalau tidak pandai-pandai membawa diri
memang bisa terjebak dalam kejenuhan.Para relawan
bisa nremberi variasi model permainan anak agar tetap
ceria dan bereembira." Tambahnva.

4.3.3.2 Diksi Feature 3

a.lstilah Pendidikan

Berikut tabel pemerolehan istilah Pendidikan dalam feature 3, "Keluh

Kesah'Pegawai Gaji Akherat' ":

Tabel Pemerolehan lstilah Pendidikan dalam feature 3
I(el uh l (esah'Pegawai Akhera

No. Istilah Pendidikan Keteran
Guru negeri Guru yang berstatus sebagai pegawai n

z Guru swasta Guru vans berstatus sebasai oesawai swasta

3 Guru Bantu
Guru t
pegawa

dak tetap atau belum diangkat sebagai
tetap.

4 Guru wivata bhakti

Guru tidak tetap yang bekerja pada suatu instansr
pendidikan dalam jangka waktu tertentu untuk
kemudian dianekat sebasai peqawai tetap.

5 Sekolah darurat

Sekolah yang dibangun secara mendadak dengan
material seadanya, karena sesuatu hal, misalnya
qempa bumi.

6 PGA Persatuan Guru Asama.
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Istrlah pendiclikan yang diperoleh dalarn fuature 3 ini sudah cukup akrab di

telinga pernbaca. Sayangnya, penulis tidak rnemberi ganibaran lebih dalam mengenar

pengeftiair istilah guru negeri" guni bantu, guru swasta, maupun guru rviyata bhakti

sebab mestrripun sudah umurn tetapi tidak semua masyarakat tahu maknanya.

b. Kata Seranan

Berikut tabel pemerolehan kata serapan feature 3, "l(eluh l(esah

'Pegawai Gaji Al.iherat' ":

Tatrel Fernerolehan Knfa Serapart
Feahrre 3, "Keluh Kesah ' u,ai  Gai i  , . l ,kherat '  "

Se1d*'lpu- i n4l e'4-
Iledit:ution

2 Etos
3 Kondisi
4 i Klasll<al (lassicnl

(-harucleri^stic

h4odel
7 Pasca

Kata serapan yilng diperoleh pun sudah banyak yang dikenal oleh rnasvarakat.

Akan lebih baik bila diperbanyak kosakata baru sehingga pembaca nrempunval

pengetahuan baru lebitr banyak.

c" Kata Popular dnn Kajian

Kata Popular dan i{ajian dalam feature yang ber.iudul '"KelLrh l(esah

'Pegawai Gaji Akherat'." ini ada satu kata, yaitu dedikasi Dedikasi adalalr kata

kajian di bidang pendidikan sebagai istilah darr pengabdian secara popular. I{onteks

kalimat yang climaksr-rd adalah.

5
;

Karakter
lvlodel
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"Tak hanya itu, orangtua yang masih trauma, maupun
rnurid yang masih trauma. Maka guru dedikasinya
diujr, harr"rs kerja keras dan lebih berat."'

d. N'Inkna Baru

Ada dua kata yang mempunyai makna baru dalam feature 3 ini, yaitu

kata meramu dan menjaga. Meramu mempunyai makna denotasi laitu mencalnpur

obat. Kemudian mempunyai makna baru setelah berada dalarir konteks menladi

menyusun (materi). Kata menjaga secara harfiah adalah melindungi (hal konkret).

Sedangkan makna barunya meryacli melindungi (hal abstrak), misalnya hatirperasaan

manusia yang tak kasat mata.

e. Kata Baku dan Non Bakrr

Ada dua kata baku dan non baku yang ditemukan dalam feature 3 ini,

yaitu kata sebutan dan tak.-S-ebula! mempunyai kata baku tstdah. Sedangkan tak

mempunyai kata baku lElak. Penggunaan kebakuan dalam fuature ini cukup baik dan

alur penceritaannya mudah diikuti oleh pemtraca.

4.3.3.3 Gaya Bahasa Feahrre 3

Ada tiga gaya bahasa yang ditemukan dalam feature 3 ini, yaitu asindetrton,

anafora, dan metonimia. Asindenton adalair gaya bahasa yang tidak menggunakan

kata sambung dalam tiap poin-poinnya, tetapi dengan menggunakan tanda baca koma

saja. Lawan katanya adalah polisindenton yang menggunakan kata sambung beberapa

kah sebagai penjelas. Anafora adalah perulangan bunyi, kata, atau bagian kalimat

_vang dianggap penting pada tiap baris atau kalimat berikutnya. Metonimia adalah
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penggunaan kata untuk menyatakan hal lain karena mempunyai pertalian yang dekat.

Berikut tabel pemerolehan gaya bahasa dalam feature 3 yang bequdul "Keluh Kesah

'Pegawai Galr Akherat"" ini.

Tabel Pemerolehan Gava Bahasa Feahrre 3

4"3.1.4 Feature 4, "Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah

Warisan... 'o

Feature 4 yang ber.ludul "Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah Warisan..."

ini diambil dari harian lokal Kedaulatan Rakyat tanggal l3 Agustus 2006. Kamis, 30

November 2006 Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo memberi

penghargaan pada feature tersebut sebagai Naskah Feature Terbaik Koran Daerah.

Faktor utama yang menyebabkan feature pendidikan karya wartawan KR, Esti

Susilarti ini menjadi karya terbaik adalah keberhasilan membangkitkan hurnan

interest melalui deskripsi kegigihan para pengelola dan tutor di Pusat Kegiatan

Belaiar Masyarakat Ngudi Ngehnu dalam penyelenggaraan proses pendidikan

kesetaraan.

"Keluh Kesah' ai Gaii Akherat

No
Jenis Gaya
Bahasa Wuiud Pemerolehan

I Asindenton
Banyak sebutan dari guru negen, guru swasta, guru bantu,
guru wiyata bhakti.

z Anafora "Kami ini serins menqhibur dir i" kami ini kaum PGA....  ."

J Metonimia

"... ucap Juminten kepada KR, Mingggu{217) (KR: koran
Kedaulatan Rakvat).
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Intro yang diperoleh dalam feature 4 ini adalah jenis intro deskriptif Intro

deskriptif berupa pelukisan sesuatu yang menempatkan pembaca sebagai penonton.

Dalam hal ini penulis feature diuli kelihaiannya dalam melukiskan sesuatu agar

pembaca bisa melihat langsung apa yang dicentakan tanpa harus masuk ke dalam

cerita. Berikut paragraf intro deskriptif dalam feature 4 ini:

Pendapa rumah besar berhalaman luas di Dusun Soka
Tegal, Desa Merdikareja, Kecamatan Tempel"
Kabupaten Sleman Yogyakafta itu sejak tahun 2000
lalu tak pemah sepi. Mereka yang datang hilir-mudik
nampak beragam usia, berkisar antara 19-44 tahun itu
adalah peserta Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) 'Ngudi Ngelmu'-salah satu organisasi social
yang menyelenggarakan pendidikan nonformal. Ykani
model pendidikan yang tidak dibatasi oleh jenjang usia,
berorientasi belajar praktis/fleksibel dan memiliki
jangkauan jangka pendek untuk keterampilan hidup.

Jenis penutup yang diperoleh adalah penutup ringkasan. Penutup ringkasan

berisi penegasan kembah inti cerita yang ditempatkan sebagai pemantik di awal

kalimat, kemudian ditegaskan lagi pada paragraf terakhir melalui kalimat berbeda.

Berikut penutup yang diperoleh dalam feature 4 ini:

Sebab, bisa iadi, bibit kepedulian pada kesejahteraan
rakyat itu sudah tertanam dalam jiwanya sejak lahir.
Oleh karena itu, Dia Pemilik Alam Semesta ini
memilihnya untuk mengums dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat meski sebatas Desa Merdikareja.

Pemantik awal, seperti yang telah tertuhs di atas, berisi deskripsi rumah besar

di sebuah desa di Kabupaten Sleman, yang temyata menjadi sanggar belajar bagi

kaum proletar. Pemilik rumah itu, sekaligus salah satu pengurus Sanggar Belajar
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merelakan rumahnya menjadi tempat belaiar pendidikan nonformal. Kemudian pada

paragraf akhrr. dijelaskan betapa memang pemilik rumah warisan itu, Dwi Wahvuno

mempunyai kemuliaan yang begitu indah terhadap segi hunwn interesl, secara khusus

pendidikan bagi kaum proletar.

4.3.4.2 Diksi Feature 4

a.Ist i lah Pendidikan

tserikr"rt tabel pemerolehan istilah pendidikan dalam f.eature 4.

"Sanggar Bela,iar Masyarukat di Rumah Warisan.. . "

Tabel Pemerolehan lstilah Fendidiknn Feature 4

lstilah pendidikan

pembaca mengetahui lebih

yang ditemukan dalam feature 4 ini sangat membantu

lanjut tentang pendidikan nonformal yang sampai saat ini

Sanpsar Belaiar ara kat di Kumah Wansarr

No. lstilah Pendidikan Keterangan

I
Pendidikan
nonformal

Vlodel pendidikan yang tidak dibatasi oleh jenjang
usia, yang berorientasi belajar praktis dan memililii
jangkauan jangka pendek untuk keterampilan hrdup.

2
Kesetaraan
funssional

Program kesetaraan pendidikan sekolah dasar di
bawah kelas 4.

-) Program paket A Proqram kesetaraan pendidikan tingkat sekolah clasar

A

Prograrn kesetaraan pendidikan tingkat sekolah ]
menengah pertama.ram paket B

5 Program paket C
Program kesetaraan pendidikan tigkat sekolah
menensah atas.

6 Kelomnok Bermain Pendidikarr t inckat prasel<olah

7 Unas , Uiian Nasional

8 Nilai kuantitatif Nilai yang berwutud angka, brasanya bermedia rapor

9 Prestasi koqnitif Kepandaian secara "otak'

t 0 PAUD Pendidikan Anak Usia Dini (0-6 tahun)
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masih terus diperiuangkan oleh para lembaga sosial. Beberapa istilah pendidikan itu

pun bisa memberi gambaran baru pada pembaca mengenai kesetaraan pendidikan

dalam program paket A, B, dan c. selain rtu, memberi penguatan pula bahwa

program kesetaraan tidak lebih rendah dibanding sekolah formal.

b. Kata Serapan

Berikut tabel kata serapan yang diperoleh dalam feature 4 ini

Tabel pemerolehan Kata Serapan feature 4
Sa t' r Nlasvarakat di Rumah Warisan

No Kata Serapan Kata Asal
Organisasi ization

z Sosial Social
Nonforrnal Non/brmal

4 Model Model
5 Orientasi

F ieksibel
0riented
l.lexihleo

7 Program t '
8 Tutor 1futrtr
t , Honor Honour
0 Sentra ('entt'ctl

I Aktivitas Actit it

2 Standar Standart
Kualias )uali

a
+ Paradigma Puradignta
5 Kuantitatif Ouanlitative
6 Koenitif ('ogtritive

7 Problem Probleme
B Sensitif Sen.sitive

1 q Solusi f*tlution
2A Faktor I;'achr
L I Ekonomi ficonomy
22 Motivasi Motitation
L_'' Akses Access
.., A
L 1 Realisasi Realization
25 Karakteristik (-haracteistic
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No Kata Serapan Kata Asal
I)esain26 Desarn

27 Subiek ,9ubiect

28 Grup
29 Lokal Local

30 Ooerasional Operational

31 Komputer Comouter
) L donasi I)onafion
t t
J J Insidental Incidental

34 Sinersis Synergy

35 Eksrs Exist

Kata-kata serapan yang diperoleh dalam feature 4 ini mudah dipahami oleh

pembaca secara umum. Penggunaan kata serapan yang berintensitas banyak membuat

feature ini berkualitas dari segi perbendaharaan kata-kata asing.

c. Kata Popular dan Kajian

Berikut tabel pemerolehan kata popular dan kajian dalam feature 4 ini.

Tabel Pemerolehan Kata Popular dan Kajian Feature 4
arakat di Rumah Warisan..."

Prestasi kosnitif

kelomook bermain Taman Kanak-Kanak

Lila lesawa
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Kata Kaiian dalam feature ini masih termasuk baru bagi awam. Istilah

prestasi kognitif, marginal, jentera, tidak semua masyakarat menggunakannya.

Misalnya kata marginal, secara popular mengacu pada sebutan bagi kaum terpinggir,

kaum miskin, yang masih jauh dari jangkuan pemerintah.

d. Maknn Bam

Makna banr dalam feature 4 ini menambah kualias pengetahuan dari

penulisnya. Penggunaan kata-kata yang bermakna baru memberi kesegaran tersendiri

bagi pembaca karena kata-katanya tidak basi dan tidak mengalami perulangan.

Berikut tabel pemerolehan makna baru dalam feature 4 ini:

Tabet Pernerolehan Makna Baru Feature 4

"Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah
Warisantt
No. Kata Makna Harfiah Makna Baru

I Surut Berkurang Melenvapkan

2 Menseiar
3 Melibas Memotong Menghilangkan

A
a Lekat Lencket

Sebutan (istilah untuk
seseorang)

5 Turun
Bergerak menuju ke
bawah Berkuran

6 Bibit Benih (tanaman) Sumber (hal)
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e. Kata Baku dan Non Baku

Berikut tabel pemerolehanKata Baku dan Non Baku dalam feature 4

t t s

ini

Tabel Pernerolehan Kata Baku dan Non Baku Feature 4

r  Bela lar  Masvarakat ar 'rsan..
No. Kata Non Baku Kata Baku

1 -T'^l -
I (l_l\ Tidak

2 Nampak Tcrlihat
-) Ketrampilan Keterarnuilan
AL+ Pelbal;ai Berbasai
5 Penganequran Pcngangguran

Tramnil Tcranroil
7 Teroarnnang Tertemnel
8 Transuor Transport

iar Masvarakat di Rurnah W

4.3.4 Gaya Bahasa Feahrre 4

Ada lirna jenis gaya bahasa dalam feature 4 rni" yaitu perifrasis. paralehsme.

srmile, retoris, dan rnetonimia. Perifrasis adalah penggunaan beberapa kata yang

sebenarn_t-a bisa disingkat hanya dengan satu kata tarlpa mengalami perubahan

makna. Misalnya, "tak pernah sepi", bisa diganti dengan kata "ramai". Gaya bairasa

paralel isme menyajikan beberapa hal yang meilrpunyai kedudukan sejajar.

Sirnile adalah gaya bahasa pengandaian yang biasan-v-a menggunakan kata

bagaikan, seperti, bak, rbarat. Retoris adalah gaya bahasa yang mengacu pada

pertanyaan yang sebenarnya tidak perlu jawaban sebab jawabannya sudah diketahui

oleh pembaca. Sedangkan metonrmia adalah penggunaan kata ganti sebagai

pengganti kata yang dianggap sudah akrab di telinga masyarakat. misalnya kata

perah mengacu pada istilah medali perak, kata lion mengacu pada pengganti pesaw"at
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terbang bermerek lior. Berikut tabel pernerolehan gaya bahasa dalam feature 4 yang

berjudul "sanggar Bela-iar lV{asyarakat di Rumah Warisan. . . " ini.

Tabet Pemerolehan Gaya Bahasa Dalam Feahrre 4,
"Sanggar Belajar Masyarakat di Rumah W4tts4tt.-r. ]

Wujudlemerylehan

Pendapa rumah besar berhalaman luas dr Dusun Soka
Tegal, Desa Merdikareja, Kecamatan Tempel, Kabupaten
Sleman Yogayakarta itu sejak tahun 2000 lalu tak pernah
sepi (tak pernah sepi : rar"nai)
2.a Sebab pendidikan nonformal menekankan pada prinsrp
antara lain: \ryarga belajar sebagai subjek aktif: materi
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar;
men ggunakan p endekatan kegiatan bela-i ar parti s i pati f sei ak
proses persiapan dan perencanaan; program pernbelajaran
berlangsung berkesinambungan sampai evaluasi kemajuan
belaiar.
2.b fJntuk kursus keterampilan hidup tambahan'
diselenggarakan kursus menjahit busana perempuan tingkat
dasar; ketrampilan pasir/semen untuk menlbuat bis sumur;
batako; serta operasional ko

Inilah 'model manajemen' yang telah memotorr PI{BN'I
'Ngudi Ngelmu'nrakin eksis. bahkan bermanfaat bagaikan

garam dalam kehidupan.
Aoakah karena dia seoranq peiabat Kaur Kesra?

Oleh karena itu, Dia Pemilik Alam Semesta rni
menritrihnya untuk mengurus dan nieningkatkan
keserahteraan rakyat meski sebatas Desa Merdikarel

Jenis Ga-va
Bahasa

Perifrasis
Paralelisme

Simi le

N{etonimia
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4.3.5 Karakteristik Feature Pendidikan

Secara teknis" penulisan feature pada awal paragraf tidak didahului oleh t./ate

line. Perhatikan contoh berikut.

(1) YOGYA (KR)- Para Guru Tidak Tetap dan Pegawai
Tidak Tetap (GTT-PTT) di Kota Yogyakarla kecewa.

(2) Di saat bau busuk bercampur ikan asin masih terus
menyeruak. . .

Pada contoh (l), paragraf awal didahului oleh tulisan YOGYA (I(R)-, yang

disebut dengan istilah date line. Sementara pada contoh (2) tidak disertai clate line.

yang disebut feature. Tetapi tidak semua tulisan yang tidak ber-date /rne disebut

featnre. Bisa saja itu benrpa viev,s.

Proses penulisan suatu featurc menggunakarr teknik to slory, yang merujuk

pada jurnalisme sastra dengan gaya penulisan yang lincah dan segar serla bisa

membuat pembaca terbawa alur. Contoh

(1) Ayu datang dengan berita buruk. Saat transit di bandara
Frans Kasiepo, Biak, dengan agak tergopoh-gopoh dia
berbisik, "Sesamirai di Wamena nanti kita tidak trisa
langsung ke Kurima. Huian yang terus turun beberapa hari
terakhir telah memutuskan hubungan darat ke sana.

(2) Pukul 07.15 tepat. Masih ada dua kerumunan utama di
lapangan sekolah dasar itu. Mereka adalah sekelompok
pelajar putri yang bermain lompat tali dan sekelompok
pela_iar putra yang bermain bola tanpa gawang dan batas
lapangan yang jelas.
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Dalam feature, kata baku tidak terlalu menjadi pertimbangan yang senus.

Suatu ketika, bila kata tidak baku dianggap lebih nyaman dibaca da.rr pas pada

konteks kahmat, tidak meniadi masalah. Contoh:

( I ) Tentu ini sangat fantastis, mengingat harga semen per zak

isi 40 kilogran-r di Merauke cuma Rp.55.000.

(2) Jadi ibunyaJangan anteng saja, supaya anaknyajuga bisa

kreatif.

Karakteristik lain yang membedakan feature dengan berita adalah jika berita

tergantung tinting, faktualitas, feature tidak cepat basi. Sebab penulisan feature

biasarrya terencana rnatang, berupa hasil depth reportase mengenai suatu fakta,

disajikan kapanpun sesuai kebutuhan. Tak kalah penting juga pesan moral yang

terdapat didalamnya. Secara diksi, feature pendidikan yang diteliti ini banyak

menggunakan istilah dalam pendidikan.
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BAB V

PEI{TITTIP

5.1 Kesirnpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam bab IV, berikut kesimpulan

'yang diperoleh.

1. Feature pendidikan adalah hrlisan atau karangan nonflksi yang ditulis

dengan gaya jurnalisme sastra, yang mengupas tentang dunia pendidikan

dengan pilihan kata yang digunakan lebih banyak diamtril dari segi

pendidikan.

2. Struktur umLun dalam feature pendidikan yang diteliti ini nrencakup judul,

intro, 6ocli', dan penutup Ada heragam jenis intro daiam f-eature, khlrsusn.va

dalam penelitian ini intro yang diperoleh ada tuiuh macam. mencakup intro

kontras, deskriptif, gabungan bercerita dan pertanyaan, kutipan, bercerita.

menggantung, rlan intro gabungan bercerita dan l,-utipan. Beragam ienis intro

ini bertujuan untuk memlrerikan variasi pemantik pada tulisan awal sebuah

feature. l3rlcly yang diperoleh dalam penelitian ini ada berbagai macarn variasi

dan tidak ada yang sama persis dengan patokan teori pada bab 2. Pemerolehan

hocl):berac.al dari analisis isi feature pada tiap paragraf .

3. Diksi yang diperoleh dalam penelitian ini secara keselurulian sudali tepat

dan banyak rnenggunakan pilihan kata bidang pendidikan. Sayangnya ada

beberapa yang tidak diberi penielasan lebih lanjut sehingga membuat penrbaca

I , i5
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bingung mengenai makna diksi yang tertulis meskipun sudah masuk dalam

konteks kalimat.

4. Secara keseluruhan, ada 13 jenis gaya bahasa yang diperoleh dalam penelitian

ini, mencakup personifikasi, paralelisme, anafora, antitesis" hiperbola, metafora,

asindenton, simile, perifrasis, klimaks, retoris, metonimia, dan ironi. Gaya bahasa

yang sering ditemukan dalam keempat feature di penelitian ini adalah perifrasis

dan paralelisme.

5. Berdasarkan empat feature yang dijadikan data penelitian ini, ditemukan

karakteristik feature sebagai berikut, (l) Secara teknis" penulisan feature pada

awal paragraf tidak didahului oleh date line, (2) Penceritaan awal menggunakan

pemantik atau perangsang yang disebut intro, bertujuan untuk menggugah minat

pembaca mengikuti cerita selanjutnya. Biasanya intro ditulis secara to story, yairu

bercerita seolah-olah penulis dekat sekali dengan pembaca, (3) Tema berupa

segala macam aspek kehidupan yang berupa fakta, boleh tidak aktual" (4)

Mengandung pesan moral tertentu yang ingin disampaikan pada pernbaca. Dalam

penelitian ini, pesan yang ingin disampaikan adalah sudah saatnya kita

memberikan porsi lebih banyak untuk memberi perhatian pada kehidupa'

pendidikan Indonesia, (5) Bahasa yang digunakan dalam penulisan feature adalah

bahasa jurnalistik sastra, merujuk pada penulisan fiksi yang lincah dan segar yang

mampu membawa pembaca seakan mengalami peristiwa yang diceritakan, (6)

Secara khusus yang membedakan feature umum dengan feature pendidikan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



_El,

t11

adalah pada diksi yang digunakan. Feature pendidikan mengacu pada pemilihan

diksi dalam segi pendidikan sehingga menunjang karakteristik feature lebih kuat.

Menurut Sumadiria, umumnya penuhsan penulis feature ditulis secara

lengkap. Sedangkan dalam penelitian ini hanya ditemukan satu nama yang ditulis

lengkap dari empat feature yang dqadikan data.

Selain itu" yang menjadikan feature mempunyai keistimewaan tersendiri

adalah pada depth reportasenya. Bila berita hanya terbatas pada penyajian

informasi secara singkat, feature pengupasannya lebih dalam dan menyentuh sisi-

sisi human interest. Segr human interest itulah yang memberi dampak psikologis

pada pembaca, seolah diajak untuk saling peka terhadap sesamanya. Memberr

perhatian sehingga tercapai kesetaraan hidup yang sesungguhnya.

5.2Implikasi

Penelitian rni berimplikasi pada pengajaran menulis feature di Sekolah

Menengah Atas (SMA). Siswa bisa drajak untuk memplrnyai kepekaan di bidang

pendidikan dan human interest dengan menuangkan hasil pikiran melalui

penulisan feature.
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5.3 Saran

5.3.3 Bagi Peneliti Lain

Penelitian yang berjudul Stn*tur, Llik,si, Goyo llahasa, dan Karakreri,srik

Fectture Pentlidikan di &rrat Kabar ini masih bisa diperluas lagi baik dari segi

feature maupun kebahasaan. Perluasan feature misalnya penulisan feature rninat

insani, feature sejarah, maupun feature ilmiah. Sedangkan dari kebahasaan bisa

diteliti kohesi dan koherensinya. Penulis berharap penelrtr lain bisa

mengembangkari penelitian ini sehingga diperoleh berbagai model pengajaran

menulis feature untuk siswa SMA.
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pI t ' {  D iD lF {4rui l , t  T ! ' { $ " t t A l { { i  { l i

T\ ! T--l :  @u 
f-AIG_rE i:E.f #{

ke fxqdexsfr r Fendidsfrmn
'fl ruil ancl s e r i try diczsosrosr/i u n r l c rt g l t t rt l t ij u t, p r o s tr firs:, rlrtrt

berbag ai akft r,rlas berbaLL erot is. I i<r rtg l;ol; idt:rt tl; dc tttl Lt r t

Patp ong1, seb ual t'l;at+,esan ntu'alt' 1'u rtg n rcr{ ctj al;ar t s c11 o ltt

nlac(utt 7tet'ttutjulian tul; seronoli dt:rt ftz-)'czlialt .sr:/ts.

I(en1'utttttttttt,u 'l ' lruiktrrcl ltttkurr ltutt.\,tr.str/i.s tlttlt Trrll i tt ' isttltt.

Setelah berJ.tttsil clerryart el;sitot' ttgro[rulttstrirtya, f i,, '

negara Itu tt'Lch bcrbitartt tertlurtgl cl;spor pcndttli l iart.

glrh P Siif/j.i,\G \t'IS(iDO

3  c b u d r  l o t t t p t t a r t ; ' r r n g  l u r r r

\b iasr "  Du i  c to I i s r r ,c  kc  i r t -
LJ telektrral isnre.

I {a r i - l ,a i  i  i ; i i  i i cga la  i tu  tnc-
m a r r g  t c n g r l r  d i l r n d a  k ' i s i s  p , , '
litil<- Nzurun. lihatlah Bangkol<l
Semua beq:lan nornlal dan jauh
Iebih aman dan n1'aman diban'
clingkan Jaliarla-

Bebcrapa tal.un lalu l3algkoli
t idak jar,h berbeda dengar Ja-
karla: macet dru1 rlicn)/e ballirrn.
Iiini Bargkok rnakin ciurtik cian
enak di|-unj ungi. Kemacetal
kronis mulai tertrtasi. ' i ' ranspor- '
tnsi nrassal yang cepiit dan nya-
rnzur kini tcrseclia. Jalingan kc-
reta monorel dan subrvay ter-
integr'isi dengal angkutan su-
ngai, bus, dan tali^si schi.ng{a me-
rnudairkan olang mc rj angkar,r
lr:ulpir selunr-h pelosoL kota.

Modernisasi trausportasi kotu
i t r . r  r r rc ' rnbr i . r t  pc l ' i l u l iu  rnunr rs i  r r  -

nya l)rn benrbah. TidiLk acla pe-
nrandlngiin tniurusia saling
nrenclesali berci-.ut nrasuk da:r
rnencari tempat duduk paCa
janr-janr padat. Orang-orargrlyir
or.ur Ircrpal iaian trcrsi lr  darr rapi.
Ttu'is pun a-man lalu-ialang
hingla lcpa-s tengal mirlanr. Cc-
dunl;-gcdung publik ciirn trans-
poltasi bcbas dari asap rol iol i

" l ' : rndangan balnva'f  l rai lanrl
nrcnrpal<an surga blgi 'al i t iv i  t :r- . ;

,yur11 kuralg baiii tidal< lagi be-
rrc-r ' .  l ' rost i tusi kirr i  nr:drin tcr '-
kerxlali," kata Glen Chatelier,
Direktur Urusan I nternasional
Universitas Assunption, Bang-
kok, l'hailanci.

l \r

Proses lanjutan
Iiknror pcndidikan'l lhailand

nrerupalian lanj u'can keberha-s il -
an negara itu bcrinterali.si rle-
trgan korrrunita.s intcrirasional.
' l ' l r r i lar r t l  t i t l r rk  l rarr5 'a r r rcw;rr is i
alanr yang indah, istana, dan
candi. N{asyarakltn5'a juga ra-
' , . , , 1 ,  , 1 . ' , ,  I  i , l . , l .  , , ^ . i ^ - ;  t , ' r l r , r r l r , nl r r ( l r l  u ! l l l  r l ( r ( a  r r [ r r l u t l  l L l l t ( l u r r l ,

. : , , . .  r  r  . *  . r . . .  L ; ^ . 1  
l ) C r _u r ( r r 1 \  r D l r l l ; .  r v r c r L  l \ ! 1  r r l J

tolcr:rnsi dt:nglur orang-onlng
1 ' lng  l rc r 'p r l iu iun  I r r in i r r r  c l i  te r l -
1 r:Lt-t i rnrp:rL ] 'ai tg l) i i r l t ls, sebagai-
rruri  ra nrelci<lr j  Lr l l  i rcrLol lr irnsi
t l i ' n { : r r t  ( J i ' i r n g - r ) l a r r q  1 r r r t g  l n c r r t i -
l i l r  I r e r ' p d i r i l t r  s u r r g r r t  t c r t t r L u p .

I  ) r r n t ; u l  r l r r l i r r  l r t : r r i  1 r t ' r r r c I i n -
lalr,  sejLul lah olganisu-si i l ter-
nasionrLl bcrl<antor di Thai lan,l .
KolLtbrcnsi-konfc re:ns i  intc r-
nas iona l  pun se  r ing  d iac lakan.
Scrnakin biul,al i  olang asing t la-
t ang, invcstasi ir-si  rrg Lrcrkcirr-
I r l r l r g .  ( ) r ' g l r r i i s i r s i  { } r ' B l r l i s i r s i  n o r r -
pcr r rc r i r r [ lh  1 l rL r r  rncr r rbu l l l r  k : rn -
tor di ' l ' i rai l iurd. Akutrrulu,r i  l ic-
I  rrdi lan. orirrrg :usirrg i t  r-Llal r  "-ang
rnenciptlilran kebu[u]ra:r rrltan
:;ekolah-sel iol i i i r  interrrasi, . l r  ral,
v r r rg  j r id i  t  i l i e l -b lke l  t  ksp t , r '  i t r -
dustr i  pendicl i l<al di trel lara i tu.

I)a1,a t:rr i l i ' l 'hai lan,l  nrcnl i l l rg
:;rngat lui .s. I : ; tan.t,  ci inr l i ,  t lart

lrrr-sat pus:rt  pe r ' [rclat-t l ran trcr l ,c-
lxLran cl i  I iot lr  I3rrrt l ;kolr.  Selrrr i th

l rc t? : rc l 'u t t r  i l t t t :u  u  nu t  ; r ' r  l l r l t t  t l c -
t r l l l r r r  s i r t r l t o l ' , ; i t t t l l t l l  t t t , . ; l t l r l t  t t i t l t s .
13 ;urg l<o l i  n ra f . i t t  I t i t l t r l r  c l i  rv ; r f ' t t r
n t a l a t n .  S c l i r i n  p L r s a t - p r r s : r l  I r i -
b r r ran  t t ra la t t t ,  s t jL rn r l : J r  t c t t r l la t  .
juga  nrcnu ik  un t tk  d i je  l : t id r i ,
scpcr t i  Sr .Lu t t  L t t t t t  N i l l l r i  l i : t za l r r ,
I ihaosln l ioad, lr t :ru I t takrtt t  tur-
l : r r t t  t l i  l t l r s  l l e l ' : t l t t l  l t t t ' n l  t l : ; t l r i
Sungai Chao I'hraya. Ada plrrliri-
panLli  yang n-renarik, selt i tr t i
I  l r ra  I I in  r l r ,n  Pat t .uy i t  van i '  t i c lak
jaLr l i  dar i  l l e r tgok ,  a tau  i ' l t r r [<e t

K i n i ,  s c l r r i n  t r l ' n l ) i l t - t c n r l ) i r t
rv isa ta  t l r r r  1  rc l l rc l r r r r j lu t r r ,  i r r r l r rs -
t r i  p e r r c l i c l i l i a r r  t t r r r r l r u l r  p c s ; r t  r l i
i3angiir i l i .  clurr Clr iatrg l ,1ai.  1)rr-
lr"t l  rarr" i  i rst i  l rrs r pc nr. l  :r l i l iarr irr  tc r-
nas ion :L l  bcr r l r r i  c l i  t lnngko l l  l i c -
las -kc las  i r r t t ' r -n r r . , iona l  r l ibLr l i l  c l i
s e j t L r t t l i r l r  s t ' l i o l ; , r r  t l : r r r  t r t t i v t , r ' s i  -
ta^s dir larrr bi: l rr :nr1'a tnltun ter '-
aldrir.

N{enurLrt NIr\  Sabur, dircktur
sc l  r t ta l  r  (  ) t ' { i l  r  l  i s : rs i  : r r r r rp t ' t r  t , . ' r ' i r  r  .
ta.h yang i tclrr:ru l i . rs di l langl iol i ,
i r t tcrnasiorlr I istr-si  pcndi i l i l<an cl i' l ' l ra i l r r t r r l  

l l r ' i ' l r l ) r l \ r r r  l . ' n ; i r r r r
yang nrr:ni ' i r t l r  t lcr lglu-r tumbLrlt  -
ny'a' I 'hai larrcl sr:t legai pr,rsat bis-
nis darr per{air lan intelnasionu.l .
Ketika sck|rrr su'asta t lulbl ih sr.r-
bur ,  tn i r i rc i r l  i :e  l l r - r tu l ran  lL l t ; i r r  sc -
kolah intclr n,r ir .rrral,  brik bagi
r i ,a rga  lo l i r r r1 ' l r r rL l  ing i r r  bc l<cr j l  r i i
perusi i l  rutn I rr:  t  r tsl t l taan ntr-t l t . i -
na-sionul nlur.r[)un bagi u-nak-
anak pir l l r  pr: l<crja elr^spaLli l r t .
I la ik  pcr r rc r i r r tu l r  rn l r , rpun lc r r i -
baga-lcnrbal l i r  prrut l i r l i l ian r l i' l ' he i lanr  

I  l c l r r l  r  r r r t r rnpers iapkar r
cl ir i  trntrr l t  n rc.nul i l i  nraltar;rstva
d a r t  p c l : r . i : r r '  )  i r . r l r l  l l : r n  t r t c r r r i r c -
Ian.j l.liar r uil i r!r,iLi'l u r i i.itli 1rc rrcl i -

clilian.
[ ' c l l i c r r r l r r r r r11rur  pcn i i i r l i l i un  in

[e rnas i r ' t ru r l  t l i ' [ ' l r l i l l r x i  n rc i t r i l i ] i i
: rkar 1,ang p;rnjanl; .  i \{erruntt Di-
lcktur l) ivisi  i ' r 'onrosi i 'crrdicl ik-
nn  In te rnas io r r r l  I  )epar tc r t rcn
Per rd  id i l< ln ' l ' l uL i la r rc l ,  \  rh t r  na-
, ' :arn \\ ' r , ' r 'akit ,  1rcntl i i1ikl t t  intt  r--
n a s i o r u r l  r l i ' l ' i r u i l l r r r d  t c l a h  c l i -
r int is scjal i  f io talrr-rn lal,r  cl ;rn
Lrc rkc ' t t r l ra t r l l  l rese t  t la lu t t t  l0  t r -
I r r - rn  tc r l r l i l r r r . .  l ' : r c i : r  t r r l t t rn  l9 [ i5
b a r u  r t t l l r  i i n u i  : ; c i i l r l a l t  i t t l e r t t u -
s i c l n r r l  i l  i ' l ' i r r r i l l r r r l .  K  i r t i  j i ,  i r t l r r l r -
n t , '  l t ' l ' r l r  n l r ' l r ' - r i ; l l t  l ' 1 5  b r r l r l t ,  2 ! . 1
d i  a t r tu i  r r r i i ; r  c l r i I i r - i l i : i r r  t l i  l r - ra r
l la r rg , l io l i . ' l ' r r l i  u t la  can l i ) t l r  ta r tg
an penttr l i r  r lal ,  dal l lnr lnrr ikrr-
[unr. Akrerl  j  tasi discrahl iarl  padl
Ienrtragrr aklcrl i  t l -si  i r  r tcrnasionel
Pent:talr ir .r t  tr ;rr.1g sr: l<olah disc-
rahkan 1lt t I l r  ntr-:kai i isnle plslr.

"Pcnr t r - i r r1 . rh  t i i  l r i l<  inen l jon-
t ro l  b in ' r ' r i  uur rg l  sc l i , r l : t l t  t l i  l on l
baga pc i rd  i c l  i l i : t r :  i r t t c i  n r -s io r re l , "
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Fernrt^rq 2
Inter-na,sionaIisasi penci ir l i l ian

ThailantJ nrcntirng tcrt inggl i  di ,
bandingkan Singapura nlaupul
Niialay'sia- L)emi.l<ar.r pula biLa cii-
bandingkal dengan Fi l ipina,
1'ang sejal< lanra nrerni l i l i i  t radisi
pendidilia.n l3ar:rt dtrn nre nri I iki
se junr la l i  un ivc ls i  tus  tL r r l l i l l l t i l .
I t rgg l i s  j r rga  bL l l ia r r  rncr r ju r I i  I r t -
hesa keciua cl i  ncgaru i trL, sc-
krLl ipun ju nrlah Lrcnrrturl lya sc-
mrJ<in hali sem:rkin besar.

I lzunpir mustahiL l 'hai land bi-
sa nLcrcltut 1,.a-sar pendicl i j<an in _
ternasronal Asia y'ang ciil<uasti
Austraiia, Ingqris, atauptLn r\nre -
r ika Selikat. Aka_n tetapi,  scpert i
diliemukakan Deputi D irel<trrr
Organisasi N{cnteri pe nciicl ilan
Asia Tenggar-a, \r/ahdi SA yLrdhi,
Thailand akan sangat dipi:rtint-
bangkan tragi pe lajar-duli \rict-
nun, Laos, Iirnrboja, N[1,annrar
yang urgin belajar ke luar negeri.' Juga 

br tg i  Ch ina  yar rg  ing in
mencl:r1,atkan [)a.sar trntuk irr.o-
dukly,a di 'fhailancl," 

kata yr"rrlhi
.Jurnlah pe lajar clan niahasis-

\\ 'a :rsrnl l  yang bclajar <l i  ' l ' lur i_

Ia r rd  l r i r r l ; r  2OO4/20, )5  l l  r ( :n ( ' ; l l ) i r i
20.000 orang. Dar. i  junrl irh i trr ,
I5 .000 d i  iu l ta ran , \ , r r  c l i  sc l io l l l r
in tc r r ras iona l  d l r r  S . ( )00  or . l r r l i
bel:r jar di progranr intcrrrasionul
yang dit .ar.varkan di scjunrl l l r
pcrgl l t l ' lan t inggi. JLrnrlah i tu
hampil  dua kal i  l ipat dibancl ing-

.kan l ima tahun sebcir. lnrn).1r.
Jr.ul lah pelajar dan rrralrasi: ;-

rvr asirrg terbanl,s! berasal clari
Cltina dalt l\'I1,a1r1ar. N,Illtasisrvir
da l i  I  ndo t rcs ia  b ln r  n rc r r ( : r rP l r j
angl<a ptr i i r l ran. sekal ipun l)e -
pru-lemen Promosi IJI<s1tcr Ke_
nte n lel ian Perdagangzur' I ' i tei  _
land nrencanangkal lndoncsia
sebagai salah satr-r target industr. i
pcnd id ikan ' f  ha i land.

Ekspor  pend id ikan

.  U n t u l . . n r c n r l L L l l r r r g  l ) L , n H c l t r _
D.anEan ei is[)or penci icl ikannva,
t iap anal I i 'cbnrari  negar.a i tr-r
nrcngaclakan palrteran pencl ir l  ik_
au rnternasiotral di Bangl<ol i .

N , ienuru t  da la  I i cn ten lc i . iun
Pendidikan Thailancl,  t iga bcsar.
uni i 'ersitas r.ang menjadi t tr jLran
utama rrn.tia.s isri.a a^s i r Lg ada_lah
U nivers itas Assu nrp tibn, i\lahi _
clol,  clan Thunnrasat. AdapLur
progr rJn  favor i t  -vang d ip i i i l r  n r l_
l r ts rs l \ ' l l  e . ; ing  ad i r l r t i  r  ud  r r r  i  r  r  i s l  r . : r -
s i Lis, r is, piiitl:rii{r.lu l. ..l.an Lrlr h iu;a
i npg'r is r-rntr.rk l t isrr is. iJniversit :u
.A.ssunrption mcrr.rpakan sal:LIr
sa tu  seko la l i  i i t te rn tu iona l  tc i . tu : r
di Thai land I 'ang berdir i  pada
19o9.  Se j r rn r  la l r  scko l i r l t  i r l t c r r ra_
sional belaf i  I ia.si  clengarr inst i ' -u-si
c ia r i  luar  r rcgcr i ,  scpcr t i  Un ivcr -
sitas !\rclrster- ' l ' l iai land clan
Sch i l lc r ' -  S tarn ford.

"Singapu ra rr1etr1&rg S€c&rir
geoglalrs rncnlrri l< dan Srnl,ak
inst i tus i  pcndi< l ikan y-a_ng kuat
drr r  rncrr r i . l ik i  jar ingan interna-
siorrrrl. Nlinrtrn, ltada a-[Jrirnya
pil ihan tcrnplt b'.12ir; bergal-
ttrng pacia keputusan individu.
i\Icrel<a i rtgir nterencal:r-lia:r
rnasa dcpatrnt,a atau rnau be-
kerja sanra clengan orang Thai-
lanqt,akitucerl(eqls'NqlNewll\,N
sekolah interrrasiona-i di Thai-
land," kala krta Deputi Direktor
Sekolah I nternasional Slrrews -
bury di Llangkok, Gareth Eynon.

Sckolah -seliolah internasional
tli Jak:rrta ticli*i banyak berbeda
clengu y'ang ada di Thailand. Di
lLru linglrungan sekolah, Jaliarta
acialah hrrt:ur rinrba kescnrra-
riutan, bcrdel>u, rsap, dan tid:rk
l r rurr r .  Mcnar ik  nra l tas isu 'a i ,s in I
cl:rt lurg bt' l l . j ;rr kc JlLliarte nrasilr
;nenjadi nrinrpi panjang. yang
liasti, intr:rn:r,siona_lisasi pendi-
< l i l<r rn d i  I r rdurres ia akan nrenr-
lluat bial'a sr:kr:lnh ntaliin rnahal.

i.il?li[,mliTli,*i-# 
parirvis,rta d,u, i n ct L rs r r i agr l, is n is n;,:r,

r," i,.,;;,;, ,;;;:,;:;;i$ci,l"l,t jiilr;Ijl;i,ii,'ll;il,:i1lf;:illll[::r"
L:li*iili";iil'llttri Hfi[ lf jUnillj'n" a^r" t",:ii i.,"iii,*
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I{I]h'L\NIORA * JIIR'\WANG

p E t ' { D l D t K A r u  D i  ' t i t - j A t L A r { D  ( 3 )

Se&t;/mlp
{mterrn#sio ne{ hugf
Ke{owapofr Berdnir
Dqr[ loltasiz))a saJct orar(J sucluh bisa nertebttk gengsi
sel;olah ini. Seltoloh Irttt:rrmsio nal SJrrert,s bur r- Btnghok
bertliri di tepi Surryui Clno Phru;,a, secleret tlengan
hotel-hotel nrcv,qlt di ltLtsctt liotct llungkolt. seltorah in[ bisa
dijangkau den5lnn slil ' tmitr aluu cltngan trattsportasi
sttngai langsurtg bersartciar di. tlernngn cli konryIel;s
sekoluh. Secara fisl/t, ltLqr blttsu!

9!4 P Btur,iBAhrc \rrrsLrDo
"  

41 t ' l<r r l l r l r  i t t i  t t t t 'n t . l r rPl r t i  1 , ,
\  k ls i  pcrrd i t l i l i r r r r  1 ' rng te r ' -
LJ bai l i  d i  durr i ; r , "  I i l t i r  Stc-

phen, l(epala Sekolah Iuterrru-
s io na.l Shlelvsbr-rr'y' Re ngkoli.

Shrervsbury l3:urgkok t-n(lrllpii-
l :a t r  pendl tang b lu 'u dalanr  i r r -
dustr i  pendid ikan d i  I Io l royd.
Sekolah Internasional SI rrcivs-
brul' bergelinrangiul fasil itas
yang serba rvah. Sckolair ini di-
lengkapi ruang-mang kcliu dc-
Irgan perabotan ruoclc|n, tcntirxl
olaluaga yang luli.s, l iolurrr lt,-
niurg; bclasarl rulr, lg rrrLrsik l ic-
dap suala, gcrlung oll<esh'ir clan
tcater yang bisa nrcrurnrpr-rng
800 penonton, dur bcrbagai
bentuk kemervzrharr lair r nya. r\dl
juga olali laga nrini-gol{. PelaLilr
sepakbolarya didatangkan lang-
sung dari Brasil.

Di uegara asdny.a, Inggris.
SIr le lvsbury ntcrLt l  ' r r l<urr  se l t , - ,1 : r l r
anak lalii-lal<i, dioirikal lebih
du' i  450 t lhun h lu.  Sl r lcnsbur l '
Bangkok berdiri tinra tahur-r lalu,
mendahului pembangr"rnan kon-
donr..iniunr mervah, j ualau u',ana
per-usahaa,n prot)erti City's Re-
alby Co Ltd. Invcstasi l<orrdonri-
nium di satu kompleks dcngan
sckolah inr  mcrrcap: i j  r l r rp l t  r r r i -
l iar  bal r t  a tau sck i lar  satu t l i l iu t r
rupiair. Scbagirrn bcsu' pcnglj lr-
nya d idatr rngkarr  t la l i  l r rqgl is .

l )a larr r  rva l<t r r  l i r r r r r  tu l r r r ; r ,  sc-
kola i r  i tLr  dapal  n ienj lLr  i r rg l . lO0
mwid, 70 persen cli antiuilll,a
konsumcrr  donrest ik  dr in  l l0  per-
- ^ -  l ^ ; - - , . , ,  - - ^ r .  ^ - - 1 .  ^ k s n : r t r i r lr t r l r  r d l l r r J d  d l d n _ r u l . r A  L - -  r , . . . . * -
yang tinggal di Bangl<oli diur se-
kitarnya.

"Iianri belrrtn metnll ltnlrai
rencilnl trrgttat' ik siswa clat' i  luar
'fhiriland dalatrr rr'al<tr,L dekat ini
I(ami erkan mclihat-lihat dulu.
Pasar untul< perrdidiliirn terus
rurelua-s," kata Gareth EYnott,
Wakil Ke pala Sekolafr Shrervs-
bury Bargltok.

I'c uciirian sekolah-seltolah in-
ternasiotrl l  dcngiin modal besu'
rnerupakur perkembangzul ter-
baru di ' fhailand dalam lima ta-
hu'r teraldtir. I ietrt:radaan nre-
lcliu ttrcr t1' l i ttgi scjr.rnilah l iccil
selioiah senll)a yalg berdiri pr'r-
It*ran tahrn sebeiunrnYa- Saat
ini tcrdlltar sekitar l'15 seliola]r
intcrriasiotral, 29 di antaratrl 'a
bcldiri di lual Kota Bar.rgkoli.

I )e lkcnt t r r t r tg l r t t  i t r i  t t tcmang
spelitaktrlcr tetapi tidal< ldras'
I(etika pasar terbuka, muucul
kelas at:u dengal Penghasilan
jauh di atrs penclapatan rata-ra-
ta, Ialu tnuncttllah kebLrtuhiin
a}<an sekolirl r 'sckolaii int()rl lasiu -

nal. Sebagian besirr konsluletr,
tentu saj4 adalair orang-orang
kaya domestik dan para ekspa-
triat yang tinggal di negar:r itr,r.

Idionr-idiorn yang dipakai
adal:Lh globalisasi, konrpetisi, pa-
sur'. Nanra dan atribut t:rrl i{ cl i-
pil l iai hanrpil scruuanya mcrlg-
gunal<an baha"sa asing. I(etradir-
an orang asing sebagai terlaga
pcrrl l l . jar', tct 'utarna bcr-l<uliL pLr -
t i lr, nrcrrjadi daya tu'i l< utattta.
f idali sepelti sekolah-scliolair
tradisional yang men'rbangun re-
putasinya sclama puluhal tahurr
dcngan mocl:ri terbatas, sekolair-
sekolrh ini berarval dari keter-
sediaan nroda,l yang bes:u dan

,f/ffi
ffi-/

Kcmodi f i kas i  da lam
pend id ikan mak in  mem-

per ta jam s t ra ta  sos ia l

anak  d id ik .  Kesen jangan
antara  kaum berada dan

k a u m  m i s k i n  d a l a m

m e n g a k s e s  p e n d i C i k a n

bern tu tu  semal . in  lebar .

Sirrelvsbuty llangl<oli yang
nrerr arvarkar pc irdidiliiur dari
t i r rg l ia t  p t 'asc l io l l i l t  s rn rp l i  SNI - r
: ; r ' p r : t  t i  s l i t t d : r t l t l t S ' . i  t l i  l r r l ' , q l i s ,
r r rc r  rgadops i  s is le r t t  pc r t t i i c l i i ' i rn
rt i  Inggl is. Detig:ur t lcnri l<ian sc
l iol lh i tu nrcngi l<trt i  i i t rr i l i t rhLlrr
I r r ;11r ' i s .  i t t i  l ; c l i l c t i r t  t l t : i tg l l r t  Sc-
l i r l l l l t  l t r le t  t ras i t ; ru r l  l i : . r r r1 i l<o i t
([  nternational School IJartgl iol<,
lSl)) yang nrcrlgadopsi sistcttr
pcrrcl idi l<an r\r, 'cr i l<a Scrihat
yarrg t idalt  t trctt tbt: t ' lal i t t l i r t t t  l t t-
l i l i l r l r inr trasiortal.

"  l (u l i k r " r lu rn  t tas io r r l t i  l . ,agus ,
tclupi sangat lat lbet bcltLbah. l
sini kanri bebas nrctrg:tclcrpsi kr-
l ikulut-,r terbai l< di ciui ' r ia trntul '
se l i rrp niatn pclajnr- lr . t t ,  l tpl t l iair
i lu dari  r \me r ikn Seri i tat,  Atts-
t la l ia ,  a tuu  l i ropa, "  ka ta  D i rck t
i)crnrualan ISl3, l 'hi l l ip J Strou

lSB, yang berdi l i  pada I95i,
juga menarvarkan iarsi l i tas f isi l i
yang nre l impair.  r \da ttr jLrh Ia-
plrnl lan olalrt ' l rga, cmpal gLtt lr ta

siurn, geclung orl<cstt ' l i  dl t tr  tca
tcl l ict lr tp st lar l t ,  scl 'La lrcl  blgai
f  r .si l i t r .- ;  yang t iciak Le l l 'e I i  t l i  sr

l<t; lrrh-sckolah t 'cgt l lct nri l i l< pc

r r r r : r ' . r t t l t l t .  I )a i ' i  ' ,100  g t l l  t t  ) ' l l l l g
l r i l l r ,  . ' r5  I )c l ' sc l l  c l i  l t t t t l i l l t t t l ' l t  l , l r :
l r s i r l  t la l i  , ' \ t r ie t  i l l r r  Sc l  i l i a t .  Sae l

in i  sc l<o lah  te rscb i r t  r r rc rn i l i l i i
s isr i ,u sckitar I .900 or;urg, 80
ptrscn di utaranya cl irr i  kelu-
ar 'g1.r el<spir lr i i t t .

f er'.ture z C*)

membangun citranya dengan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



Sekolah in ternasional  mis i
Di tingliat pergr.rruan ting11i,

Ur.rivelsitas Assr.rnrption sanJirt
fenomenal. Universitas ini ber-
asal dari Sekolall Bisnis As-
sumption, bad:n pendidiltan
otonorn di bar,r,ah Kolese Dagarrg
Assumption yang beldiri pacia
1969. Assurnption dikeiola oieh
pala bruder S:ur'eo Gtbriel, or.do
Iiatolik 5'ang didiri l<an cli Pclan-
cis pada 1705. Sejak sernula se-
kolah ini didesair r.rnlul< mela-
y 'ur i  kcbrr tuhr .n te urgr  l<cr j l  i r r -
ternasional.

Berl<at zrl<unrulasi nroda.l yang
luar  b iasa,  Ass, , r r r rp l ior r  k i r r i  r r r t ' -
miliki kanpus baru di Bang Na,
di selateur Bangkol< yang seka-
rang berkenrba:rg nrenjadi ka-
wasan pern'-ll-in,an nre'"vah.
Santo Louis NIarie De Montfolt,
pendiri ordo ters,:but, rnendapat
gelar  "ba1: ;dt  o lar tg misk in,  pcrr -
didik anal<-anitli dan ka[rnr rrrr.r-
da", akan tetapi Assunrp[ion je-
las bukan kiunpus untul< olang
rniskin. Kanrpus .{ssunrption
Bang Na hanrpi, sckil lus rniri lr
der-rgan trangrrnan kuno l<clajutrr
di Eropa. Diirding dnn latrtai
pualan.r dengiur patuug- piittr ng
l ^ -  l ^ , - , , - , , 1 . , . i . - 1 . , 1  ^ t . ,  I loan tanr l )u lu ' l5L;r i  l r - i i t  r ' , fo[ ) i ] .

I  a r r l r i  d r s ; r r  r t r d l n , r  t t t i l l l t i l

dipergrrn:rlian unluli nral 1,ang
kualita\nyri tidak kalah dengan
NIal Ponclol< Indah. Di siir-t "rda
Cofee de Pa:'is, Baskin Robins,
I\,lister Dcr,rghnut, dtrn belbagai
merek c lagai rg in tcrnasional
Iairrny'a. Di sayap kat,an kattrlrr"ts
berdiri sebr.rah i iapcl kecil yang
meu'ah dengat-r gl1,a arsitelitttt'
Baloli dan sebuah gcclrrug koir-
fcrensi be r-tarirf intelnasionni
yang bisa mengal<omodasi t idal<
lruralg 400 olang, Di lialaman
depan karnpus terdapat bangsal
terbuka berarSitektur Thailancl,
deng:rn hiunpalan tauran dnn
<ianau di depiurnyrr.

"Bebeh-bebek 
1'ang ada di sini

hami dat:urgkan diui l}ussel,
angsa dari Perth," kata GIeir
Chatelier-, Direktur Intelnasional
Universitas A-ssumption.

Chatelier tntrngnkui trLhri 'u irr -
vest;usi yarg dibutuhhan ultul<
rnembangutr kampus baru itrr
sa.ngat besar. "Kanri mengenrijiL-
likrur keuntungan yruig diperolch
untu-li menrbangun infrastru lt-
tur, meningkatkan mutu plr-r1;-
ranr aliadenrik, dan rnembc lil<.a tr
pelayzur:rn yang lebih baik. ItLr-
lah mengapa ka'ni sukses," liat.r
Chatclier.

Untuk kaum k'erada
SekoleLfr-sekolah in ternisional

cie ngan fas ilitas yang berlinrpalr
ihr lunLu srrja hanya dijangkau
oleh kaum berdrrit. Iliaya kuliah
cii Universites r\ssunrption un-
tu.l( tingkat srrjana (SI) antara
36.300-68.000 bairt rtau sekitar
Ilp 9 juta'l lp 17 juta tiap se-
rucste r ' .  Se rncnta l l  untuk b iaya
akonroclasi sclt itar I ip 30 juta
per tal.rr,rn. Di lSB, biayanya an-
t r r ra 328.0C0-5si .600 bal t t  per
tairun irtau sekitar l lp 82 ju-
ta-Rp I45 juta per tahun. Di
Shtclvsbr,try', biaS'a per tahutr a'-
tartr ili4.0u0 sunpai +79.qOO
bnht atau antala Ilp 78,5 juta-
Ilp 120 juta per tahrln. Jumlah
itu jauh Ci atas jangkauarl ra-
ta-rata pendudr:l<'l 'hailand.

Bagi mereka yiurg tidak bisa
mc nj angkau seliolah-sel<olah in-
ternasiona.l me:rrturg tersedia
p rograln-f roglatn internasional
di sel<olah-s,:kolah leguler. Di
sel,olah negeri, seperti Sekolah
Syrurkulalb lVittaya di utiua
Biingkol<, biaya untuk n'rengil'uti
l<clrrs inteurasiorral sekitar
22.000 baht pe r senrester atau
scli itar I lp 5,5 jtrta Jumlah itu
sarlgat l<ecil dibandingl<an biava
di scliola.h internasional.

Aliar tcta1,i, cli sini tidal< ada
fasil itas yiing berlebihan. Merel<a
ha-rus puas dengan fasilitas yurg
sanra dcngan rr..rrrir l-nturid laitr,
kecu:ili sej r-unlah mata pelajaran
t l i l . 'c l ikarr  t la l  r rn bul rasu Ingg' is .
N{ clcha j t,ga tir lal< nrendapatl<an
hrrk e lcslJtrsif rrntul< tidalt Iucng-
iliuti litrriliLrlunl yang ditetapkal
Penrerintah'lhailand.

Di t:ngkat yurg agal: Iebih
tinggi ters::cliii kclas-kelas inter-
'iasion:rl di sekolali-sekolah '

srvast;r. Di sebua.h sekolah n'rilil<
Ccleja i\dvcnt di Bungkol<, nri-
salnya, biiiya per tahun di kelas
internasional untuJ< tingkat SD
sekitiu Rp 25 juta.

i(ualitas sebrnding dengan
harga! Hul<um dagang ifu kini
bellilhu dalal-r drrnia pendidikan.
I(onrodifi l iasi dalarn pendidikan,
di nrarr:i-nutna scnralcil nrem-
per-lajarn stlatl sosiit l  anak di
clik. Kr:scnjan8,rn yang besar an-
tirra l<aurn lrcnt<la <lan l<aum
nrisl<in clalarn rne ugalcses pen-
lidil<an bermutu scmakin lebar.
Itu lulga vang harus clibayar da-
ranr l ic:bijakan intclnasionalisasi
clan l ibcralisasi per rrl ir l i l<an.

\' f  
Qah'rr0 2-L7

tr lcnurul N'[A Sabur, seo:irnq
pcrn i r r r l l in  sebuah organisrrs i
nonpcnrerintah cli Bangl<ol<, in-
Lelnasionr t l isas i  dan I ibera l is ls i
pcndic l i l ian d i ' l 'h :L i l : rnd lne 'nbu-
I :a sc junr l rh peluang baru,  sc-
pel t i  peningkatarr  fas i l i tas darr
l<r.r ir l i  t lrs pc rrrl icl i l ian.' i 'a p i, ter.b tr -.
l<an1'rr petrclicl i l<an untuk invr:s-
tasi su'asta berali ibat terjadinya
gap dalanr bLrdget pcnciidil<an."C)rang l.aya dapat nienril ih
pcnclit l i l<an yang baik dan nrcn-
dallati<an pckerjaan sekr,rrang-
I:trlangnyl sclevcl dengan orarg-
r , . , . , , , , ^  I  1 , , . ^  l ^ 1 . - , . ;  * - : t . C l < lL \ ' \ r r r ) . r .  r \ ^ < u r  ( u ! ( r l / 1 ,  t l t (

1'eng rnisl<in tetap saja mislt in."
kr t : r  Srrbrr r .
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Iebih baik?

Oleh P BAMBANG TI.ISUDO

ll ahasa Inggris lVlarch (ll])

ff i , *Sih terpaLal-patalr. l la-
l--lgalmallapun, sisrva kelus I
SMP itu berani berkomunikasi
dengan orang asing. 'fiap hari ia
belajar n enulis cerita d:dam ba-
hasa Inggris. Kemampuan rle-
nulis dan beibicara d:tlanr ba-
irasa Inggris jatiurg dirri l i l i i  nrLr-
rid-rnurid ser.rsianya vlng tidll<
bergabung di kelas incernasional.
llahasa Inggris bukan bilhasa lie-
dua di negara I 'ang ticl lk pcrnalr
sepi dari turis asing iLrr.'N'larch 

ntengcnrukukan, ia
tnasuk prolyam internasional cii
SekoliLh Suanl<ulalb \\/iltay'a cli
dacrah pinggilai di utara l(ota
Bangkok atas saran orallgtr. lallYl.
Ayah-ibunya seorang clol<le r. lrr
sendiri ingin nrenjadi pcnulir;
novel dalurr bahlrsa lng;ris.

"Biaya sekoli.rh intr:rnasional
salgat nahal," kata Ntarch lic-
tika ditalya mengapa ia nrenrilih
ntasuk'kelas internasiorral di se-
kolah tersebut, dan bul<lur lie sc-
kolah internasional. ,

Fasilitas yang dipcrolch nrurirl
yalg bergabung di l<elas inter-
nasional tidak banyzrk berbcda
dengan rnrr id-nrr r l id  l l in  r r5 'a.
N{ereka mendapatkan pr-:lajariur
Balasa Inggris dclapan janr.

Di  ke las in i ,  r r rnta pc la jar iLn
Sains, N,latematika, dan Kontpr-L-
ter pun diberikan da.lam bahasn
Inggris. Bila di progf ir.nr regrrlcr
jurnlah muricl per kela-s menca-
pai 70 orang, cli ki: las i 'rtcrna-
sional rata-rata 36 oi-arrg. Bial 'a
yang dipungut untuk rnurid l<e-
Ias internasiona.l t idal< lcbih r"iuli
22.000 baht atau sekitar I lp S,5
juta per semester, jaLrh di barvafr
tarif sekolah internasional cli

IIt- lN'[r\N] I0R;\ o 'f l l l lr\W;\N(;

p E N D I E I K A N  D l  T 1 { A l  l - A N  t }  ( 3 " H A B l s )

M{erekw" Mfssdft
Lebdfr B#{k cG.
Kecende rung an pe ndidikan te rko tak-|,;.o tak sesuci .stafus
sosla/ ekonorni masyqTelirt terjadi di rnana-mana.
Munculnya sekolah- sekolah inte r na s ional dan sekol ah
supermahal merupakan lionscl;uensi yang wajar lrctika
ekonomi tumbuh dan nturtcul ktlompok berkantong tebal.
Liberalisasi dan intern asiorrolisas i pencltclikan terjadi cli
Indonesia maupun di 7'lutilund. Mengapa Thailaircl masih

Dibandingkan di Indonesra,
biirya yang harus dikcluarkan
oran8tua mr-rrid sangat llecil. Se-
kolift Suankularb Wittaya rne-
rupakan sel<olah negeri unggul-
a:r untr.rk rvilayah Provinsi Non-
thalrtrri. Junrlah murirlnya men-
'capai 4.200 orarrg yar.g dibiigi
dalanr 60 kelas. .lunrliih murid
lang bcsar cli t iap kclir.; terrna-
s-uk pr:rsoalan ut arnil pcudidik;ur
i i.Thailand. Sanrpai-';anpai un-
hft nrakan sialg pun harus di
bagi bebcrapa gulorrbiurg. Seko-
iah itr"r juga dilcrrgxapi 400 korn-
putcr yiulg terkoneksi interr-ret.
ItrTerclia jugu rncmiliki l<olanr re-
nang I'ang,dibatrgrtrt <lar i clana
pet1lc rlt l tan Pro\rlnsl.' l 'hailand tchh rnernberlaku-
kan rvajib bclaj;u' 12 talrun. Wa-
jib belujar itu nrcncll itrp juga
pendidikan pra-sekolu.li seliuna
dua tahul. ir{ercka dibcbaska:r
dari uang sckolah clatr buliu-bu-
ku'pelajaran. Satu aural< satu bu-
ku untuh tiap pclajiu'an. Akan
tetapi, anak nrasih harus mem-
bayal biaya untuk nrakan silrng,
laboratorium, Ies tarnbahan, bu-
kti-buliu pe nunj zurg n-laulun
tralsporta-si.

tsiaya tanbahan yarng dipu-
ngut dari murid-mulid Sekolah
Suankulalb Wittaya tirl;rli sebe-
sar vang dipungut scl<olah-seko-
lah negeri favorit di Jal(arta. Di
tilgkat SNIP rnerekt nremungut
biaya Rp .150.000 prr tairun, se-
dangkan untr-rk tingliat SII{A Rp
675.000. Bi.rya yang ciiperoleh
dlu i  oran;1t  Lra rnur id,  donasi ,  da-
na dari penrcnrrtrir lrr.r:at dar
daelah dinrasulikan di la-m ra-n-
Lirlgail budget se kol:i lr yang di-
l ielola sccru-r. tcibu)<r,.

I 
Teat irg 2 (

Dana itr .r  diari i rsi  t lanyal< pi-

hak, bai l i  pcrucri tr talt ,  clcrvatt sc-
ko la l r ,  asos ias i  a lunr r t i ,  1 . l c rs r t t t l i t t
orattgtua nrtt t ' id, ntar.LpLtn l)cr-
kunrpul ln gLrru. Sekolah t idal i
pernah nrcntbebatrkan birYa
pentbangu rtan trtatt  reiralr i l i l  asi
gedrurg lr l ls tr iay'a oratrglt ta t t t t t-
r id. I tulah lncngapil  se l ioteh nc-

geri di '1 'hai lancl t tr talt  tr l t t t 'ai t .
" l ianri  t ic l l l< mernlteloleh ga.j i

tarrrbahan,. baik dari  sckoiair
nri l . lJ)un 1lcInerirt tah claeldr,"
ka ta  N1 'Nuan jan  BuuPct  (27) ,

Asistcn I) ir tr l<trr l  Scl ioi l l l  Stt l i r t  -

krr larb \\ / iLtaf i t .
()aj i  gultr t l t  sana hanytl  plrdr

t ing l i l r t  t t to t l c ra t .  l ) l rd lL  ta l t r " t r t - t l -
hur r  p r ' t ' tu t t t t ,  pcng l ta -s t l l t l t  t t t c -
rcl i :  L scl<i tr t t '  7.000-10.000 ttr t l t t
a ta r - r  s r : l i i l i t r  I tp  l , l i 5 - l lp  2 ,5 . lL t t l t
pc r  l l t r l l l r .  l , c l l i h  kec i l  dar i  pc t t ;1 -
'has i la r r  gu tu  r rcgcr i  c l i  Jakar t i r .
Nlolcl ia l i lur i 'a I t lenrpcroleh
tanrbalt l t t  bi l t ,  ntenglr jal di l tLiLI '
janr pcl ir jar arr.  .Jul l lal tuyir rcl l t i  I

l<cci l ,  sckit t l  l tp 75.000 pcl janr.

Sel irr l ipun sel iol:r fr  telsebul
nlcrul) l l l \at l  sckolah unggtr l l t t  di

t ingl iat pt 'or ' .nsi,  tnct 'el i l r  cl i r ' r ' i r-
j , l r l i : r r r  r t l ( ' r t ( ' i  i l l l l t  i l O  p c r s r n  s i s -
rva  y i lng  bcr tcnrpa t  t in lg l i l  d i  sc -
kital sckolair,  tanpa ncntcclult-
kart latal l relal:ang ckorronti  <lat i
kemar rr lruiur irr tclcktual anal i .
Se j t rmlah  130 persen la inn l 'a  d i -
rel irr .r t  ciari  u' i laf i , [r  provinsi.  Si-
san i 'a  d i i s i  sccara  konrp t ' l i t i f
rnc ia l r , t i  t cs  tnas tL l i .  I l cg i lu l r l i
atr.u'utt  I t tai t t t tYlt .  Jelas clan I i , l l l i
dirnait t-  tueinl<an.

" l i r rn r i  t i t l : r l<  bo lch  n te  r r - '  c l i : l i - s i
aturl i ' l r t tai i  i 'artg l ;clasal ci l l r i  pcr-

rnuk inu t t t  sch ta l  seko la i r .  : \d i r -
lah kc*'a. i ib:r-tr  katni t t tr tuk Ire-
ncL i t t t : t  tnc tc l .a , "  l< l , ta  Burpc t .
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Pendidikan untul< semua
I ionst i tus i  baru ' l 'ha i lund 1,ang

berlaltr sejali 1997 legls rucnS'rr-
takan llnltw'a ruk1,a1 '1'1t 111',"U
berlhak trrcrrrirr:r 'oleh pen<lirl i l i lrr
d iu l r r  l2  [ l r l r t r r t  scc l r la  c t lu la-cu-
tua. Nicnurut daLa rluri l)cprrr-
te  rnen I )cncl i r l i l ian ' i 'hu i l lnd,  r ' l -
s id  n iur id  v l l lg  l i le  n( l i r l t r r l  kr '  S l )
tnencapai 10'1,4 perseu, SN,l[,
71,7 persen, SN'IA U4,6 perscn.
I larnpi r  88 pcrsen anal< r rs i l r  lJ -S
t i i i run r r rcngikut i  pcncl i t l i l i r r t r
prasekolah. Secara krrarrtitati l ,
pencapai:rn Thailand lebih briili
da-r' ipada Indonesia, Denrikjlrn
pula dui segi pelingkat Inctcli,s
[ 'enrbangunm N{anusia (FIDl)
5,a-ng dicapai.

69
Secara kuant i tat i f ,

pencapa ian  Tha i land leb ih
ba ik  dar ipada lndones ia .
Demik ian  pu la  per ingkat

Indeks  Pembangunan
Manus ia  (HDl ) -nya .

Akan tetapi, alitivis Alcsi Pe-
tnuda untuk Perscrikatan l(o-
mr: nitas, Wanchalertu Satsil<^si t,
mengungl<apl<an bah'",,'a rla.s ilr
baryak anak usia u'ajib bclirjrrr
yang tidak bisa ber:;cl<oiah l ia-
rena harus l r tcr r r l ta t r t i t  onrr rg l . rnr-
nya bcl<crjl.

"Penrerinlah bisa nreng:rtuli:rrr
bal'rrva alcses pendidil<an bail<.
Na-mun mutu pendidikan tidal<
drjamin di semua r,','ilayah. Di
kornunitas-lcomunitas nrislt in,
mereka halya nrenr.iliki dua grr-
ru untul< melayani ratr.rsan anal<.
Il:rhkan, di Bangkol< pun nrasih
banyak anak kelas iI SD 5,lurg
belum bisa nrembaca dan me-
nulis. Pemerintah nresti ber-
tanggung jarvab terhadap l<on-
disi sepcrti ini," kata Satsaksit.

Di lengah liota, di liarvasln
perkampungan cli belakhng Can-
di Arun llatch:,r'uvurar:rnr t'a r rg
berdiri nregllt, dipacll l i  dcngiur
rurnalt-mmah pendud u l< 1,:ur11
saling ber-impit:rn. Di situ, Nat-
tar.lut !\.relek y;u'rg bins;r rliprurg--
gil Tao (13) tinggal bcr-surll
orangtua clan kedr-ra adikrr5'a
yang nrasiir belseliola1l. A1,air
Tao berjualan sayur di 1;asar.
Tanpr sol<ongen bi:r5'; i <llr i pc-
mcrintah, Tao dan adik-adil i 'rya
tidali rnungkin belsekolah seka-
lipun sekolair tel:rh digratisl<an.

-l 'ao 
ntcn<lallutl<an bcasisrva

6.000 baht  atau sck i t r r r  Rp l ,S
lLita pcr talrrrn. lJeasisu'a itr.r
bahk;rn nra-sih hanrs dibagi Tao
r lcr rgrr r r  kcc lua ar l iknya karcna
pcrrrc l i  n ta l r  l ranya nrcnycdia. l ian
lrcasisu'a bagi slrtu anilk jalanr
satrr l<clunrtr1u nr iskir r." l l i ia  ada uang s is l ,  mereka
Ir r rus r r rcngenr l ra l ik turn) ' "  p . rda
pcnrc ri rrtah," ka ta Sltsalait,
v i lng nrc l rdarn l l rngi  iua l<- : rnak d i
J l cn r l r  r r r i s k in  i t u .
.  Jurr iL t i t  n tur i t l  1 ,an11 ter la lu
besar r l i  t ia1,  ke l . rs ,  ak.scs pen-
did ikan ur l t \ rk  nr l l .svurakat  d i  la-
pisan brri 'alr. nrr,nrpal<an perso-
al.rn bcsar blgi ' l 'hi i l iurd yang
kini tcl lrh rrrcrnl'rrka lcblr-leljar
pendid i l iannya r rntuk l ibera l isas i
d:r.n intcrna"sion;Ll is;ni. Di t ingkat
pe|gll ruan ti nggr, Ik'rlerinta.h'f 

hailanrl juga nrcnyerliahan ske-
ma pinjtunarr bagi n,r,rcka yang
kernarnpuan fi nmsial nya terlta-
tas. Biaya kr-rliahnya cukup mo-
clerat, antara Rp 5 juta,Rp 7,S
. j t r t r  pcr  senlester ."Tidak mahal, tetapijuga ti-
dali rnurah," kata Itai*.in Kiti-
chir-itporphat (26) yang bam saja
menyelcsaikan larl i i lrnya di Uni-
versitas Thai Busincss Cltamber.

Tgatr,.to L(

I 'c r r t l i t l lkun ' l 'ha i lancl  jLrga t : r l l
Itan1'l rrrengrlurap biclung-iridanu
stur l i  v l t rg Longah r r rcn j lc l i  rnot l i
d i  l r c r l r : r g l i  I r e l : r l r n r r  l l t u ' r i ,  se -
pert i l<cuangan, bis:ris, r,ranitjt: -
nren, atalr tcl<ncrlogi inforrrrasi.
Dengan jc l i ,  Kcrr rcnl .cr . i ln  I ,cn-
d id ikan l 'ha i land jug,r  " ' . , ,u- , -
rahl<an lrcndidil iur di uegar.iutya
rrn tr.rl.: nrcnjallab prospcl< pcr.-
kcrr rbarrgan indtrs t r i  o tc l rnot i t ,
nro<l l ,  r l l r i r  r r r lsa l<-r t rc , r r lsa l i .' l 'hailand 

rnenrarlg beranrbisi
ln(lntralls{brmasi rnasakan'l 'hai-
lairr. l I<c daptrr clunia. Oleh ka-
lcna itu, pcnclidil<an dinilai pen-
l ing untuk nrc;eka y.ang bcrr r ia t
trclicrj l scbagai jr,rr-u n.asaj< atar,r
trer ri nvestasi ke resto ran- restor-
atr'[ 'hai di sclu.r.rh clr-rnia,
.  L l ' lu ,  baur i rnara dengan pen-

c l id ikan k i ru,  I r rdoncsi l?  I iaprn
ber anjal< dari keterpurukannya'?

PendiCikan d i  Thai land nrenrang nra j t r  pesr t .  Akan tc tapi ,  r l i
I lrrngkol< puu ura.silr lr luiyak analc kelas l l Sl) l,rrrrg; l; lcltr irr bisa
ntcntbaca dan nrc l t r r l is .  Nlereka uml lnt r r \ / l  nr . rsYir r .u l ia t  nr isk i r r .
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Pendi .d ikan d i  Pedalaman papua (1)
MENUNGGU KEAJAIBAN DARI TIMUR

Ayu  da tang  denqan  be r i t a  bu ruk .  saa t  t r ans i t  d i  Banda ra  F : -ans
Kas iepo ,  B iak ,  dengan  agak  te rgopoh -gopoh  i a  be rb i s i k ,  " sesampa i  d i
wamena  nan t i  k i t a  t i dak  b i sa  l angsung  ke  Ku r ima .Hu jan  yang  te rus
turun beberapa har i  terakhi r  te lah memutuskan hubungan darat  ke

Padahal ,  sesampai  d i  wamena*seteJ,an sebelumnya harus gant i
pesawaE di  sentani ,  .Ja l 'apura-rombongan Dir jen peningkatan Mut .u
Pendic l j .kan dan Tenaga Kependid ikan (PMPTK) Fasl - i  Ja la l  d i jadwalkan
langsung ke Kur ima untuk mel- ihat  dar i  dekat  kegiatan pendid. ikan d i
sana .  Namun  ka rena  j emba tan  yang  me l j n t . as i  a l i r an  sunga i  d i  sana
tergerus a i r  bah,  dan hanyut ,  kendaraan t idak b isa menyeberang.

"Ter l -a l -u ber is iko kalau harus memaksakan d i r i  menyeberangi
sungai  yang deras sehabi-s  hujan.  Kaiaupun berhasi l  mencapai  k_e
sebe rang  sunga i ,  dan  kenda raan  d i  t i ngga l  d i  s i s i  l a i nnya ,  j a rak
tempuh  yang  ha rus  d i j a l an i  b i sa  be r j am- jam.  K i t a  pas t i  akan  kema laman
d i  j a ]an , "  ka ta  Ayu  R  Fe i za ] ,  s ta f  D i r j en  pMpTK,  yang  bebe rapa
minggu  sebe lumnya  te l -ah  l eb j "h  dahu ]u  'meny inggah i '  se jum lah  t i t i k
pendaratan pesawat.  keci l  dan mel- ihat .  dar i  dekat ,  perkampu:rgan-
perkampungan penduduk pedataman di  Kabupaten yahukimo,  papua.

A lhas i l _ ,  beg i t u  t i ba  d i  Wamena-pada  s iang  men je lang  sen la
be rkabu t  i t u - ' ha luan '  pun  be ruL 'ah .  r r i ng - i r i ngan  kenda raan  be rge rak
menyis i r  Lembah Bal iem menuju salah satu perkampungan adat  d i  Dj_str ik
Kelqru,  yang masih nerupakan bagian dar i  wi layah Kota wamena.

sel -a in mel ihat  guguian perkampungan adat  dengan rumah-rumah khas
yang  d i sebu t  hona i ,  j uga  maya t  be rus ia  hamp i r  350  tahun  yang  sudah
mengeci l  dan menger ing,  sekelompok anak d.uduk berderet  d i  baw.rh pohon
sembar i  bela jar  mengenal-  huruf  .  Di  'Sekolah t " t inggu'  ber label -  Sekolah
Darurat  Kar t in i  yang d i r in t is  oreh rbu Kembar (Rossy dan Rian)
t .ersebut ,  anak-anak berusia 5- l -4 Lahun i tu  ter l ihat  gembira mengikut i
set iap kata yang d iucapkan oJ-eh "guru,r  mereka.

sore i t .u ,  suherman-yang juga adalah Komandah Kor.ami l  Keluru-
ber t indak sebagai  tenaga pengajar .  suaranya ]antang meLafa-r -kan
kumpulan huruf  yang membentuk kata-kata sederhana,  kemudian d i j .kut i
anak-anak i tu  secara bersama-sama. Beberapa anak bahkan ada yang
sudah  b i sa  membaca  send i r i  se jum lah  ka ta  yang  te r te ra  d l  papan  tu l - i s .

H idup  da lam ke te r i so l -as ian
Kur i -na adalah d is t r i -k  d i  Kabupaten yahukimo yang par ing dekat

dengan wamena,  ibu kota Kabupaten Jayawi jaya.  DuJ-u,  yahukimo adaLah
bagian dar i  Kabupaten ,Jayawi" jaya,  te tapi  se jak 2ooz jadi  kabupaten
E e r s e n d i r i .

saa t  i n i  p rak t i s  hanya  n i s t r i k  Ku r ima  yang  b i sa  d i capa i  dengan
kendaraan roda empat  dar i  wamena.  r tu  pun masih harus d i lan juEkan
dengan  be r j a l an  kak i  4 -5  k i l - ome t .e r .  n i sL r i l - . - d i s t r i k  ra in ,  t e rmasuk
ibu koEa Yahukimo yang berada d i  Dekai ,  hanya b isa d idatangi  dar i
uda ra  dengan  pesawa t -pesawa t  kec i l -

ongkos yang cukup mahal  bagi  masyarakat  misk in d i  pedalaman papua
membuat  perkampungan yang tersebar d i  se jumlah d is t r ik  d i  lereng-
lereng Jayawi jaya i tu  semakin jauh dar i  persentuhan d.engan perad.aban
l-uar .  Untuk barang-barang bawaan,  misalnya,  p ihak penyedia jasa
pene rbangan  mengenakan  ta r i f  Rp  8 .500  pe r  k i l og ram.  seme i rEa ra  ongkos
penumpang  da r i  Wamena  ke  se jum lah  t i t i k  penda raEan  pesa iwa t  kec i l  d i
Y a h u k i m o  b e r k i s a r  a n r a r : a  R p  1 2 5 . 0 0 0  h i n g g a  R p  2 5 0 .  o 0 o  p e r  o r . i l n g .
Ka fau  l ewa t  da ra t ,  ha r t r s  rne lewa t i  j a l an  se tapak  menembus  hu t -an  ]eba t
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sa tu  m inggu  un ruk  sampa i  d i  Deka i  
' |Qa tu fg  

L
Keci lnya daya angkut .  pesawat memaksa p ihak penyedia jasa

pene rbangan  member lakukans i s tem an t re .  Un tuk  pesawa t  F i l a tus  po r te r ,
pesawa !  j en i s  t e rba ru  yang  j umtahnya  mas ih  sanga t  sed i k i t ,  kapas i t as
angkut  hanya sembi ]an penumpang.  pesawat jenis  cessna meman_cJ b isa
mengangkut  penumpang lebih banyak.  te tapi  teEap dar .am jur , r rah ermat
te rba tas  .

" Jangan  kage t .  b i l a  ha rga  semen  pe r  zak  d i  Deka i  b i sa  Rp  1  l u ta .
P a d a h a l ,  d i  w a m e n a  ' h a n y a '  ( ? )  R p  3 5 0 . 0 0 0  p e r  z a k , I  k a t a  M a n u a r u n ,
Kepala Dinas pendid ikan dan Kebudayaan Kabupaten yahukimo.  Tentu in i
sanga t  f an t . as t i s ,  meng inga t  ha rga  semen  pe r  zak  i s i  ao  k i l og ram d i
M e r a u k e  c u m a  R p  5 5 .  O O O .

J i ka  pusa t  pemer in tahan
bagaimana dengan mereka yang

kabupat .en saja sudah sepert . i  i t .u ,

h e r a d :  d i  I  e r p n n - l  a r a n n  ] - \ ' , L . i  IL r r Y  ! u A f  u

7 ^ , , - . . 1  i ^ . - ^ ^
v a y d w L J d y d :

t inggal  d i  kampung-kampung keci l  Tang
yang ber tebaran d i  pegunungan

Penduduk pedalaman i tu  Lersebar d.a lam kelompok-kelompok l :ec i l  d i
pegunungan yang l -uas.  Hubungan ant .ara sat .u keLompok dengan kelompok
la in  beg iEu  su l i t ,  d i p i sahkan  o feh  j u rang  dan  hu tan  l eba t .  un t r r k
mencapa i  Landasan  pesawa t  t . e rdeka t .  seka l i pun  t i dak  mud .ah .  se la rn
jauh ,  j a l a r r  se tapak  yang  ada  sanga t  suka r  d i l ewa t . i .

Ket iadaan akses dengan dunia Luar  membuat  jam kehidupan sepert i
berhent i .  J ika saja ukuran peradaban lewat  pendikotomian ant .ara l .1asa
se ja rah  dan  p rase ja rah  hanya  d i t anda i  o l eh  t rad i s i  t u l - i s ,  a tau
keberaksaraan dal -am bentuk la in,  maka d i  banyak tempat  d i  pedalaman
Papua  b i sa  d ib iLang  wak tu  mas ih  t e r t i ngga l  j auh  d i  be lakang .

D i l ema  dun ia  pend id i kan
Di  tengah peradaban yang ter iso l -as i ,  sehingga apa yang d. isebut

kemajuan sepert i  ja lan d i  t .ernpat ,  perubahan menjadi  sesuat .u yang
suLi t  d imengert i .  sementara penci id ikan yang d iharapkan sebagai  p intu
rnasuk utama menuju dunia baru tampaknya berum jadi  pr ior i tas.

Persoal -annya bukan karena tak ada kemauan bela jar  d i  ka langan
anak -anak  peda laman  i t u ,  t . ap i  l eb ih  ka rena  mas ih  kec i l nya  pe rh i t i an
pemer in tah .  D i s i s i  l a i n ,  ak iba t  ke te r i so las ian  dengan  sega la
i rnpl ikas inya,  semangat  dan mot ivasi  mengajar  pa?a guru d i  daerah
p e d a l a m a n  p u n  k i n i  j a d i  p e r s o a l a n  p e l i k .  ,

Se jak  se tahun  te rakh i r  r a tusan  gu ru  mangk i r .  Denga r r  1 .001  a - l asan
mereka urnumnya lebih memi l ih  t inggat l  d i  wamen.a.  Dar i  69 sD yang ada
di  Yahukimo,  helasan s l i  sudah t ic lak menunjr rkkan akt iv i t .as sama
sekaL i .  sD-sD  l - a i n  memang  mas ih  ada  keg ia tan ,  t e tap i  t i dak  semua
b e r j a l a n  r u t i n  s e L i a p  h a r i .

Di  soba,  misalnya,  saat .  Di r jen pMprK ber :kunjung ke sana hanya
menemukan ruang-ruang'ke ' lasr  yang ter tutup rapat .  Tetapi  karena anak-
anak pedalaman i tu  hanya bermain d i  seki tar  kampung,  dan beg_i tu
mendengar ada suara pesaw;r t  akan s inggah para penduduk segera
berkumpul  d i  p inggi r  landarsan,  obet .  Heselo dengan mudah b isa
menggir ing anak-anak i t .u  ke ruang kel_as.

obet  Heselo bukanlah guru d i  sana.  ra adalah pet .ugas penyuluh
pertanian lapangan (PPL) yang d ik i r im ke Soba pascabencana kelaparan
yang menimpaYahukimo beberapa bulan laru.  Tujuh orang guru yanlJ nama
mereka  ce rca ta t  sebSga i  t enaga  penc l i d i k  d i  s i n i ,  pag i  i t u  t ak  sacu
pun ada d i  tempat .

Tak  he ran  b i l a  113  s i swa  SD Soba  akh i rnya  memi l i h  "be la jap ' ,
send i r i - send i r i  d i  a ram te rbuka  tanpa  b imbrnEan .  Tak  j a rang ,  anak -
anak  d i  pe rkampungan  be rpenduduk  sek i t a r  : . ooo  j iwa  ( sudah  ce rmas ;uk
Dusun Oak Pis ik  dan Kayo) i tu  juga ikut  orangtua mereka mencar i  umbi-
umbian ke hutan.

"Pak  Yacon ius  Kabak  sedang  tugas  kun jungan  menga ja r  ke  seko lah
pa ra le l  d i  oak  p i s i k  dan  Kayo .  sebaga i  kepa l ; r  seko Iah ,  dua  m inggu
seka l i  d j - a  ha rus  menengok  mur id -mur idnya  d i  sekoLah  pa ra le l  d i  sana .
semen ta ra  gu ru -gu ru  l a i n  saa t  i n i  ada  d i  wa rnena , , '  ka ta  obe t .  Hese ]o .

S i t uas i  t ak  j auh  be rbeda  j uga  te r j ad i  d i  Langda .  Keg ia tan
pembe la ja ran  d i  sD  yang  d i ke ro la  o reh  m is i  ge re ja  d i  w i t ayah  pa l j . ng
t i m u r  Y a h u k i m o - b e r a d a  d i  k e t i n g g i a n  d i  a t a s  2 . 0 0 0  m e t e r  d a r i
p e r m u k a a n  l - a u t - i n i  p u n  j a u h  d a r i  n o r m a l .

se l -a in  d i  Langda  send i r i ,  sD  i n i  j uga  memi r i k i  ke r -as  pa ra le l -  c i
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11 dusun kecj - l -  la innya,  dengan tota l  mur id ?93 orang.  Khusus d i
Langda ,  s i swa  ke fas  I  t e rpaksa  be la ja r  d i  r uang  da ru ra t  be ruku ran  a .6  

t 1 - ^ - t

l eb ih  da r i  5  x  6  me te r .  Ruang  semp i t  i t u  d l j e j a l i  52  s i swa .  Me : :eka  
f t a fu fo  3  (

duduk ber impi tan.  Bahkan ada bangku tanpa meja.  Belasan s iswa la innya
<iuduk sambi l  ber jongkok atau bersel impuh d i  lanta i  tanah.

Meski  ada 12 guru d i  s in i ,  tak berarEi  pembela jaran d i  sD Langda
sela lu ber ja lan normal- .  Saat  kami berkunjung ke sana,  akhi - r  Apr i l
1a lu,  guru yang ada d i  tempat  cuma dua orang.  Kepala sekolahnya pun
t i dak  ada .  Beg i t u  pun  gu ru -gu ru  l a i n .

Si tuasi  pembela jaran semacam in i ,  d i  mana para guru lebih kerap
meninggalkan tugasnya-sepert i  d iakui  o leh Manuarun-merupakar i
fenomena umum di  Kabupaten Yahukimo.  Dan,  daLam kondis i  semacam i tu
pula anak-anak pedalaman Papua menunggu keaja iban untuk sebuah
perubahan akan masa depan nasib mereka (ken )

F o t o - f o t o :
Kompas/Kenedi  Nurhan

Tinggal  d i  kawasan tebing ter ja l  d i  lereng pegunungan Jayawi jaya,
dengan akses t ransportas i  dan komunikasi  terbaEas,  sebagian besar
masyarakat  pedalaman Papua masih h idup dalam keter t inggalan.
Pendid ikan yang merupakan p intu masuk unEuk suatu perubahan rnasih
sanga t  mempr iha t i nkan .  o i  w i l - ayah  yang  re la t i f  l eb ih  I 'ma ju "  sepe r t , i
Keluru,  Soba,  dan Langda sekal ipun,  kegiatan pembela jaran lebih kerap
ber ja lan t idak normal  ka, :ena berbagai  sebab.  FoEo diambi l  akhi r  Apr i l
2 0 0 6 .

yk-p ik-ivks0 5\simp an\deta\P apua.litnt i  0/1 9/200t
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Pendj .d ikan d i  pedalaman papua (2)
MEMBANGUN MIMPI-MIMPI

Yus t i nus  (15 )  i ng in  j ad i  bupa t i .  Ke lak ,  i a  akan  membangu '
landasan pesawat Lerbang yang lebih lebar  d i  kampungnya.  . Iuga ja lan
darat  dan jembatan- jembatan panjang untuk menghubungkan buki t  yang
satu dengan buki t  la innya.  , - l ika per lu,  yust inus akan membuat
terowongan h ingga tembus dar i  Soba ke Wamena.

La in  l ag i  c i t a - c i t . a  sun i t e r  (  j _3 )  .  Gad i s  c i l  i k - i n i  hanya  i ng : ' , n
j ad i  sus te r .  Semen ta ra  D ina  ( ] - 2 ) ,  se te l_ah  agak  l ama  te rcenung ,
memutuskan memi l - ih  menjadi  mantr i  kesehatan.

Dina ingin mengobat i  orang-orang d i  kampungnya yang saki t .
Dengan begi tu,  anak-anak Soba yang demam-panas atau ibu- ibu yang akan
mel-ahi rkan tak per l ' t  harus d ipanggut  dengan ber ja lan kaki  meni t i
buk i t - buk i t  t e r - j aL  me lewa t i  be lan ta ra  hu tan  l eba t  h ingga  be rha r i - ha r i
hanya agar b isa mendapac perawatan d i  Wamena,  ibu kota . fayawi jaya.

I t u l ah  sebag ian  m imp i -m imp i  anak -anak  Soba .  Pe rcakapan  ten tu  sa ja
da lam bahasa  fndones ia  t e rba t -a -ba r :a . , Jawaban  sepo tong -sepo t .ong  ke rap
membuat  suasana jadi  tak nyaman.

Memancing rasa ingin tahu anak-anak yang t inggal  d i  Kampung Soba,
sal -ah satu t i t ik  pendaratan pesawat keciL d i  Kabupaten yahukimo yang
berada d i  sa l -ah satu Leieng buki t  d i  kawirsan Pegunungan lTayawi jaya,
bukanlat i  usaha gampang.  s ikap malu,  ter tutup,  bahkan cenderung
menghindar saat  d ia jak bercakap-cakap adalah gambaran umum yang
me leka t  pada  anak -anak  d i  peda laman  p . rpua .

Dir jen Peningkatan Mutu pendid ik  dan Tenaga Kependid ikan (pMpTK)
FasLi  .Talaf  juga merasakan haL i t .u .  Saat .  mengunJungi  SD Soba,  dengan

'  agak susah payah ia hanya berhasi l  memancing sa. t .u-dua anak yar . ig  mau
mengungkapkan keinginan mereka kel,ak. -tt.u pun harus dibantu oleh
Manuarun, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Yahukimo,
yang mendampingi  kunjungan Fasl - i .  BahJcan,  untuk memancing anak-anak
i tu mau b icara,  pejabat  Kepala Dinas pendid i lcan dan pengajaran
Provins i  Papua Jarnes Modow juga sesekal i  ikut  membantu
mengarahkan  "m imp i -m imp i "  mereka .

Baru sete lah d ia jak L,ernyanyi  bersama-sama mereka tampak
an tus ias .  Lagu  favo r i t  mereka  bukan  l agu -J -agu  nas iona l i sme  macam
Garuda Pancasi l -a atau Dar i  Sabang Sampai  Merauke,  apalagi  h imne guru
Pahlawan Tanpa Tanda Jasa.  Ket ika d iminta memi l ih  lagu kesenangan
mereka,  anak-anak i tu  serentak menyanyikan lagu yang b iasa mereka
bawakan saat  kebakt ian d i  gere ja Kampung Soba.

Padahal  Soba tak begi tu jauh dar i  Wamena,  kota keci l  d i  Lenr lcah
Bal- iem yang menjadi  acuan kemajuan bagi  masyarakat  pedalaman di
Pegunungan Jayawi jaya.  Bi la  menggunakan pesawat keci l  jen is  F i la t ,us
Porter  berpenumpang eembi lan orang,  Soba b isa d i tempuh hanya seki tar
1-5 meni t  dar i  Wamena.  Namun, karena pesawat merupakan angkutan mewah
bagi  mereka,  warga Soba yang ingin ke wamena-biasanya memiLih Lewat
da ra t  dengan  be r j a l an  kak i  meL in tas i  buk i t  dan  hu tan  l eba r .

"Saya sudah dua kal - i  ke Wamena.  Butuh wakEu sehar i  semalam,"
'  kata Yust inus.  Di  Wamena,  sepert i  ha lnya kebanyakan warga pedalaman

la in,  Yusl inus mengaku hanya mel" ihat- l ihat ,  'peradaban,  d i  l_uar
kampungnya.  Kadang mereka ber lama- lama memerhat ikan satu per  saLu
barang-barang dagangan yang d ipajang d i  t .oko- toko d i  Wamena.  Akan
tetapi ,  Eentu saja orang macam Yust inus t idak mampu untuk membel :nya
aga r  b i sa  d ibawa  pu lang  ke  kampung .

Bo leh  j ad i ,  j " t u  j uga  s i s i  l a i n  yang  mendorong  s i swa  ke l -as  V I  SD
Soba  i n i  i ng in  me lan ju t kan  ke  Wamena .  r t u  pun  b i l a  o rang tuanya  b i sa
memb l -aya inya  seko lah  d i  Wamena .  "SMp d i  Pasema memang  ada ,  t e tap i
un tuk  j a l an  ke  sana  j uga  ha rus  be rma fam.  Pe r l _u  enam jam, , ,  ucapnya .
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Pasema ada lah  d i s t r i k  t e rdeka t  da r i  Soba ,  banya  d ip i sahkan  dua  buk i t .
yang  j uga  be rhu tan  l - eba t .

Se ta l j .  t i ga  uang  dengan  anak -anak  Soba ,  su l i t nya  mengga l i  "m imp i -
mimpi"  anak-anak pedalaman Papua juga d i temui  d i  Langda.  Di  kawasan
perkampungan pal ing t imur wi layah KabuFaten yahukimo in i ,  yang
ter l -etak d i  lereng pegunungan Jayawi jaya pada ket inggian d i  at .as
2 .000  me te r  da r i  pe rmukaan  1au t ,  bebe rapa  d i  an ta ra  anak -anak  i t t r
bahkan t idak tahu untuk apa mereka d ia jar i  membaca dan menuLis.

Memupuk kesadaran
r ron i s?  T idak  j uga l  D i  t engah  kenya taan  mas ih  su l i t nya

mengga l i  "m imp i -m imp i r r  anak -anak  peda laman  te rsebu t ,  se jum lah  anak
punya semangat  luar  b iasa untuk b isa mel- ihat .  dunia luar .  Di  ka l -angan
para orangtua pun mula i  tumbuh kesadaran agar anak-anak mereka b isa
me lan ju t kan  pend id i kan  ke  j en jang  yang  l eb ih  t i ngg i .

Di  soba,  dar i -  sembi lan anak yang Lulus sD tahun la lu semua
me lan ju t . kan  ke  SMP d i  wamena .  t i dak  s i a - s ia  pe r j uangan  warga  Soba .
Empat t ,ahun la]u,  ket ika SD Inpres d i  desa iEu yang d ibangun
pemer i -ntah pada tahun 19zo-an hancur sehingga t idak b isa lagi
d igunakan unluk kegiatan bela jar-mengaja i ,  masyarakat  dengan bal tuan
pihak gereja memperbaik inya secara swadaya dengan cara bergoEong-
royong.

Pe r i s t iwa  pada  tahun  2002  i t u  pa tu t  mendapa t  ca ta t , an  khusus .
Suatu pe:ubahan cara berpik i r  mul-a i  merasuki  kesadaran mereka akan
per lunya pendid ikan.  Sekal ipun faktor  pendorong i t r :  berawa]  dar i  luar
d i r i  mereka .

Menurut  sa lah seorang warga Soba,  sela in a jakan yang datang dar i
p ihak gereja,  dorongan Lerbesal  urr tuk mendir ikan kembal i  sekol .ah yang
hancur i tu  just . ru datang dar i  anak-anak mereka sendir i .  ,Karena
ket ika i tu  anak-anak banyak yang menuntut  mau sekolah,  r '  u jarnya.

Kesada ran !  Bo leh  j ad i  i t u l ah  ka ta  kunc inya .  Mesk i  mas ih  se t . i p i s
rambut . ,  kesadaran in i  perJ-u terus d ipupuk.  Apalagi  dalam kehidupan
sehar i -har inya mereka i tu  masih d ihadapkan pada tantangan kesu- l - i tan
hidup yang l -uar  b iasa.

Kemisk inan begi tu menekan.  Anak-anak ber tubuh deki1,  ingus yang
ber le leran,  dengan baju compang-camping yang ;nelekat  d i  tubuh mer-eka-

,  juga saat  bela jar  d i  ke las-adalah gamba:-an umum betapa kehidupan
masyarakat  Soba masih jauh dar i  se jahtera.  An'ak berperut  buncj t  pun
sudah menjadi  pernandangan b iasa.  Bahkan,  dJ.  penghujung 2005,  soba
termasuk cl.aerah yarig terkena bencana kelaparan karena umbi-umbian
yang biasa rnereka ambil dari hutan ba.nyak membusuk lantaran t. i lgginya
curah hujan.

Kesadaran serupa juga mula i  tumbuh d i  Langda.  Sejak akt . iv i tas
gereja yang d imotor j  Yayasan Kr is ten Pelayanan Sosia l  Masyarakat
I r ian Jaya (Yakpesmi)  masuk ke wi layah in i  pada 1984r program
penyadaran mela lu i  pendid ikan informal ,  per tanJ-an,  kesehatan,  dan
keterampi l -an-ket .erampi lan sederhana pun mula i  d iperkenalkan.
Masyarakatnya yang semula animis dan l iar ,  suka berperang ant .arsuku,
bahkan kadang-kadang juga makan sesama manusia,  bukan saja secara
berangsur-angsur mengubah per i laku tersebut ,  te tapi  juga mel ihat  ada
bentuk kehidupan la in yang lebih baik .

Leb ih -1eb ih  ke t i ka  S IL  I n te rna t - i ona l - I ndones ia -sebuah  l embaga
pelayanan nonprof i t ,  yang memfasi l i t .as i  pengembangan masyarakat  yang
be rbas i s  bahasa  d i  50  nega ra -masuk  se jak  1 "989  dan  memu la i  keg ia tan
pemberantasan buta huruf  l ima t ,ahun kemudian,  media penyad.aran i tu
mendapat  tempat .  Mereka bermimpi  suatu saac b isa mel ihat .  dunia fuar ,
seka l i gus  men ikma t i nya .  Ba ru  pada  dekade  awa l  abad  ke -21  'm imp i -
m imp i '  i t u  menemukan  ben tuknya ,  se te lah  hamp i r  200  anak -anak  da r i
r ,angda dan seki tarnya b isa menikmat i  perrd id ikan d i  wamena dan
T - , , - - , , - ^

u q y q P q r d .

DaLam pe rspek t i f  dem ik ian ,  men jad i_  sesuaEu  ha l  yang  wa ja r  b i l a
dalam per jumpaan per tama dengan orang asj -ng-sepert i  d ia lami  Kompas
keE ika  ba ru  sa ja  l u run  da r i  pesawa t  kec i l  d i  l andasan  Langda ,  akh i r
Ap r i l  l a l u -  Ge rson  Kayo  (14 )  l angsung  be rucap , .  "Bapak ,  saya  p ing in
seko lah  ke  Wamena ,  akan  te tap i  t ak  punya  ua l1g . . .  "  ( ken )

Page 2 ol

{qrih^re \

F o t o :  2

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



_**_-*

ping Print

Wrry!firutf0Bj

O M P A S
t027 0

5 3 0 2 2 0 0

Page I
P U S A T  T N F O R M A S I  K
Pa l -merah  Se ]a tan  26  -  28  , Jaka r ta .
T e 1 p .  5 3 4 7 7 I O ,  5 3 4 7 7 2 0  ,  5 3 4 7 : . 3 O  .
F a x . 5 3 4 7 7 4 3

Ttnt*tq 3 C

Pend id i kan  d i  peda laman  papua  (3_Hab is )
UNA, STL, DAN KEBERAKSAIUUq}I

orang ser ing ker- i ru menempatkan bahasa ibu dar_am kontekskeberaksaraan.  Da]am banyak k l rus,  bahasa ibu mal"ah d i tuding pangkaldar i  in ter ferensi  yang negat , i f ,  melanggar kaidah gramat ika l ,  sehinggajadi  sumber kek-caubar-auan dalam berbahasa yang baik dan benar.Bahasa ibu raru seperEi  , 'd i r f lusuhi"  karena a i " r rggap u" . - - r . r ,_ ,u. r .kemampuan bahasa anak daLam pemerolehan bahasa baru:  bahasa rndonesia!Tidak demik ian pandangan Summer Tnst i tu te of  L inguist . ics (SIL)rnternasional ,  sebuah J-embaga n i r r -aba y. rg uurgerak d i  b idangpembangunan yang.berbasis pemberday. . r , ' * "Jyurakat  mer.ar .u i  bahasa d i50  nega ra  d i  dun ia ,  t e rmasuk  Indones ia .
Dalam kont-eks program keberaksaraan-dalam bahas,e sehar i -har ileb ih d ikenal  sebagai  upaya pemberantasan buta huruf-d i  d .aerah-daerah terpenci l ,  srL rnternasional - rndorr"" i " -  

3rr" t ru nrenempat .kanbahasa ibu sebagai  p int t r  masuk.  'eatras;- i i " - "a"rah 
kunci  unEukmengembangkan masyarakac dan untuk r , rengatasi  buta aksara, , ,  kaLa Dj .ckKroneman ,  ah l i  sos io r i ngu i s t i k  yang  be rb i . ndak  sebaga i  konsu r tanpene r j emah  pada  S f  L  I n te rna t i ona l  _ Ind .o r res ia .

Bahasa -bahasa  m ino r i t as
Lembaga yang d id i r ikan wi l l iam cameron Townsend (1896 -  rg82)  pada1934 d i  Guatemala in i  mernang member i  perhat ian khusus pada parapenutur  bahasa-bahasa minor i tas,  termasuk mereka yang t . inggal  d ipeda laman  papua .  

-Has i l  be rbaga i  su rve i  menyebu tkan ,  da r i  sek i t a r  700bahasa yang ada d i  tn<lonesia,  rebih aar i  z t i  "a"  a i .  Fapua.  Masi-ng_masing bahasa r -okar-  i tu  memir- ik i  karakter is t ik  berbeda.
.Meski  jumrah penur,ur  bahasa-bahasa nninor i tas d i  pedalaman papua

sangat  sedik i t ,  terkacrang bah.kan kurang dar i  25 orang,  namun tetsapharus merrdapat  perhai ian.  pandangan in i  d idasarkan pada keyakinanbahwa set iap bahasa merambangkan sumbanga'yang be.rharga untukwar isan kebudayaan fndonesia.
Bukankah bahasa adar-ah alat perantara utama yang d.igunakan orehsuatu suku untuk ineng:r :gat  se jarah,  t radis i - t rac i i ; i ,  

-a"r r -p. i " iururr_

pela jaran yang mereka pela jar i  untuk d ikomu4ikasikan kepada anak_anakmereka? Bahasa 10ka1,  baik  mela lu i  nyanyian. .nyanyia.n,  cer i ta  l isanataupun ter tur- is ,  d iyakin i  sebagai  kunci  untu i< merestar ikanpengetahuan suatu suku.  Bi la  in i  d iabaikan terr tunya akan h i r -ang pulani la i  pusakanya bagi  generasi  yang akan datang.
o l -eh karena i tu ,  kata John custer-Direktu i  f iubungan pemer intahan

s rL  rn te rna t i ona r - rndones ia ,  "p rog ram-p rog ram 
keaksa raan  yangdiadakan o leh srL rnembangun dasar yang kuat  nela lu i  bahasa d.aeransebagai  jembatan untuk menggunakan bahasa rnc lonesia secara efekt i f ,ya i tu keteramp'1an yang sangat  pent . ing untr rk  memperoleh berbagaikesempa tan  pend id i kan  fo rma i  d i - so . , ,

"pendid ikan formar-  daram bahasa rnd.onesia pent ing sekar_i -  untukmendid ik  warga masyarakat  d i  daerah terpenci l .  Tetapi ,  ka laukebanyakan masyarakat .  belum t .ahu bahasa Indonesia,  k i ta  sebaiknyamemul-a i '  dengan program pemberantasan buta aksara d i  ; ; i " ; - ; ; ; ; ; "dae rah , ' ,  u j a r  D i ck  menambahkan .

Pint .u masuk utama
Memahami  sua tu  bahasa  dae rah  be r i k t . t  s t ruk tu r  dan  ca ra  be rp i k i rmasya raka tnya  memang  t i dak  gampang .  Ha r  i t u  d i sada r i  be tu t  o l ek  D i ckKroneman-  T i -dak  he ran  b i ra  ah r i  sos - i o l i ngu i s t i k  da r i  Be r_anda  i n isempa t  menemu i  banyak  hamba tan  ke t i ka  pu i t . *u  ka l i  men jad if as i l i t a to r  p rog ram pemberan tasan  bu ta  hu ru f  bag i  pa ra  penu tu r  b ; rhasa
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Bahasa  una  d ipaka i  o l eh  sek i ra r  s .4oo  o rang  yang  r i ngga t  d i  TOa . f * t - g  L  C
bagian pal ing t imur Kabupaten yahukimo.  orang Una bermukim di  30
kampung yang tersebar d i  antara tebing- tebing curam di  pegunungan
Jayaw i j ayapada .  ke t i ngg ian  sek i t a r  2 .ooO me te r  da r i  pe rmukaan  Lau t .  D i
sek i t a rnya  (d ip i sahkan  buk i t ,  t eb ing ,  dan  j u rang - j u rang  te r j a l
be rhu tan  l eba t )  ada  t i ga  l andasan  pesawa t  l cec i r ,  yakn i  d i  Langda ,
Bomel"a,  dan Sumlamon.  :

Bagi  orang luar ,  s ;aLu-satunya cara untr rk  masuk ke wi layah in i
hanya dengan menggunakan pesawat.  keci l .  J ika kondis i  baik ,  saat  kabut
agak menip is ,  penerbarrgan dar i  wamena ke lokasi  in i  b isa d i tempuh
d a l a m  4 5  m e n i t .  J i k a  a l a n r  l a g i ' , t a k  b e r s a h , a b a t r ' ,  k a t a  B r e t E  L i e -
p i lo t  pesawat Pi la tus Porter  yang membawa kami ke Langda,  pesawat
b i sa  t e r ku rung  d i  s i n i  h i ngga  seminggu .  Namun ,  b i l a  cuaca  bagus ,
Langda dan seki tarnya begicu indah d ipandang maLa.

"Memu la i -  be la ja r  bahasa -bahasa  d i  papua ,  j uga  bahasa  Una ,  su l i t
sekaLi .  s t rukturnya sangat  berbeda dar ipada kebanyakan bahasa Ia in.
Tapi ,  bagi  kami,  in i  just ru merupakan sual -u . tantangan,  r '  kata ) ick
Kroneman, yang bersama is t r inya sejak 1989 bergaul  papat .  dengan
masyarakat  Langda dan sekiEarnya sebagai  penutur  bahasa Una.

Dal-am bahasa Una,  urutan kat .a dalam kal imat  bukan ,sa ja t . ic iak
beraturan dalam perspekt . i f  bahasa modern pada umumnya,  penen,paLan
ka ta  ke r j a  pun  b i sa  semaunya .  Ka l_ ima t .  "Saya  membunuh  bab i ' , ,  o l eh
masyarakat  penutur  bahasa Una b isa dengan enteng menjadi ,  "Saya babi
membunuh' r  aLau bal tkan "Babi  membunuh saya' r .

In i  baru satu contoh .keci l .  Belum lagi  hambalan la in yang lebih
ser ius,  yakni  ter l la i t  fenomena sosia l -budaya yang-kata Dick Kron€r l rdrr -
berbeda sekal - i .  I r .arena iEu,  seberum program pemberant ,asan buua huruf
d imula i ,  SIL menel i t i  bahasa daerah dan kebuda)/aan seEempat.  Daj_am
kasus pemberdayaan masyarakat .  penutur  bahasa Una mela l -u i  program
pemberan tasan  bu ta  hu ru f ,  pene l i t i an  be r l angsung  h ingga  t i ga  t ahun .

Se la in  menyangkuL  fono log i ,  e j aan ,  dan  ta t . a  bahasa ,  ha1  l a i n  yang
juga  d i t e l i t i  t en tu  sa ja  kebudayaan  masya raka t  se lempa t .  Ce r i t a -
ce r i t a  apa  yang  rnena r i k  bag i  mereka ,  po la  h idup ,  se r t . an i l a i - n i 1a i  apa
yang pent ing dalam kehidupan mereka sangat  pent ing d ipahami untuk
percncanaan dan keberhasi lan program pembqrantasan buta huruf .

"PeneLi t ian sepert i  in i  sangat  Cibutuhkan Kal-au t idak
di laksanakan maka program pemberantasan buta aksara past i  akan kurang 

:  -

e f e k t i f ,  "  k a t a  D i c k .
Da lam pe laksanaannya ,  pe r tama- tama  anak  hanya  d i kena l kan  pada

buny l .  Be ru lang -u la r ,g .  Tu to r  be rce r i t a  t en tang  keseha r i an  mereka ,
atau mur id ye.ng d iminta bercer i t .a  mengerra i  anj ing misalnya.  Sebel_um
sampai  pada pengenalan huruf ,  anak d isodor i  se jumlah gambar,  dan
diminta mengenal i  dan mencer i takan sesuai  gambar yang mereka kenal i .

Huruf  d ikenalkan l :emudian.  I tu  pLn sela l -u d ika i tkan dengan suatu
kata kunci -  yang d igambar.  l tn tuk mengenalkan huruf  "a"  misalnya,  anak
d i sodo r i  gambar  ' ke lad i ' ,  yang  da lam bahasa  Una  d i l a fa l - kan  ' r am"  dan
bukan  r ra -emr r .  A tau  hu ru f  I ' b "  f ewa t  gambar  t bab i t ,  1 -ang  da lam bahasa
Una  d i sebu t  "b i sam" .  Se t i ap  ka ta  kunc i  i t . u  ada  c -e r i t apendek  dan
sederhana yang d ibacakan o leh tut .or .

Buku -buku  penun jang  da lam t i ga  bahasa  (Una - Indones ia - Ingg r i s )
sudah d isusun sesuai  t ingkatannya.  Buku yang terd i r i  a tas enaf i r  bagian
i tu d imula i  dar i  mengenal  gambar (Buku I ) ,  membedakan huruf  (auku
I I ) ,  m e n d e n g a r k a n  t r u n y i / m e l a f a l k a n  ( I I I ) ,  I a t i h a n  m e n u l i s  ( t v 1 ,
menuL is  (V ) ,  dan  membua t  ka l ima t  sede rhana  (V I )  .

Kasabaran t inggi  memang di tuntut  dar i  para tutor  yang
d ipe rs iapkan  o feh  S lL  l n te rna t . i ona l - - I ndones ia .  Beke r j a  sama  dengan
Yayasan  K r i s ten  Pe layanan  Sos ia l  Masya raka t  I r J .an  Jaya  (Yakpesmi ) ,
k in i  sebanyak 68 tutor  dal -am bahasa Una ter l ibat  sebagai  sukar :e l -awan
dengan  imba lan  seadanya ,  ku rang  da r i  Rp  100 .000  pe r  bu lan .

Has i l nya  memang  t i dak  cesp leng .  Se t .eLah  L5  tahun  be r j a l an ,
seka rang  hamp j " r  30  pe rsen  da r i  5 .400  penu tu r  bahasa  Una  sudah  mampu
membaca dan menuf is  dalam bahasa Una.  Adapun yang sudah mengena.
bahasa  Indones ia  ba ru  sek iLa r  20  pe rsen .Saa t  i n i ' ' sek i t . a r  200  pemuda-
pemud l  da r i  Langda  dan  desa -desa  " t eLangga" -nya  (? )  t e l ah
me lan ju t kan  pend id i kan  ke  SMP,  SMA,  dan  pend id i kan  t i ngg i  q . i  Wamena
a tau  d i  Jayapu ra .

'Jumlah wani ta dewasa yang b i -sa membaca pun mula i  meningkat .  " In i

\deta\PApua3.htnr
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sangat  berar t i  karena kalau sudah b isa membaca mereka akan pah;rmtentang kesehatan juga.  .Buku-buku sederhana tentang hal  i tu  sur lahkami  t e r j emahkan  ke  da lam bahasa  ( Jna , , r  ka ta  D i ck .
Begi tu pent . ingkah peran bahasa Lokal  dalam pemberdayaan

masyarakat? Para l inguis dan ahr i  s t rategi  pernbangunan past . i  sepakatEentang hal  i tu .  Akan tetapi ,  seberapa u-nylx  proyek pemberdaTaan d ineger i  in i  teLah_ memanfaat .kannya sebagai  p intu-  masuk utanla untukmeningkatkan kuar i tas h idup mereka? n isanya k i ta  masih harus rebihbanyak berkaca pada pengal-aman orang luar .
Di  neger i  in i ,  berb icara dengan bahasa rakyat_apalagi  maumendengarkan suara rakyat_masih sebatas jargon.  (Xen)

F o t o :
Kompas, /Kenedi  Nurhan

Anak-anak peser ta proq.ram pemberantasan buta aksara d. i  Langda in itampak gembira mer iha.  fo to mereka terpampan_g d i  kamera a i l i t " i '
wahyu  K r i s t i an t i  Rp  da r i  s rL  rn te rna t i ona i - r - i dones ia .  sebe ]um
program dimul-a i ,  n ick Kroneman (kanan atas)  melakukan penel i t ian
kebahasaan,  yang hasi rnya jadi  d.asar  pernbuat .an buku-buku paket
be la ja r  da l_am bahasa  se tempa t  ( kanan  bawah) .

&alure g
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?egawai GajiAkherafr,,

Guru mcnunggui hegioton
h.his' di F P - U ST Yo g y okart*

PREDIKAT guru berlapis-
Iapis. Itu memang ada benar-
nya. Banyak sebutan dari guru
negeri, gunr swasta, guru bantrq
guru wiyata bhaktr. "Kami ini
sering menghibur diri, karni ini
kaum,PGA, bukan Persatuan
Guru Agama, tetapi sering me- ,
nyebuLdiri.eebagai Pegawai-Gaji-.

Akherat," ucap Juminten, g'uru
TK ABA 1 Tbgalkembang Imo-
giri kepada KR, Minegu (!Y7).
Didampingi Anrinah Budi As'
tuti, juga guru TKABA l.peal-
kembang Imogiri membenar-
kan, dalam situas: yang noymal,
sebelum terjadi gempa bumi saja
gaji masih dibaw_ab InvIR(Upgh. r
Min mum Regional). "Gaji kami
rata-rata Rp 100 ribu perbulan,
bahl€n masih banyak di bawah
itu," kata Juminien meyakin-
kan. Dalam situasi seperti se-
karang ini, kondisi jelas semakin
berat. Tidak mungkin menuntut
gaji tinggi. "Kami maklum dan
tairu diri," kata Juminten.

Dibenarkan Astuti. sebenar-
nya besar atau kecilnya gaji ber-
tumpu pada banyak tidak murid
di sekolah tersebut. "Sekarang

ini punya 60 murid. Tapi tidak
tahu, setelah gempa bumi ini
nanti, kemungkinan jumlah
menjadi berkurang," katanya.
Kondisi ini, akhirnya bisa di-
maklumif pasca gempa bumi
kondisi perekonomian pasti
menjadi sulit. Orangtua pasti
berpikir, bagi yang sakit bagai-
mana bisa berobat, rumahnya
yang roboh, bagaimana bisa
membangun kembali..Padahal
di kampung khususnya kawa-
san Imogiri, tentu sudah men-
dengar sendiri atarl membaca di
koran-koran kondisinya eangat
parah,n katanya dengan ter-
c€Kat.

, KF.J,AYADII(ASTAN
'Silaturohmi fu.n Lombs

Disebutkan Ju*intiol t"lt"
lah vane biasanYa untuk temPat
Proies Belajar Mengajar (PBM)
roboir. qeka'ang masih menguu-
ni sekolah daruraUtenda. Tak
hanya itu, orangtub Yaag mqih
hauma. mauDun mund Yang Ju-
sa trauma. Mata gunr dedikasi- ,
iva diuii, harus kerja keras dan
lebih berat. Proses Belqjar
Mensaiar berlangeung Pukul
07.30'liingga pukul 11.00. Pada i
nraktiknya setelah gemPa bumi
ietiap hari Paling awal tetaP PtI: I
lar,g pukul 13.00. "Guru-guru di '

sekolah kami rata-rata status- |
nve PGA," kata Juminten, Ke-
tua II Persatuan Guru WiYata
Bhalrti Bantul

Bentuk kerja keras atau etos
kerja tinggi, Yakni setelah gem-
ua harus rnampu meramu ma-
Lri model klae&al''Dulu, PBM
densan cara berkelonrPok, se-
karine ini dikumPulkan jadi
eatu d--i bawah tenda," tandas-
nya Uegitu ada gemPa susulan,
t.iutia t6tap berdiam diri diten-
da. tidak nielarikan diri karena
beiada di tanah laPang. T\,rgas
guru sekarang ini' bagtiiqPma
menjaga perasaan anak agar
tetap ceria, gembira. -"Kami memang takut, kalau
anak tems bersedih dan murah,"
kata Juminten. Bentuk memeli'
hara kegernbiraan itu misalnYg,
turut mcngantar murid'murid
meneikuti-'silaturahmi dan
LomSa Lukis' Yang diseleng-
sarakan Fakuttss Psikologi (FP)
Universitas SarjanawiYata Ta-
mansiswa (UST) Yoryakarta
bersama Bakso Pak Narto.

Diakui Astuti, para relawan
dari PF-UST Yorya telah mcla-
kukan pendampingan dalam
PBM, me.crbanhi membuatkan
alat peraga, mengajak berma in.
"Kami merasa terbantu dengan
adanya relawan yeng memang
tulus, serta memahami karal._-
ter murid yang memang masih
trauma. Membanzun suasana
keceriaan dan kegJmbbaan ka-
lau tidak pandalpandai mem-
bawa diri mem€mg bisa terje-
llak pada kejenuhan. "Para

lelawan bisa memberi variasi
model permainan anak agar
tetap ceria dan bergembira."
.taubahnya- (Jay)p

SABTU PON 15 JUL|2006 (18 JUMADI]-A,K|R 1

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PKBM NGUDI NGELMU DESA MERDII{AREJA- ' __.'_*..---:

$an ffislaarMtra$yffitrmkm
Oggnr

nqi 4
IL/GJ

d* ffiunmah Wed$mgx**

"SAMPAI saat ini kami sudah meluluskan seki-
tarT50Efi-warga belajar,' kata Dwi Wahyrno,
Ketua PI(BM Ngudi Ngelrnu yang juga pejabat
IGpala Urusan lGsejatrteraan Rakyat (Kesia) )esa
Merdikarejo, I(ncamatah lbmpel. Jumlah tersebut,
terdiri dari 30 warga belajar peserba Kesetara4]t
Fungsional (I(F) lakni- prbgram kEse"t?ffaifr
se[6]-fi"Dffi6b) di bawih kllas 4. r]ni untuk
menguasai collstung (},aa, tulis, hitung) ditambah
ealah satu bidang ketrampilan hidup saja,' jelas
Wahyuno. IGmudian, 20-an lulusan prngram Paket
A, yaitu setara SD eerta 100-an warga belajar
Paket B yang sudah menuntaskm pelajaran setara
SMP untuk matematika, IPA, IPS, Bahaea
Indonesia, Bahasa Inggxis dan PPKn.

Sedang unh:k penyelenggaraan Pa}et C (set€ra
SMA), Ngudi NSBlrnu'tahun 2006 irij birfrr dalam

taraf pendaftaran angxatan pertama. 'Minat

masyarakat mengikuti Paket, C cukup tinggi. Nah,
kami sedang mencari tutor yang bersedira. Maksud
saya bersedia itu ilihles berdarma bakti pada
mas;,arakat karena jelas tak mungkin menda-
patkan honor tinggi," kats Dwi Wahyuno sambil
tersenyum, ketika ditemui I(R, Jumai (1U8) di
Iokasi PKBM l,lgudi Ngelmu'Deaa Merdikareja,
Kecamatan Tbmpel - yang merrrpakan kawasan
senha perkebunan saiakpoqdoh nan asri dan sejuk
rtu.

Karena Jumat, siang aktivitas belqjar berhenti
pada pukul 10.30. Namun euara celotohan anak-
anak masih terdengar dari gedung banr di halaman
yang ternyata difungsikan eebagai Kelompok
Bermain (l{B) 'T\rnag Harapan'.- Nafi;fi-Sii
Rahbyu, pcngelola kelompok t,ermain, maditr stUuk

mengurus beberapa murid yang belum dijenr;
orangtuanya.'1{B ini diselenggaral<an sejak tal
2003 untuk mendidh generasi penerus usia 2,5
tahun. Tenlu saja, sekaligus melengkapi PI{
Ngudi Ngolmu yang lebih belkonsentrnsi pada u
ga dewasa dan orang tu4" papar Sri Rahap.

MENCOIIA eurut sqienak dari hiruk-pikuk '
cana pendidikan formal ya^rg tengah didomin
moinstream (pemikiranJ pro-kontra Ujian Nasio
(Unes) dan pglbqg.ei stanaarisasi pendidikan
ngan tqjuan ijazah yang mencantumkan an1
baik'- agar pendidikan kita dianggap bermutt
maka menengok pelaksanaan dan penyele
garaan kegiatan pendidikan nonformal, seo
manjadi penyeirnbang pemikiran akan tujuan p
dirlikan itu sendiri.

"Di saat orang berlomba mengejar nilai tin
agar masuk kategori berkualitas dan telah me
ubal paladigma pendidikan pada orientasi h
kuantitatil atas prestasi kogrritif - ternyata be1
banyak malyaralrat kita yang tak tersentuh c
mainstreatn letrebut. Mereka yaiig tinggal di du
dan hidup dalam keterbatasan serfa mereka y
dalam kondisi marginal, nampak lepas dari jenl
sistem pendi&kan formal kita.

Hal itulah I'ang'terpotret'oleh Dwi Wahlt
Tahun 19{19-an ketika sejarah bangsa ini berg
dari era Orde Baru masuk era fufonnasi, ternl
tidak semua otornatis meqjadi seperti yang
idamkan khalayak yakni kehidupan yang I
makmur dan se.jahtera. Euforia reformasi, jut
mengubah sistem dan harmoni masyarakat. KI
monet€r dilanjrrtkan krisis ekonomi tBk berkr
dahan sampai tahun ini telah melibas semua st
kehiduoan. Menorehkan luka hati dan ke
hrsasaan. Jugr. put'rq sqkolal, plrtus hubungan )
ja dan perE":^ggura$... .)"Kondisi tersebut tidak hanya dira;akan di I
besar, namun juga di pedesaan. Apalagi di due
dusun yangjauh dari kota. Problem itu tak tx
berlarut-larut, harus segera dicari solusinya,' }
DwiWahyuno.

Agaknya, jabatan sebagai Kaur Kesra D
Merdikarejo, Kecamatan Tbmpel telah membr
nya sensitifuntuk segera merespons +crhadap '

soalan (kesejahteraan) masyarakat, khusus
bidang pendiclikan bagi masyarakat. dan gene:
muda./penerus yang terkait erat dengar, kecaka
}:l,dup(Iife shill).

Dwi Wahyuno mengaku sangat berunt
kepedulian masyarakat Merdikar€ja terhadap I
didikan cukup tirggi. Atas kesadaran masyara
lah terb€ntuk Fonrm Kepe'lulian Pendidikar I
Sekolah (FKPLSI - untu'< mencari solusi t
persoalan banyaknya anak pubus sekolah dijenj
SD, SMP, SMA akibat falctor ekonomi. Perjala
mendirilen PI{BM Ngudi Ngehru'menjaCr mu
karena resporu masyardzrt dan ter,redianya fe
tae tempat. Yaitu rt mah joglo bestrr berhalar
luas mrlik keluarga D,vi Wah1.uno. Iiumah d
lilingi pohon bes:u dan kebun salak itu, war:
kakek buyutnya, l(erlodiherdo, mantan Lu
Desa Soka.

"Senrua makin lancar karcna dirnotivasi olel
Sugr.vono SPd ketika tnasih rnenjabat )

Patw tubr Wrg penah pergoMian- hoi YVohyutw (paling hifl,

pendapa rumah besar berhalaman luas di Dusun Soka Tegal, Desa Merdikareja,

Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman Yogyakarta itu sejak tahun 2000 ldu
/ ^ ,
Q!b"rn"n sepi. Mereka yang datang hilir-mudik nampak beragam usia'

berkisar antara

19 - 44 tahun itu adalah peserta Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
'Ngudi Ngelmir'* salah satu organisasi sosial yang menyelenggarakan pg4i{8at

t9$g$gl.V"Lni moJel pendidikan yang tidak dibatrasi oleh jenjarg usia'

berorientasi belajar praKislfleksibel dap -^
memiliki jangkauan jangka pendek untuk lg$ggpllg$idup

KtESn SJSI-AFn
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Pendidikan Masyaralat Dinas p dan p Kabu;rpten
Sleman," ujar Wahyuno pula.

ffff*tui" 
t*"ur, batiko; serta operasiona [om-

BAGI Anda yang telah mendapat enusel.ah ke_
mucidhan mengakses pendidiJtan, mung-kin sulit
membayangkan model pendidikan nonfoinal vans
t€rnyata sangat dibutuhkan oleh sebagian besai
masyara.kat tnConesia ini. pendidikan nonformal _
acap diroalisaei dalam model pfmU i"i_-*.rn.
punyai -karakteristik tidak dibatasi oleh :en ianependidikan_maupua usia, orientasi belqj ; i;.:,ft?
praxus,- ltekstbel (sesuai dengan kondisi
magyrrakat set€mpa t ) dan be{ angt ""p""au[ 7rn"rj
tznq. rrograro.pembe.lqiaran didesain sedemikian
nrpa s€hmgga dapat merespons sec€ra fepat kobu-
ftnan masyat€l€t.

_ Dirj.e_n Pendidikan dan Tbnaga Kependidikan
Pendidikan Non forrnat lOigen FfX-fiff l,-Ennan
Sy-amsudin SH, MPd; dalani suatu kesempa-tan di-
.Jakarta,.runi 2006 lalu, menegaskan dalam pen_
tutuxan noilormal tidak ada penekanan pada orien-
tasi . ija-zah. Sebab pendidikan ho"]"""rf
menekankan pada prinsip antara lain: warga bela-
Ja" sebagai subjek akrif; materi pembelajaran di_
Eeauarr<an dengan kebgruhan warga belajar; :neng-
gunaican pendekatan kegiatan belajar partisipatif
geJqtr p_rosea pemiapan dan perencanaani prcgram
perqbelaJaran .berlangsung berkesinambuigan
sa gr_par_ef aluasi kemaj uan belaj ar.

. 
PHl4 NegNgeliru juga mengacu pada eksis-

tensi lli{_en PTK-PNF tersebut dengan penyeleng_
gapan@d"nr.gur"u
trLtlQ @EhE6tatap-inifia-setiao $nindan Kamis., Kelgpq!-B. Brmiin T\rnas *;;;;
unrur. mewadahi pendidif6iaiEk-Ul6-bin
9AUDL++ut Senin sampai Jumat - diilsk;;i
oengan delapan grup Kelompok Bel4jar Uiaha(KBU).dan fursul keirampilan A;lA; ;;;;nanMuEEu--s€mua materi pembelqjaran I(BU dan kursus
tambah{m, kami susun atas permintaan
masyarakat uatuk kebutuhan rnu.vuiut "ipuiul
Sgta,Dwi Wahyuno. Karena potensi fokal'Deel
ruprdurareJo- ygng didominasi perkebunan buah
saraKlondoh dan t€]ah meqiadi ealah satu,ikon,
prod':rk unggu.lan lGbupaben Sleman _ mal<a dide-
sainlah. KBU untuk tani salak pondot. C*pLi"
mempelqiari usaha wajilr banaong, u"ut" p'"uut.
malcaroni, jenang/dodol salak, pepes ikan, avam
r€. pu{tg_gln kerqiinan tas tenteng. Setiap grup irak-
aimal diikuti 5 warga belqjar, at".,pirid ii"iri."
penOampingan telsds.

,Untukkunqg kerampi.lan hidup tambahan, di-selenggarakan kursus menjahit busana peremDuan
tmglrat d:sfar; ketrampilan pasir/semen untuk

menyebut. seseorang yang harus memjkirkan
DanyaK nar.sekalrgus, sebutan itu biga dilekatkan
paoa_sosoK uwr wahruno. Setidaknya, untuk pe_
ngelolaan PIGM Ng{di Ngelmu ili, ai,i ta. friri*
memrRrrkan ta..ilitas saraaa fisik, narnun iuia
harus pandai mera),u para ."to;dto-, a;il;;i;
unru< set,la t€tap mengajar dengan misi bendHi-
l" u.nry{ mewujudkan masyarakatyadg_cCrdas,
berakhlak mulia, berkepribadian, G,raripi} dan
m an d t n_. :leRe rli v is in n PKBM NgiuENEehu
yang tegenpadg di dindingpendapa.-ya, kad.ang pusingjuga mencari donasi tambah-
an untul( honor para tutor dan guru," qjar bapakdua anak ini. Thh-un 200g"ada daia Ri atslirt" il:
p.nul- -ulruJ( honor t{anspo, E€mua tutor/pendiilik
-roh,'wahyuno berani netfutuskan menglionori Rn
100.000,.an - perbulan sebagai transi;.--ioi;[
remah ada donatur pemerhati pendidikan" Slamet
firyanto, yang memberi Rp 600 ribr/tahun, eelama
sar€rt satu oJcunya mengenyam pendidikan di gini.
, Delebhnya_dana ineidental dan sineryis densan
l9mbaga/m€titusi lain. Disebutkan, tahun ZdOSurnsos ul y membantu Alat permainan Edukatif(AP-E) senilai Rp-Z,b juta dan perl""ck"p""-;;rti.
meJa, rursi, loc*er senilai Rp 6.280.0b0,_. pada
2004 Dinas P aelr p Kab. Sleriran membantu oer_lengr€pan untuk kelompok bemafuL Thhun Z0OS,Duras Pendidikan DIy memberi dana rinG;,;
tuk PAIID Rp 25 juta. Dari BI{IGX St."i*. ir"j_dapat peralatan membuat roti, mesin jatrit dan eta-lase.. sedang sinergi dengan Departemen
^esehatan berupa pemberian Sertifikaii penvu_

:H.f; l,'T!.iiiffi i,i",S*'"1J,:Hf, f ffi Iftmar€nan. Seclang srnergi dengan Organisad Sosial

'Ngudi 
RahrrSu'llerdikarcja nda nuda simor

Inparan hasil produk I(Bti. "Narnun 
, tatrwr

u.1 sampai.llulan Agustus, belurn ada donatu
BuK, ka,a \Vah5uno sambil t€ftawa telbahak
, 

'Ihwt.,cer.ia 
Wah;uno itu seolah nrenunju

KeDnbacliannya yangselalu menjalani hidr
dengan penuh syukur dan genrbira. Barangka'aneh'dan 'grqjil' - seperti: ketika gemua lj-urn
nau< sehingga beban hrdur: menjadi sangat t
APIBN_dan APBD naik, n'amun oans operas
fJplt.ra.ns tahun 2005 direrima W"i: -
,/o.uuu,/Dutan JulLyu turun menjadi Rp b0.000
lan,dr tahun 2-006 - pun, diterimanya det
Eyuxur, falsata}t Jawa mengqjarinya untuk s
wrbuaL tilo lrgawo^ I+ilah tnodel manqjemen'
telah memotori P-KBM T,Igudi Ngelrnu'makin e
Da.nKan bermantaat bagaikan garam dalam I
dupan.

- fiilyp ini ndo,tdilihat dari limpahan ma
lEtapi bagaimana kita bisa melakul<an hal ,
bermatrfaat urtuh oraag banyak. Seiidali
masyarakat sekitar Merdikareja harus bebas
huruf dan r.untas wqjib belaj* b talr,rlJG;
YYATJTUIO pula.

. Sekali lagi penuturan pria ini rncn\.iral
bany:ll lal. 4ntua_lajn, totalitas kepeduJiin ur
memuorl€n kglejahteraan rakyat. Apakah ka
oa seorang pe;a&rt Kaur Kesra?
. ,Sebab, bisa ja.li, bibit kepedulian pada k
Jahteraan rakyat itu sudah tenanani dalar
wanya^sejal laldr- Oleh karena itu, Dia pen
Alam li€me-stir ini mem'Jihnya untuk mengt
gan mJnuq$t\-u kesejahteraan rakyat meek
batas Dera Mer"dikareja. O - o

^.MENIJRUT H Sugiyono Spd, di Kabuputcn
sleman t€rdapat puluhan pKBM. .Setiap keca-
I?Fn *tl$*nya memiliki dua pKBM auu
Daru{:an t€Drtl," katanya. Sementara di lGbupaten
Ylemll tordapat sekit$ 19 kecamatan,' bisa
SperkrrBksn. b€rapa jumiah pI(BM dan bisa pula
orperirual€l' bBgB,imana operasional mereka.

SlJtla di Burat ada bti,l,ah orrc shora person rmtuJ< KF€SII 9JSIIASuasana wtrya fulqjar pahet B di PXBM Ng1uli Ngelnut MerdihanAja.

t ' '  ^ -
'  MINGGU pAHtNG 13 AGUSTUS 2006 ( 1S REJEB 1939
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